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MENAVIGASI TANTANGAN DAN MENCIPTAKAN PELUANG: PERAN
VITAL ILMU PSIKOLOGI DI ERA KECERDASAN BUATAN

Gumgum Gumelar
Fakultas Pendidikan Psikologi, Universitas Negeri Jakarta

Email: ggumelar@unj.ac.id

1. Catatan Editor

Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence (Al) menjadi salah satu topik hangat pada saat ini, khususnya
dengan munculnya ChatGPT yang dikembangkan oleh OpenAl, perusahaan teknologi asal San Fransisco —
California, dimana Elon Musk merupakan salah satu pendirinya. Teknologi Al telah mempengaruhi banyak aspek
kehidupan manusia, termasuk dalam bidang psikologi. Psikologi sendiri merupakan ilmu yang mempelajari perilaku
manusia dan proses mental yang terlibat di dalamnya. Sebagai ilmu yang berkaitan dengan manusia, psikologi harus
memahami dampak dari perkembangan teknologi Al terhadap kesehatan mental dan perilaku manusia.
Perkembangan teknologi Al memberikan dampak yang signifikan pada kehidupan manusia, terutama pada interaksi
manusia dengan teknologi tersebut. Dalam konteks psikologi, teknologi Al dapat memengaruhi berbagai aspek
perilaku dan kesehatan mental manusia, seperti gangguan tidur, ketergantungan pada teknologi, dan masalah
kesehatan mental lainnya (Liu et al, 2019) a. Selain itu, teknologi Al juga dapat memengaruhi pengambilan
keputusan manusia dalam berbagai bidang, seperti pada perekrutan karyawan, karya ilmiah akademik atau
penegakan hukum.

Dalam konteks kesehatan mental, teknologi Al dapat membantu mengidentifikasi gangguan kesehatan mental
pada seseorang. Salah satu contohnya adalah chatbot terapeutik yang dapat membantu individu dengan masalah
kesehatan mental, seperti depresi dan kecemasan (Desai, et al, 2022). Chatbot ini menggunakan teknologi
pemrosesan bahasa alami untuk berkomunikasi dengan individu dan memberikan dukungan psikologis. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan chatbot terapeutik dapat membantu mengurangi gejala kecemasan dan depresi
pada individu. Namun, penggunaan teknologi Al juga dapat menimbulkan masalah kesehatan mental pada manusia.
Misalnya, ketergantungan pada teknologi Al dapat menyebabkan gangguan tidur dan kecemasan (Arora et al, 2021)
pada manusia. Ketergantungan pada media sosial dan perangkat pintar yang menggunakan teknologi Al dapat
mempengaruhi kesehatan mental dan kesejahteraan manusia. Oleh karena itu, psikologi harus mempelajari dampak
dari penggunaan teknologi Al pada perilaku manusia dan memberikan rekomendasi untuk penggunaannya yang
sehat secara mental.

Di sisi lain, teknologi Al dapat memengaruhi pengambilan keputusan manusia dalam berbagai bidang, seperti
pada perekrutan karyawan atau penegakan hukum. Namun, keputusan yang diambil oleh teknologi Al tidak selalu
tepat dan dapat memengaruhi kesejahteraan manusia. Oleh karena itu, psikologi harus mempelajari dampak dari
penggunaan teknologi Al pada pengambilan keputusan manusia dan memberikan rekomendasi untuk
penggunaannya yang etis dan adil. Psikologi dapat membantu dalam mengembangkan teknologi Al yang lebih
manusiawi dan meminimalkan dampak negatifnya pada kesehatan mental dan perilaku manusia.

Pada era digital seperti saat ini, internet dan media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan
manusia. Pada tahun 2019, sekitar 71% dari populasi global mengakses internet dan 45% dari populasi global
menggunakan media sosial (Kemp, 2019). Perkembangan teknologi Al pada media sosial, seperti personalisasi
konten, dapat mempengaruhi perilaku manusia dan memperkuat bias yang dapat mempengaruhi kesehatan mental.
Sebagai contoh, personalisasi konten pada media sosial dapat membuat manusia terpapar dengan pandangan yang
sama secara terus-menerus, yang dapat memperkuat bias dan memengaruhi kesehatan mental (Fornell & Kocovski,
2018).

Dalam menghadapi tantangan tersebut, psikologi memainkan peran penting dalam era kecerdasan buatan.
Sebagai ilmu yang mempelajari perilaku manusia dan proses mental yang terlibat di dalamnya, psikologi dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana teknologi Al mempengaruhi perilaku manusia dan
memperkuat bias yang ada. Dengan pemahaman tersebut, psikologi dapat memberikan solusi dan strategi yang tepat
untuk mengatasi masalah yang muncul, seperti mengurangi pengaruh personalisasi konten pada media sosial dan
mengurangi bias dalam pengambilan keputusan. Sebagai contoh, penelitian dalam psikologi dapat membantu
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memahami bagaimana teknologi Al dapat membantu dalam upaya kuratif terhadap masalah kesehatan mental seperti
depresi atau kecemasan.

Selain itu, teknologi Al juga dapat mempengaruhi pengambilan keputusan yang melibatkan manusia. Dalam
perekrutan karyawan, teknologi Al digunakan untuk mengambil keputusan dalam memilih kandidat yang terbaik.
Namun, teknologi Al juga dapat memperkuat bias yang terjadi dalam proses perekrutan (Dastin,2018)

Dalam menghadapi tantangan tersebut, psikologi memainkan peran penting dalam era kecerdasan buatan.
Sebagai ilmu yang mempelajari perilaku manusia dan proses mental yang terlibat di dalamnya, psikologi dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana teknologi Al mempengaruhi perilaku manusia dan
memperkuat bias yang ada. Dengan pemahaman tersebut, psikologi dapat memberikan solusi dan strategi yang tepat
untuk mengatasi masalah yang muncul, seperti mengurangi pengaruh personalisasi konten pada media sosial dan
mengurangi bias dalam pengambilan keputusan.

Dampak besar Al pada kesehatan mental manusia

Meskipun teknologi Al memiliki dampak besar pada kesehatan mental manusia, bukan berarti teknologi Al
selalu berdampak negatif, Al juga dapat memberikan bantuan dalam terapi kognitif untuk mengatasi gangguan
kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan. Sebuah studi yang dilakukan oleh PsycApps, sebuah perusahaan
teknologi kesehatan mental, menunjukkan bahwa aplikasi berbasis Al seperti Woebot dapat membantu mengurangi
gejala depresi dan kecemasan pada pengguna (Firth et al., 2019).

Namun, sementara Al memiliki potensi untuk membantu mengatasi masalah kesehatan mental, teknologi ini
juga dapat memberikan dampak negatif pada kesehatan mental manusia. Misalnya, ketika manusia terlalu
bergantung pada teknologi Al untuk mengambil keputusan atau menyelesaikan tugas, hal ini dapat menyebabkan
ketergantungan dan menimbulkan masalah kesehatan mental seperti kecemasan dan depresi (Beckers et al., 2021).
Selain itu, Al juga dapat memperkuat bias dan diskriminasi yang sudah ada dalam masyarakat. Misalnya, algoritma
Al yang digunakan dalam proses perekrutan karyawan dapat memperkuat bias gender atau ras yang sudah ada dalam
masyarakat (Dastin, 2018). Ini dapat mempengaruhi kesehatan mental individu yang menjadi korban diskriminasi.

Dalam menghadapi dampak negatif Al pada kesehatan mental manusia, peran psikologi menjadi semakin
penting. Sebagai ilmu yang mempelajari perilaku manusia dan proses mental yang terlibat di dalamnya, psikologi
dapat membantu memahami bagaimana teknologi Al dapat memengaruhi kesehatan mental dan perilaku manusia.
Dengan pemahaman ini, psikologi dapat memberikan solusi dan strategi yang tepat untuk mengatasi masalah yang
muncul. Sebagai contoh, psikologi dapat mengembangkan intervensi dan strategi yang dapat membantu mengurangi
ketergantungan manusia pada teknologi Al. Psikologi juga dapat membantu mengembangkan algoritma Al yang
tidak memperkuat bias dan diskriminasi yang ada dalam masyarakat. Selain itu, psikologi dapat membantu
memperkuat kesadaran akan pentingnya kesehatan mental dalam pengembangan dan penerapan teknologi Al.

Ketergantungan pada teknologi dan dunia maya saat ini semakin meningkat, termasuk ketergantungan pada Al.
Hal ini bisa terlihat dari banyaknya waktu yang dihabiskan oleh orang untuk menggunakan perangkat digital, seperti
smartphone, laptop, dan tablet. Ketergantungan pada teknologi ini dapat berdampak pada kesehatan mental, seperti
kecemasan, kegelisahan, dan gangguan tidur. Menurut Park, Lee, dan Kim (2014), ketergantungan pada internet dan
teknologi dapat menyebabkan gangguan perilaku, seperti obsesi dengan internet, rasa cemas saat tidak menggunakan
perangkat digital, dan kehilangan kontrol atas penggunaan teknologi. Studi mereka menunjukkan bahwa semakin
sering seseorang menggunakan teknologi, semakin besar kemungkinan mereka mengalami masalah kesehatan
mental. (Park, Lee, & Kim, 2014)

Namun, tidak semua ketergantungan pada teknologi berdampak negatif. Penerapan teknologi Al dalam bidang
kesehatan dan konseling telah memberikan manfaat besar bagi kesehatan mental manusia. Al dapat membantu
diagnosis gangguan kesehatan mental dengan lebih cepat dan akurat, serta membantu pasien dalam proses terapi
dengan adanya chatbot atau aplikasi konseling online. Contohnya Cameron et al (2017) menunjukkan bahwa
chatbot yang dilengkapi dengan teknologi Al dapat membantu pasien dengan gejala depresi dan kecemasan. Chatbot
ini dapat mengevaluasi kondisi pasien dan memberikan saran yang sesuai dengan kebutuhan individu. Selain itu,
aplikasi konseling online juga telah berkembang dengan pesat, dan dapat membantu pasien yang sulit mengakses
layanan kesehatan mental secara langsung.

Dalam pengembangan Al, peran ilmu psikologi menjadi sangat penting. Hal ini karena Al digunakan untuk
berinteraksi dengan manusia, dan ilmu psikologi mempelajari perilaku dan pola pikir manusia. Dengan memahami
perilaku dan pola pikir manusia, pengembang Al dapat menciptakan sistem yang lebih intuitif dan mudah digunakan
oleh pengguna.



Salah satu contoh penggunaan Al dalam psikologi adalah terapi online. Terapi online adalah bentuk terapi di
mana seseorang berbicara dengan terapis melalui internet atau aplikasi seluler. Dalam terapi online, Al dapat
membantu terapis dalam menilai kondisi mental pasien dan memberikan saran atau tindakan yang tepat. Misalnya,
terapis dapat menggunakan Al untuk menganalisis percakapan dengan pasien dan memberikan rekomendasi terapi
atau latihan mandiri yang dapat membantu pasien meredakan gejala yang dirasakan.

Selain itu, Al juga dapat digunakan untuk membantu memprediksi dan mendiagnosis gangguan mental. Sebuah
studi menunjukkan bahwa Al dapat membantu memprediksi apakah seseorang berisiko mengalami gangguan
kecemasan atau depresi berdasarkan pola bicara mereka (D’Alfonso, 2020). Dengan memanfaatkan Al, para ahli
dapat mengidentifikasi gejala-gejala tersebut pada tahap awal dan memberikan perawatan yang lebih tepat waktu.

Namun, seperti yang disebutkan sebelumnya, penggunaan Al dalam psikologi juga memiliki potensi risiko,
seperti kurangnya privasi dan penggunaan data yang tidak etis. Oleh karena itu, perlu ada peraturan dan etika yang
ketat dalam pengembangan dan penggunaan Al dalam psikologi. Secara keseluruhan, Al memiliki potensi besar
dalam memberikan kontribusi pada bidang psikologi di masa depan. Namun, penting bagi para pengembang Al
untuk bekerja sama dengan ahli psikologi untuk memastikan bahwa teknologi ini dikembangkan dengan etika dan
kepedulian terhadap kesejahteraan manusia.

Pernyataan bahwa manusia dapat tergantikan oleh Emotion Al, atau kecerdasan buatan yang memiliki
kemampuan untuk mengenali, menafsirkan, dan merespons emosi manusia, adalah pernyataan yang berlebihan.
Meskipun Emotion Al dapat memberikan kemampuan baru dalam memproses informasi tentang emosi manusia, Al
tidak memiliki kecerdasan atau kemampuan kognitif yang sama seperti manusia. Dalam sebuah studi Henkel et al
(2020), mengidentifikasi bahwa meskipun Al dapat menjadi pengganti dalam beberapa tugas rutin, seperti
pengambilan keputusan, komunikasi interpersonal dan pemecahan masalah yang kompleks, mereka belum dapat
menggantikan peran manusia dalam mengelola emosi mereka sendiri maupun dalam berinteraksi secara emosional
dengan sesama manusia. Beberapa sumber juga menyoroti bahwa Emotion Al masih memiliki beberapa kelemahan,
seperti kesulitan dalam mengenali emosi yang kompleks, seperti emosi yang bertentangan atau ambigu, dan
kesulitan dalam memproses informasi emosional yang tidak terstruktur atau tidak jelas.

Oleh karena itu, sementara Emotion Al dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam berbagai bidang,
seperti kesehatan mental, pendidikan, dan bisnis, peran manusia dalam mengelola emosi dan interaksi emosional
dengan orang lain masih sangat penting dan tak tergantikan. Namun, perlu diingat bahwa Al masih memiliki
keterbatasan dan tidak dapat sepenuhnya menggantikan peran manusia dalam bidang psikologi. Peran manusia
dalam membentuk relasi interpersonal dan memberikan empati masih sangat penting dalam memberikan perawatan
dan terapi psikologis. Oleh karena itu, penggunaan Al di dalam ilmu psikologi harus dilakukan secara bijak dan
terukur, dengan mempertimbangkan keuntungan dan kerugian dari implementasi teknologi ini. Peningkatan
keterampilan teknologi dan kompetensi psikologis yang diperlukan dalam penggunaan Al juga harus diperhatikan
untuk memaksimalkan manfaat dari teknologi ini.

Tantangan masa depan ilmu psikologi di era Al

Dalam era Al yang semakin maju, ilmu psikologi dihadapkan pada tantangan besar untuk tetap relevan dan
bermanfaat bagi masyarakat. Tantangan tersebut meliputi beberapa hal seperti keamanan dan privasi data, peran
manusia dalam pengembangan Al, serta dampak Al pada kesehatan mental manusia.

Pertama, tantangan keamanan dan privasi data merupakan hal yang sangat krusial dalam pengembangan Al di
bidang psikologi. Data yang dihasilkan dari penggunaan Al dalam psikologi dapat berisi informasi sensitif seperti
riwayat kesehatan mental, preferensi seksual, atau bahkan informasi finansial. Oleh karena itu, dibutuhkan kebijakan
yang ketat dalam perlindungan privasi data agar tidak disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab.

Kedua, peran manusia dalam pengembangan Al juga menjadi hal yang penting. Dalam pengembangan Al di
bidang psikologi, manusia harus tetap menjadi pusat perhatian. Penggunaan Al dalam psikologi tidak dapat
menggantikan peran manusia sebagai terapis atau peneliti, melainkan harus menjadi alat bantu untuk memperoleh
data yang lebih akurat dan efektif.

Ketiga, dampak Al pada kesehatan mental manusia juga menjadi tantangan yang harus diatasi. Meskipun Al
dapat memberikan kemudahan dan kecepatan dalam mendiagnosis dan merawat gangguan kesehatan mental, namun
hal ini dapat menimbulkan ketergantungan pada teknologi dan mengurangi interaksi sosial secara langsung. Oleh
karena itu, dibutuhkan kebijakan dan pendekatan yang tepat dalam penggunaan Al untuk kesehatan mental agar
tidak mengganggu interaksi sosial dan keseimbangan psikologis manusia. Tantangan yang dihadapi oleh ilmu
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psikologi di era Al memang sangat besar, namun bukan berarti tidak dapat diatasi. Dengan kebijakan dan
pendekatan yang tepat, serta mempertahankan peran manusia sebagai pusat perhatian, ilmu psikologi dapat
memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama antara ilmu
psikologi dan pengembang teknologi Al untuk mencapai tujuan yang sama yaitu meningkatkan kesejahteraan dan
kesehatan mental manusia.
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Abstract

This study aimed to adapt Social Appearance Anxiety Scale (SAAS) developed by Hart and evaluate its
construct validity. This study would identify the suitable of instrument for adolescents in Indonesia. Factor
analysis was implemented in this study to evaluate the structural factor of instrument. There were 100
adolescents in Yogyakarta included as the sample of the study by using purposive sampling. Confirmatory
Factor Analysis (CFA) test was carried out by AMOS 24.0 for windows application. The result presented that the
Social Appearance Anxiety Scale (SAAS) was suitable for use in Indonesian adolescent. The result of Chi
Square indicated 119,156 with p-value = 0,63 (>0,05). Moreover, the RMSEA and TLI showed fit model which
suggested that the instrument was fit. According to the CFA analysis result, there were 3 invalid items and only
13 items could be used. This study implied that the Social Appearance Anxiety Scale (SAA) could be used to
measure the level of social appearance anxiety for Indonesian adolescents.

Keywords: Social Appearance Anxiety, Structure Factor

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengadaptasi alat ukur Social Appearance Anxiety Scale (SAAS) yang disusun
oleh Hart serta menguji validitas konstruknya. Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah alat ukur cocok
untuk remaja di Indonesia. Analisis digunakan untuk melihat faktor struktur dari Social Appearance Anxiety
Scale (SAAS). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sebanyak 100 orang remaja
menjadi sampel pada penelitian ini. Penelitian ini melakukan uji confirmatory factor analysis (CFA) dengan
aplikasi AMOS 24.0 for windows. Hasil penelitian menyatakan bahwa alat ukur ini fit dan dapat digunakan pada
remaja di Indonesia yang ditunjukkan dari nilai Chi-Square 119,156 dan p-value 0,63 (>0,05). Selain itu, hasil
analisis dari RMSEA dan TLI angka yang diperoleh menunjukkan model fit. Dari analisis CFA terdapat 3 aitem
yang gugur sehingga 13 aitem dapat digunakan dari 16 aitem yang diujikan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa instrument Social Appearance Anxiety Scale (SAAS) dapat mengukur tingkat kecemasan yang
ditampilkan oleh remaja Indonesia saat berhadapan dengan publik.

Kata kunci: Kecemasan Penampilan Sosial, Struktur Faktor

1. Pendahuluan

Individu akan selalu hidup dengan orang lain sejak dirinya dilahirkan. Individu memiliki keingingan untuk
mampu bersosialisasi untuk keberlangsungan hidupnya (Akgul, 2018). Evaluasi orang lain terhadap penampilan
fisik seseorang akan menyebabkan kecemasan yang cukup kuat. Social appearance anxiety menurut Levinson
(2013) adalah ketakutan akan dievaluasi secara negatif karena penampilannya. Menurut Ozteke Kozan dan
Hamarta (2017), social appaearance anxiety adalah perasaan gelisah dan tidak nyaman secara fisik yang
dirasakan individu ketika berada pada situasi di depan orang banyak. Social appearance anxiety diartikan
sebagai ketegangan dan kecemasan yang dialami seseorang ketika orang lain mengevaluasi dirinya dari
penampilan fisik. Secara umum, hal yang menjadi perhatian terkait dengan semua bagian tubuh termasuk berat
badan, rambut, mata, warna kulit, tipe tubuh dan lain-lain. Diperkirakan bahwa social appearance anxiety sering
sekali ditemukan dan diamati sebagian besar pada remaja yang sedang mengalami masa pubertas (Sanlier,
2018).
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Social appearance anxiety pada seseorang muncul ketika individu berpikir bahwa mereka akan dinilai
oleh orang lain di lingkungan sosial atau dalam situasi dimana individu diharapkan untuk melakukan
sesuatu. Hal ini berdampak pada timbulnya rasa takut atau malu ketika orang lain menyadari penampilannya,
yang kemudian mempengaruhi komunikasi dan interaksi individu tersebut pada lingkungannya (Argon,
2014). Individu secara inheren merasakan kecemasan pada penampilannya dan ketakutan dalam situasi
penilaian negatif tersebut (Yuceant, 2017). Hal tersebut karena social appearance anxiety berhubungan
langsung dengan bagaimana individu mempersepsikan tubuhnya atau citra tubuh seseorang (Cash &
Fleming, 2002). Social appearance anxiety berkorelasi positif dengan kecemasan sosial dan citra tubuh
negatif sehingga memikirkan Kketika penampilannya cenderung kurang baik maka akan mendapatkan
evaluasi negatif (Claes dkk, 2012). Menurut Sanlier (2018), akibat yang dialami seseorang dari social
appearance anxiety adalah ketidakpuasan tubuh, gangguan perilaku makan, kecemasan, depresi, penurunan
berat badan, form and eating anxiety.

Social appearance anxiety berfokus secara khusus pada ketakutan seseorang di suatu situasi untuk
menilai pada masalah fisik dan penampilan (Hart, 2008). Hart kemudian menciptakan social appearance
anxiety scale (SAAS) sebagai variabel unik yang diturunkan secara rasional dengan format aitem dipilih
berdasarkan pengukuran social anxiety, ketidakpuasan citra tubuh, gangguan (body dysmorphic) dan
gangguan makan dari DSM-1V sehingga tidak dijelaskan dengan dimensi atau aspek. Aitem dipilih pada
konstruk SAAS mengenai evaluasi pada penampilan seseorang pada aspek tertentu seperti misalnya rambut,
hidung atau ukuran tubuh seseorang. SAAS merupakan skala singkat yang terdiri dari 16 aitem dengan
bentuk jawaban setuju hingga tidak setujua. Item SAAS terdiri dari pertanyaan kognitif, emosional dan
perilaku terkait dengan social appearance anxiety (Sahin & Topkaya, 2015).

Di luar negeri, alat ukur tentang social appearance anxiety sudah pernah dikembangkan oleh Hart
(2008) hingga menghasilkan instrumen Social Apperance Anxiety Scale (SAAS). Skala tersebut sudah diuji
dengan 512 partisipan dari berbagai latar belakang etnis atau ras yang berbeda. Hasilnya 16 Item SAAS
valid secara psikometrik sebagai alat ukur kecemasan social tentang penampilan seseorang. SAAS
berkorelasi dengan social anxiety dan body image negatif. Skala tersebut sudah di test-retest reliability dan
internal consistency dan kemudian dapat digunakan pada setting umum dan klinis.

Di Indonesia, belum banyak ditemukan penelitian yang mangangkat topik ini, termasuk pengembangan
alat ukur social appearance anxiety. Penelitian terkini yang mengeksplorasi tentang isu social appearance
anxiety dilakukan oleh Dharmariana (2019), namun belum banyak penelitian lainnya yang mendukung
temuan tersebut. Kondisi ini yang menunjukkan adanya kebutuhan penelitian tentang social appearance
anxiety, terutama terkait pengembangan alat ukurnya. itu, Peneliti tertarik untuk mengadaptasi alat ukur
Social Appearance Anxiety Scale (SAAS) dan disesuaikan dengan konteks remaja di Indonesia. Dengan
adanya adaptasi instrumen SAAS ini, penelitian selanjutnya yang mengelaborasi tentang social appearance
anxiety dapat dilakukan, terutama pada remaja di Indonesia.

Partisipan penelitian ini dilakukan pada remaja usia pubertas. Hurlock (1990) membagi masa remaja
menjadi dua yaitu masa remaja awal dimulai dari usia 11/12-16/17 dan masa remaja akhir dimulai dari usia
16/17-18 tahun. Menurut Hurlock (1990) remaja memiliki tugas untuk mencapai pola hubungan dengan
teman sebaya yang berbeda jenis kelamin. Disebutkan juga bahwa remaja pada masa ini diharapkan dapat
menerima kesatuan organ-organ tubuh dan fisik dan menggunakan secara efektif. Menurut Sanlier (2018)
diperkirakan bahwa social appearance anxiety sering sekali ditemukan dan diamati sebagian besar pada
remaja yang sedang mengalami masa pubertas.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan adaptasi skala social appearance anxiety ke dalam Bahasa
Indonesia untuk melihat apakah skala ini cocok diberikan kepada remaja Indonesia. Menurut Dakanalis
(2016) pentingnya social appearance anxiety adalah untuk memeriksa potensi antesenden dan akan
menimbulkan efek kesehatan fisik dan mental pada masa dewasa. Mempelajari soial appearance anxiety
dikalangan remaja juga penting sebagai wawasan untuk masa depan psikologis dan physical well-being.



2. Metode Penelitian
Partisipan
Partisipan pada penelitian ini adalah sebanyak 100 orang berusia 11-18 tahun di Yogyakarta. Partisipan
akan mengisi skala dengan memilih pernyataan pada aitem-aitem skala dengan model likert yang terdiri dari
pilihan Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Prosedur Penelitian

Penelitian ini melakukan adaptasi dari alat ukur Social Appearance Anxiety Scale (SAAS) yang disusun
oleh Hart (2008) dan diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Tahap-tahap adaptasi menurut Beaton (2000),
initial translation, synthesis, back translation, expert committee review dan pretesting.

Tahap pertama yang dilakukan adalah menerjemahkan alat ukur oleh dua orang penerjemah, orang
pertama adalah yang mengetahui tentang konsep SAA, sedangkan penerjemah kedua adalah ahli bahasa
tanpa mengetahui konsep SAA. Peneliti menggunakan penerjemah dari Lembaga Penerjemah yang
terverifikasi dan menguasi semua bidang termasuk psikologi. Sementara penerjemah kedua adalah seorang
ahli bahasa yang tidak menguasi konsep psikologi. Bersumber dari kedua penerjemah itu kemudian
didapatkan skala yang sudah diubah menjadi Bahasa Indonesia. Pada penelitian ini, hasil terjemahan antara
kedua penerjaman tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Adapun beberapa perbedaan yang
teridentifikasi dilakukan penyesuaian tanpa mengubah pemahaman dari setiap aitem. Selanjutnya, tahap
back translation dilakukan oleh peneliti dengan meminta penerjemah bahasa inggris pertamanya untuk
melakukan penerjemahan kembali dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris. Hasil back translation kembali
diterjemahkan ke bahasa Indonesia sebelum akhirnya dilakukan uji coba alat ukur.

Teknik Pengambilan Data

Instrumen Social Appearance Anxiety Scale (SAAS) yang yang telah diadaptasi dan diadaptasi ke
dalam Bahasa Indonesia dibagikan kepada sampel penelitian yang telah ditentukan. Seluruh proses
pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner.

Analisis Statistik

Untuk melihat faktor struktur dari instrument ini, uji confirmatory factor analysis (CFA) dilakukan
dengan menggunakan aplikasi AMOS 24 for Windows. Uji validitas isi dan validitas konstrak juga
dilakukan pada penelitian ini untuk mengidentifikasi kualitas psikometrik instrumen terutama pada aspek
validitas konstruk.

3. Hasil dan Diskusi
Setelah dilakukan analisis CFA, peneliti melakukan modifikasi dengan mengkorelasikan error antar
aitem. Modifikasi ini dilakukan agar model layak digunakan. Modifikasi dilakukan dengan
mengkovariankan antara error atau residual berdasarkan teoritis atau logika (Ledliany dkk, 2018).
Hasil pengujian keseluruhan model instrumen Social Appearance Anxiety Scale (SAAS) dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1. Indeks fit alat ukur social appearance anxiety

Fit Indexes Cut Off Hasil Keterangan
Chisquare Diharapkan kecil 119,156 Model Fit
P-value >0,05 0,63 Model fit
GFI >0,9 0,849 Model tidak fit
RMSEA 0,05-0,08 0,053 Model fit
AGFI >0,9 0,788 Model tidak fit
TLI >0,9 0,955 Model fit




Model fit alat ukur social appearance anxiety adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Model fit instrumen Social Appearance Anxiety Scale

Setelah dilakukan analisis pada seluruh aitem, peneliti kemudian mengevaluasi validitas seluruh aitem pada

instrumen SAAS. Berikut adalah hasil analisisnya.

Tabel 2. Aitem social appearance anxiety yang sudah dianalisis

Standarized

Aitem soial appearance anxiety Regression Nilai t Keterangan
weights (1)

1. Saya merasa nyaman dengan penampilan saya di depan 0,005 - Tidak Valid
orang lain.

2. Saya merasa gugup saat difoto. 0,283 1,226 Tidak Valid

3. Saya merasa tegang saat ada orang secara terang- 0,261 1,200 Tidak Valid
terangan melihat saya

4. Saya khawatir orang-orang tidak menyukai saya karena 0,726 1,377 Valid
penampilan saya.

5. Saya khawatir orang-orang membicarakan kekurangan 0,722 1,377 Valid
penampilan saya ketika saya tidak ada.

6. Saya khawatir orang-orang menganggap saya tidak 0,838 1,385 Valid
menarik karena penampilan saya.

7. Saya takut orang-orang menganggap saya tidak menarik. 0,766 1,381 Valid

8. Saya khawatir penampilan saya akan semakin 0,589 1,361 Valid
menyulitkan hidup saya.

9. Saya merasa khawatir saya telah melewatkan beberapa 0,603 1,363 Valid
kesempatan karena penampilan saya.

10.Saya gugup ketika berbicara dengan orang lain 0,550 1,352 Valid
dikarenakan penampilan saya

11. Saya khawatir ketika orang lain mengomentari tentang 0,600 1,362 Valid
penampilan saya

12. Saya sering merasa takut saat penampilan saya tidak bisa 0,701 1,375 Valid
memenubhi standar orang lain.

13.Saya khawatir orang-orang akan menilai penampilan 0,915 1,389 Valid
saya secara negatif.

14.Saya merasa tidak nyaman saat orang lain yang 0,701 1,375 Valid
menyadari kekurangan penampilan saya.

15. Saya khawatir bahwa teman dekat akan meninggalkan 0,582 1,360 Valid
saya karena penampilan.

16.Saya khawatir orang-orang berpikir kalau saya tidak 0,591 1,361 Valid

rupawan.




4. Pembahasan

Hasil analisis dengan menggunakan CFA pada variabel social appearance anxiety awalnya
menunjukkan bahwa secara umum model pengukuran masih belum fit. Angka chisquare p-value
menunjukkan angka 0,00 sehingga model pengukuran dinyatakan belum fit. Maka peneliti selanjutnya
melakukan modifikasi terhadap model pengukuran untuk mendapatkan model yang lebih baik. Modifikasi
dilakukan dengan cara mengkorelasi antar aitem yang memiliki kemiripan. Beberapa aitem yang berkorelasi
yaitu aitem 2 dengan aitem 3, aitem 6 dengan aitem 7, aitem 8 dengan aitem 9, aitem 10 dengan aitem 11,
aitem 13, aitem 15 dan aitem 16. Aitem tersebut diindikasikan mengungkapkan hasil yang cukup sama.

Korelasi dilakukan berdasarkan adanya kemiripan pada aitem. Contoh pada error 2 dan 3 yang
merupakan aitem 2 dan 3 yaitu “saya merasa gugup saat difoto” dan “saya merasa tegang saat ada orang
secara terang-terangan melihat saya”. Kedua aitem tersebut sama-sama menunjukkan adanya hubungan
terkait orang lain memandang diri individu. Error 6 dan 7 dikorelasikan karena sama-sama menunjukkan
bagaimana seorang individu khawatir apabila tidak disukai orang lain. Contoh aitemnya yaitu “saya khawatir
orang-orang menganggap saya tidak menarik karena penampilan saya” dan ‘“saya takut orang-orang
menganggap saya tidak menarik”.

Aitem selanjutnya yang dikorelasikan yaitu aitem 8 dan 9 yang kedua aitem tersebut bunyi aitemnya
menunjukkan adanya ketakukan individu bahwa penampilannya dapat menyulitkan dirinya. Aitem 10 dan 11
kemudian 10 dan 13 dikorelasikan errornya. Aitem 10 berkorelasi dengan 2 aitem, hal tersebut dikarenakan
aitem menunjukkan hubungan yaitu bunyi aitem tentang kekhawatiran tentang pendapat orang lain.
Sementara aitem 11 dengan 15 dan 15 dan 16 berkorelasi karena adanya hubungan terkait dengan reaksi
orang terdekat terhadap penampilan. Setelah dilakukan korelasi antar aitem sehingga seluruh aitem dapat
tetap digunakan

Pengujian selanjutnya dilihat dari analisis CFA dengan melihat nilai lamda (&) >0.50. Hasil pengujian
menyatakan terdapat 3 aitem yang gugur aitem yaitu 1, 2 dan 3 karena nilai lamda kurang dari >0,50. Nilai
lamda (x) pada masing-masing aitem yaitu 0.005, 0.283, 0.261 sehingga ketiga aitem dinyatakan gugur.
Sedangkan pada nilai t dinyatakan signifikan apabila nilai lebih besar dari 1,28 dengan tingkat kesalahan
10% sehingga aitem 1, 2, dan 3 juga dinyatakan gugur dengan masinng-masing nilai t yaitu 0, 1,226 dan
1,200. Keseluruhan aitem yang berjumlah 16 dan gugur sebanyak 3 aitem sehingga 13 aitem yang valid
dapat digunakan. 13 aitem yang valid tersebut yaitu aitem 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, dan 16.

Berdasarkan hasil analisis dengan mengkorelasikan antar error yang telah dilakukan, diperoleh model
fit melalui nilai chisquare p-value, RMSEA dan TLI. Model alat ukur dinyatakan fit dengan nilai p-value >
0,05 yaitu sebesar 0,63. Selain melihat p-value, peneliti juga melihat nilai GFI, RMSEA, AGFI, TLI dan Chi
Square. Nilai RMSEA fit dengan nilai sebesar 0,53. Ghozali (2017) menjelaskan RMSEA digunakan untuk
mengguji model konfirmatori dengan jumlah sampel yang besar. Penelitian ini menggunakan sampel yang
tidak terlalu besar sehingga model fit dengan angka yang melewati sedikit standar yang ditentukan. Nilai
TLI juga dinyatakan fit dengan angka sebesar 0,955. Ghozali (2017) menjelelaskan nilai TLI yang
direkomendasikan adalah dengan angka > 0,90. TLI mengungkapkan gabungan ukuran parsimony kedalam
indek komparasi antara proposed model dan null model.

Ghozali (2017) menjelaskan GFI direkomendasikan fit dengan nilai sampai 1.0 (perfect fit) atau 90%
sebagai ukuran good fit. Dapat dikatakan pada penelitian ini belum dinilai good fit dimana penelitian ini
diperoleh nilai GFI adalah sebesar 0,849. Menurut Ghozali (2017), AGFI merupakan pengembangan dari
GFI yang disesuaikan dengan ratio degree of freedom untuk proposed model dengan degree of freedom
untuk null model. Nilai yang direkomendasikan yaitu > 0,90 sedangkan nilai AGFI pada penelitian ini adalah
sebesar 0,788. Solimun (2002) menyatakan bahwa berdasarkan prinsip parsimony jika satu atau dua dari
kriteria fit model telah memenubhi nilai standar maka model dapat dinyatakan fit.

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisis CFA maka diperoleh hasil, yaitu diperoleh

model fit berdasarkan nilai chisquare p-value, RMSEA dan TLI. Nilai chisquare yaitu 0,63 (< 0,5), nilai
RMSEA sebesar 0,53 dan nilai TLI sebesar 0,955. Hasil analisis aitem yang dilakukan yaitu dari 16 aitem
terdapat 3 aitem gugur sehingga 13 aitem valid dan dapat digunakan. Skala yang di adaptasi dari Hart (2008)



dinyatakan layak dan dapat digunakan kepada remaja-remaja di Indonesia. Oleh karena itu skala ini dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya khusunya bidang psikologi klinis mengenai social appearance
anxiety.
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Abstract

The Covid-19 pandemic forced standardization of quality in hospitals with satisfying services amid pressures for
public health conditions. This, of course, has an impact on nurses in providing services, especially in inpatient rooms
at hospitals, while one of the indicators determining the quality of a hospital is nursing services. Emotional Labor is
the adjustment of actions, behavior, facial expressions of nurses in performing nursing services in the workplace.
This will have an impact on the psychological and work environment. However, nurses with certain characteristics
will be able to achieve adjustments in actions, behavior, facial expressions while doing their job without causing a
psychological impact. This study aims to determine the relationship between hardiness and emotional labor in nurses
in general inpatient rooms. The method used in this research is quantitative. The total population of nurses in general
inpatient rooms is 114 nurses. Respondents used in this study consisted of 84 nurses. Instruments on the emotional
labor scale are arranged based on the theory put forward by Hochschild (2012), totaling 20 items. Meanwhile, the
hardiness scale is based on aspects from Stein & Bartone (2020), totaling 18 items. The product moment analysis
technique is used to measure the correlation of the two variables. The results of this study indicate a significant
correlation of 0.000 less than 0.05. This means that it can be concluded that there is a relationship between hardiness
and emational labor in nurses who work in the inpatient rooms of RSUD dr. Soegiri, Lamongan Regency. This can
happen because a good nurse's emotional labor will be able to encourage the improvement of the quality of hospital
services, but the impact of this emotional labor will be reduced if the individual has the characteristics of hardiness
with commitment, control and challenge.
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Abstrak

Pandemi Covid-19 memaksa standarisasi mutu di Rumah Sakit dengan pelayanan yang memuaskan di tengah
tekanan akan kondisi kesehatan masyarakat. Hal tersebut, tentu memberikan dampak pada perawat dalam
melakukan pelayanan khususnya di ruang rawat inap RSUD sedangkan salah satu indikator penentu mutu dari
rumah sakit adalah pelayanan keperawatan. Emotional Labor adalah penyesuaian tindakan, tingkah laku, ekspresi
wajah perawat dalam melakukan pelayanan keperawatan ditempat kerja. Hal ini akan berdampak pada psikologis
dan lingkungan kerja. Namun, perawat dengan karakteristik tertentu akan mampu mencapai penyesuaian tindakan,
tingkah laku, ekspresi wajah saat melakukan pekerjaannya tanpa menimbulkan dampak psikologis. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui keterkaitan antara hardiness dengan emotional labor pada perawat di ruang rawat
inap umum. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Jumlah populasi perawat ruang rawat
inap umum sejumlah 114 perawat. Responden yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 84 perawat. Instrumen
pada skala emotional labor disusun berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Hochschild (2012), berjumlah 20
aitem. Sedangkan pada skala hardiness disusun berdasarkan aspek dari Stein & Bartone (2020), berjumlah 18 aitem.
Teknik analisis product moment digunakan untuk mengukur korelasi kedua variabel. Hasil penelitian ini
menunjukkan korelasi signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara hardiness dengan emotional labor pada perawat yang bekerja di ruang rawat inap RSUD dr. Soegiri
Kabupaten Lamongan. Hal ini bisa terjadi karena emotional labor perawat yang baik akan mampu mendorong
peningkatan mutu pelayanan rumah sakit, namun dampak dari emotional labor ini akan mampu dikurangi apabila
individu memiliki karakteristik hardiness dengan adanya commitment, control dan challenge.
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1. Pendahuluan

Rumah sakit adalah suatu layanan kesehatan yang membantu masyarakat dalam bidang kesehatan. Menurut
Surat No.340/MENKES/PER/111/2010 yang dikeluarkan oleh menteri menyebutkan bahwa rumah sakit merupakan
sebuah organisasi bidang jasa yang memberikan pelayanan instalasi gawat darurat, rawat jalan dan rawat inap untuk
menangani permasalahan kesehatan di Indonesia. Rumah sakit umum daerah dr. Soegiri Lamongan adalah salah satu
rumah sakit daerah di Lamongan yang bertipe A, yang ada di kabupaten Lamongan dengan moto rumah sakit
“Senyum, Salam, Sapa, Sentuh dan do’akan semoga lekas sembuh”. Rumah sakit dengan tipe A sendiri merupakan
rumah sakit dengan kemampuan pelayanan terbaik di daerah tersebut, rumah sakit tipe A adalah unit layanan
kesehatan pusat dengan fasilitas minimal empat spesialis dasar medis diantaranya spesialis bedah, kesehatan ibu dan
anak, serta spesialis penyakit dalam, ginekologi dan obstetri (Listiyono, 2015).

Seluruh tenaga kesehatan di rumah sakit diharuskan mampu beradaptasi terkait perubahan-perubahan yang
terjadi terkait kondisi yang ada di rumah sakit, khususnya perawat, dokter, apoteker, bidan dan karyawan rumah
sakit. Kondisi-kondisi yang terjadi di rumah sakit sendiri menuntut adanya keyakinan bahwa hal tersebut akan
menjadi tantangan dan mampu memberikan pelayanan terbaik dalam suasana di rumah sakit, tanpa harus
menunjukkan tingkah laku yang kurang mengenakkan bagi para pasien di rumah sakit. Khusus perawat, menurut
Kementerian Kesehatan Rl (2017), perawat adalah seorang yang telah menempuh pendidikan kerawatan dan telah
mendapatkan surat kelulusan diinstansi tersebut, baik dalam maupun luar negeri. Secara umum perawat berperan
dalam: care provider (pemberi pelayanan keperawatan); manager & community leader (mengatur dan memimpin
kelompok); educator; advocate (Memberikan pembelaan terhadap pasien); dan researcher (Kementerian Kesehatan
RI, 2017). Peran ini merupakan standar dari pelayanan keperawatan.

Mutu pelayanan kesehatan rumah sakit sendiri tergantung bagaimana perawat dalam melakukan pelayanan
keperawatan (Igra & Tahir, 2020). Perawat yang memiliki peran besar terhadap setiap kegiatan keperawatan yang
dilakukan dalam rumah sakit, akan berdampak pada beban kerja yang meningkat dalam memberikan asuhan
keperawatan yang memiliki kualitas, baik fisik maupun psikis. Pemenuhan kebutuhan serta harapan dalam
pelaksanaan asuhan keperawatan berkualitas, tentu diperlukan pengetahuan dan keterampilan klinik yang baik,
antara lain: relasi yang profesional dengan pasien; selalu terhubung atau terkoordinir dengan anggota tim kerja,
kegiatan kerja didasari jaminan mutu, kemampuan dalam pemenuhan kebutuhan pasien, dan selalu memperhatikan
sikap caring (Hikmat & Luthfiyani, 2020).

Kualitas asuhan keperawatan melalui sikap caring sangat ditentukan oleh bagaimana layanan yang diberikan
perawat dalam melakukan asuhan keperawatan. Perawat dengan pemahaman tuntutan kerja yang baik akan memiliki
kecenderungan pemberian pelayanan yang berkualitas. Namun, hal-hal yang tidak bisa dikondisikan dalam rumah
sakit tentu akan memberikan dampak yang berbeda bagi seluruh kondisi pelayanan. Kondisi yang tidak stabil di
rumah sakit ini dapat menjadi pemicu timbulnya stres pada perawat (Astin & Paembonan, 2021). Sikap caring ini
merupakan salah satu bentuk dari emotional labor dimana perawat diharuskan untuk tetap memberikan perhatian
secara penuh dengan emosi positif yang ditunjukkan, hal ini sejalan dengan moto dari RSUD dr.Soegiri yang
mengharuskan melakukan senyum dan sapa.

Asuhan keperawatan menuntut perawat untuk mampu menghargai kelebihan dan kekurangan pasien
(Desima, 2015). Banyaknya tuntutan pekerjaan secara kuantitas pada perawat dan tuntutan secara kualitas
membutuhkan keahlian. Hal ini akan menimbulkan kelelahan kerja dan stres kerja karena tidak sebanding dengan ku
alitas eksternal yang diberikan. Pernyataan yang sama juga diungkapkan pada penelitian Yulianti (2020) yang
menyebutkan kelelahan kerja akan berpengaruh terhadap perasaan perawat untuk berhenti bekerja, yang berarti
bahwa tuntutan kerja yang berat di rumah sakit ini akan menimbulkan yang disebut dengan turnover intention bagi
perawat yang merasakan tuntutan kerja yang terlalu berat.

Hasil survei yang dilakukan peneliti pada enam belas perawat dirumah sakit dr. Soegiri sendiri,
menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa perawat yang bekerja dianjurkan menunjukkan emosi positif ketika
melakukan asuhan keperawatan sesuai dengan kode etik keperawatan yang berlaku. Untuk pemberian kemampuan
terbaik perawat saat melakukan pekerjaan dalam kondisi yang tidak menyenangkan, terdapat 11 dari 16 perawat
mengaku akan berusaha memberikan kemampuan terbaik pada saat melakukan pelayanan keperawan meski berada
dibawah tekanan yang tidak menyenangkan. Sebanyakl15 dari 16 perawat akan mencoba untuk menekan emosi
negatif dan mencoba menunjukkan emasi yang baik dan ramah dengan menampilkan wajah yang ramah dan bahagia
saat melakukan keperawatan. Hal ini membuktikan bahwa tidak semua perawat memberikan respon yang sesuai
dengan aturan yang ada di rumah sakit, hal ini juga bisa menjadi prediksi bahwa perawat memiliki karakteristik
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tertentu dalam memberikan tampilan ekspresi dan emosi saat pelakukan pelayanan keperawatan.

Perawat di rumah sakit, memiliki tuntutan untuk selalu bersikap ramah dalam melaksanakan asuhan
keperawatan; perawat diharuskan untuk menutupi emosi yang sebenarnya dirasakan dan selalu bersikap positif
ketika berinteraksi dengan pasien. Survei awal yang dilakukan ini memunculkan sebuah pertanyaan pada peneliti,
dimana terkait hal ini perawat diberikan tantangan dan tuntutan untuk memiliki kontrol dan komitmen terhadap
pekerjaan mereka, tantangan terkait control, commitment dan challenge ini merupakan aspek yang memunculkan
individu dengan karakteristik hardiness oleh Stein & Bartone (2020).

Meningkatnya tuntutan kerja perawat yang berada pada pelayanan ruang rawat inap akan menuntut kualitas
dari perawat dalam melakukan keperawatan untuk menciptakan mutu yang baik pada rumah sakit yang menjadi
pusat pelayanan kesehatan masyarakat. Perawat yang ditempatkan di perawatan rawat inap dituntut harus siap dan
siaga berada di sisi pasien untuk nantinya memberikan berbagai asuhan keperawatan pada pasien, dalam keadaan
sakit ringan maupun berat (Hikmawati et al., 2020). Dengan meningkatnya tuntutan kerja yang salah satunya adalah
emotional labor dan harapan untuk tetap memberikan kualitas pelayanan yang terbaik kepada pasien, dan rumah
sakit. Perawat diwajibkan untuk menunjukkan kontrol diri, commitment terhadap pekerjaan yang telah dipilih serta
challenge atas setiap kemungkinan yang terjadi di masa depan atau dalam konsepnya disebut dengan hardiness.

Penelitian yang dilakukan Wahdaniyah & Miftahuddin (2019) mengungkapkan bahwa hardiness memiliki
pengaruh yang signifikan pada tenaga guru SMA yang mengalami tuntutan pekerjaan berat. Penelitian lainnya juga
mengungkapkan bahwa hardiness mampu mengurangi dan sebagai strategi peminimalisir atas dampak yang
ditimbulkan tuntutan kerja pada perawat garis terdepan COVID-19 (Ali et al., 2020). Selain itu juga pada penelitian
yang dilakukan oleh Adriaenssens et al., (2015) mengungkapkan bahwa kelelahan kerja yang ditimbulkan oleh
tuntutan pekerjaan dapat diminimalisir dengan individu yang memiliki kontrol diri yang baik dan komitmen
terhadap apa yang telah dimulai. Kontrol dan komitmen dalam hal ini merupakan bagian dari hardiness mampu
mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh emotional labor, sehingga individu akan mampu dalam melakukan
manajemen emosi pada diri mereka, lalu memunculkan surface acting dan deep acting tanpa menimbulkan beban
pada diri perawat.

Emotional labor adalah tindakan untuk mengatur emosi individu agar sesuai dengan standar yang diminta
oleh organisasi (Hochschild, 2012). Sedangkan Menurut Guy et al (2014) emotional labor adalah tindakan
pengaturan emosi yang dikeluarkan individu melalui ekspresi dan mencoba untuk merasakan emosi tersebut secara
mendalam. Pendapat lain mengungkapkan emotional labor adalah tuntutan instansi pekerjaan yang mengharuskan
individu untuk mengeluarkan emosi yang diharapkan saat melakukan interaksi dengan pelanggan, teman kerja
ataupun lingkungan luar organisasi (Robbins & Judge, 2017a). Emotional labor sendiri memiliki kesamaan dengan
kerja fisik, keduanya membutuhkan keterampilan dan pengalaman serta tunduk pada kontrol eksternal dalam
pembagian kerja. Hochschild (2012) mengungkapkan terdapat dua aspek dalam konsep emotional labor yaitu deep
acting (acting mendalam) dan surface acting (acting yang ditunjukkan melalui ekspresi wajah). Grandey & Gabriel
(2015) Mengungkapkan bahwa surface acting dan deep acting digunakan secara bersamaan untuk mengelola
tuntutan organisasi terkait emotional labor. Surface acting pada perawat sendiri melibatkan pemalsuan emosi yang
ditunjukkan perawat kepada situasi kerja mereka, khususnya saat melakukan interaksi dengan pasien, dengan
maksud memberikan emosi positif kepada pasien yang sakit.

Banyak perawat atau pekerja bidang jasa melakukan emotional labor pada pekerjaan mereka, mengatur
emosi untuk memenuhi aturan tampilan ekspresi dam pelayanan yang dianjurkan oleh organisasi atau perusahaan
contohnya seperti “melayani dengan senyuman dan ramah” pada saat mereka bertemu dengan pelanggan (Grandey
& Sayre, 2019). Ketika perawat mencoba untuk mengubah perasaan mereka seperti, deep-acting yang betujuan
untuk memberikan peningkatan kinerja dan penilaian baik oleh pelanggan, serta sering melakukan kepura-puraan
dengan melakuan surface acting, hal ini memiliki konsekuensi terhadap kesejahteraan emosi perawat. Selain
perawat yang diharuskan bersikap ramah dalam segala bentuk pekerjaan mereka, perawat dengan kepribadian
hardiness dinilai mampu mengatasi tuntutan kerja, sebagai contohnya adalah emotional labor (Azarian et al., 2016).

Hardiness adalah pola pikir atau pandangan individu terhadap tantangan yang mencirikan orang yang ulet
dan mudah beradaptasi dalam menghadapi stres (Stein & Bartone, 2020). Sedangkan menurut Maddi (2013)
hardiness adalah suatu karakteristik yang dimiliki individu dalam memandang suatu kejadian yang dapat
menimbulkan stres untuk merubahnya menjadi suatu peluang dan tantangan yang harus diharapi. Aspek dalam
hardiness sendiri ada tiga menurut Stein & Bartone (2020) yaitu: kontrol, komitmen, dan tantangan.

Hardiness sendiri digunakan untuk menjelaskan individu yang tangguh dalam menghadapi stres (Stein &
Bartone, 2020). Individu yang memiliki hardiness yang tinggi cenderung percaya dan bertindak seolah-olah
pengalaman hidup dapat dikontrol (control), untuk terlibat secara bermakna pada aktivitas hidup dan menilai
aktivitas ini sebagai tujuan dan investasi yang layak bahkan dalam menghadapi kesulitan (komitmen), dan untuk
melihat perubahan pada kehidupan sebagai tantangan menuju pertumbuhan dan perkembangan bukan sebagai
ancaman terhadap keamanan (challenge).
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Hardiness serta emotional labor merupakan bagian penting perawat dalam melakukan pekerjaan, dimana
deep acting dan surface acting yang merupakan aspek dari emotional labor akan berjalan dengan baik apabila
individu memiliki control, commitment, dan challenge yang merupakan bagian dari hardiness. Urgensi dari
penelitian ini dianggap penting karena penelitian terkait yang belum menjelaskan mengenai kerterkaitan antara
hardiness dan emotional labor pada perawat dan juga penelitian ini dianggap penting karena kemampuan dari
emotional labor akan mendorong kinerja dan mutu dari rumah sakit, serta perawat dengan kemampuan hardiness
yang baik akan mampu mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh emotional labor.

Berdasarkan fenomena yang muncul dan terlihat di rumah sakit khususnya ruangan instalasi rawat inap yang
cenderung beban kerja yang lebih berat, peneliti ingin mengetahui apakah terdapat keterkaitan antara hardiness yang
ada pada perawat. Penelitian ini khususnya dilakukan pada perawat yang bekerja di ruangan instalasi rawat inap
rumah sakit rujukan yang mendapatkan tingkat stress yang cukup tinggi karena tuntutan kerja dengan emotional
labor perawat yang harus ditunjukkan di rumah sakit tempat perawat bekerja

2. Metode Penelitian

Partisipan

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soegiri Lamongan, rumah sakit ini merupakan
rumah sakit Tipe A di Kabupaten Lamongan. Responden penelitian ini merupakan perawat di ruang instalasi rawat
inap umum. Penelitian ini menggunakan teknik sampling total sampling. Total sampling merupakan pengambilan
sampel secara keseluruhan dari banyaknya populasi atau populasi hanya berjumlah 100 responden (Nursalam,
2016). Adapun jumlah populasi pada penelitian ini sebesar 114 dengan 30 responden digunakan untuk uji coba dan
84 responden sisanya menjadi sampel penelitian. Penentuan jumlah populasi dari penelitian ini, ditentukan oleh
peneliti dengan karakteristik yang memperhatikan kebutuhan dari penelitian, yaitu: (1) Merupakan perawat di
rumah sakit umum daerah dr. Soegiri Kab. Lamongan (2) Berstatus aktif sebagai perawat di RSUD dr. Soegiri Kab.
Lamongan (3) Merupakan perawat di ruang instalasi rawat inap umum (4) Melaksanakan tugas keperawatan di
ruang instalasi rawat inap umum (5) Memiliki masa kerja minimal 1 tahun.

Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam artikel ini adalah metode kuantitatif, definisi dari
penelitian kuantitatif sendiri didefinisikan sebagai metode dengan mempergunakan data yang dikumpulkan
kemudian dianalisis dengan mempergunakan angka (Jannah, 2018). Penelitian korelasional merupakan jenis
penelitian yang digunakan pada artikel ini, penelitian korelasional digunakan karena peneliti ingin mengetahui
keterkaitan korelasi hubungan antara hardiness dengan emotional labor perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Dr.
Soegiri Lamongan.

Instrumen

Instrumen yang akan dipergunakan adalah skala likert dengan poin skala rentang lima hingga satu (5-1)
dengan kriteria aitem favorable. Pada aitem unfavorable mempergunakan rentan satu sampai lima (1-5), dengan
pilihan jawaban tidak sesuai sampai dengan sesuai. Skala pada penelitian ini akan disusun oleh peneliti sendiri
berdasar pada konsep hardiness Stein & Bartone (2020), dengan aspek control, komitmen, dan challenge.
Sedangkan pada skala emotional labor akan disusun dengan merujuk pada konsep Hochschild (2012) dengan
aspek-aspek emotional labor, terdiri dari: deep acting (akting yang dilakukan secara mendalam) dan surface acting
(acting yang ditunjukkan melalui ekspresi wajah).

Prosedur

Uji validitas yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik corrected item-total correlation
digunakan untuk mengetahui validitas dari aitem. Adapun responden yang digunakan untuk pengujian tersebut
berjumlah 30 perawat diambil dari jumlah populasi. Aitem-aitem yang dinyatakan lolos uji validitas apabila telah
melewati perhitungan dengan metode uji validitas corrected item-total correlation dengan kriteria r kritis > 0.300,
sedangkan aitem yang dinyatakan tidak lolos uji validitas pada penelitian ini, apabila nilai kriteria r kritis < 0,300
(Sugiyono, 2017). Hasil dari uji validitas, diketahui bahwa 18 aitem dinyatakan valid pada skala hardiness dengan
rentan 0,341 nilai terendah dan 0,615 nilai tertinggi. Sedangkan pada skala emotional labor diketahui bahwa 20
aitem dinyatakan valid dengan rentan 0,331 nilai terendah dan 0,708 nilai tertinggi.

Sedangkan pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha. Kriteria reliabilitas
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pernyataan dari Sugiyono, apabila hasil dari uji Cronbach’s
Alpha > 0,60 dinyatakan reliabel, sedangkan uji Cronbach’s Alpha < 0,60 dinyatakan tidak reliabel (Sugiyono,
2017). Hasil uji reliabilitas pada skala hardiness memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,859 dengan jumlah
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aitem sebanyak 18 dari 22 aitem yang berarti terdapat empat aitem yang dinyatan tidak valid kemudian dilakukan
perhitungan ulang pada aitem yang dinyatakan telah valid. Sedangkan pada skala emotional labor menunjukkan
hasil Cronbach’s Alpha sebesar 0,862 dengan jumlah aitem sebanyak 20 dari 25 aitem yang berarti terdapat lima
aitem yang dinyatan tidak valid kemudian dilakukan perhitungan ulang pada aitem yang dinyatakan telah valid.
Kesimpulan dari uji reliabilitas dari kedua variabel bahwa dapat disimpulkan kedua skala pada penelitian ini
dinyatakan reliabel.

Analisis Statistik

Korelasi Pearson Product Moment merupakan analisis data yang digunakan pada penelitian ini. Uji
korelasi digunakan untuk mengetahui sebuah variabel memiliki hubungan yang kuat atau memiliki hubungan yang
lemah antara dua variabel. Teknik Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk mengetahui normalitas dari distribusi
aitem penelitian dengan tujuan untuk mempelihatkan distribusi pada penelitian ini berdistribusi normal atau
berdistribusi tidak normal dengan kriteria taraf siginifikansi sebesar p>0,5. Uji linearitas digunakan untuk
mengetahui kelinearan dari dua variabel pada uji linearitas kriteria signifikansi menggunakan nilai p<0,5
dinyatakan linear dan nilai signifikansi >0,5 dinyatakan tidak linear.

3. Hasil

Data Demografi

Responden pada penelitian ini sebanyak 84 perawat ruang instalasi rawat inap umum di RSUD dr. Soegiri
Kabupaten Lamongan. Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan kriteria populasi (1) Merupakan
perawat di rumah sakit umum daerha dr. Soegiri Kab. Lamongan (2) Berstatus aktif sebagai perawat di RSUD dr.
Soegiri Kab. Lamongan (3) Merupakan perawat di ruang instalasi rawat inap umum (4) Melaksanakan tugas
keperawatan di ruang instalasi rawat inap umum (5) Memiliki masa kerja minimal 1 tahun. Berikut ini adalah hasil
dari uji statistik deskriptif pada penelitian ini.

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif

N Min Max Mean Std. Dev.
Hardiness (X) 84 63 87 75.01 5.807
Emotional Labor (Y) Surface Acting 84 65 97 83.68 6.158
Emotional Labor (Y) Deep Acting 84 67 101 87.68 6.042
Valid N (listwise) 84

Tabel 1 merangkum data demografi partisipan dengan mencari nilai minimal, maksimal, nilai rata-rata dan
standar deviation dari responden penelitian yang berjumlah N=84. Nilai minimal pada uji statistik deskriptif
menunjukkan pada variabel hardiness (X) sebesar min=63, sedangkan pada variabel emotional labor ()
menunjukkan angka min=65 (surface acting) dan min=67 (deep acting). Nilai maksimal pada uji statistik deskriptif
pada variabel hardiness (X) menunjukkan nilai max=87 dan pada variabel emotional labor (Y) menunjukkan nilai
max=97 (surface acting) dan max=101 (deep acting). Pada nilai mean uji statistik deskriptif menunjukkan angka
pada variabel hardiness (X) sebesar mean=75.01, pada variabel emotional labor menunjukkan angka mean=83.68
(surface acting) dan angka mean=_87.68 (deep acting).

Penelitian ini menunjukkan standar deviasi pada uji statistik deskriptif sebesar variabel hardiness (X) nilai
standar deviasi sebesar 5.807, sedangkan pada variabel emotional labor (Y) nilai standar deviasi menunjukkan
hasil standar deviasi sebesar 6.158 pada surface acting dan standar deviasi sebesar 6.042 pada deep acting. Hasil
dari uji statistik deskriptif dapat dilihat hasilnya bahwa mean > standar deviasi, menunjukkan bahwa variabel
hardiness dan emotional labor memiliki sifat homogen atau normal yang tidak memiliki bias.

Uji Hipotesis
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode kolmogorov smirnov test. Adapun karakteristik

dalam penentuan signifikansi pada uji normalitas adalah nilai signifikansi normalitas Sig>0.05 (normal), sedangkan
pada nilai signifikansi normalitas Sig<0.05 (tidak normal).
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Tabel 2. Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 84

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4.03574883

Most Extreme Differences Absolute .096
Positive .096
Negative -.062

Test Statistic .096

Asymp. Sig. (2-tailed) .055

Tabel 2 menggambarkan nilai dari signifikansi uji normalitas pada variabel hardiness dan emotional labor
yaitu Sig=0.055, yang berarti bahwa penelitian ini memiliki nilai Sig.>0.05. Nilai signifikansi uji normalitas ini
berarti variabel hardiness dan emotional labor penelitian ini memiliki distribusi normal.

Penelitian ini juga dilakukan uji linearitas. Adapun metode yang digunakan dalam menentukan nilai
linearitas adalah deviation from linearity, dengan ketentuan apabila nilai signifikansi linearitas Sig. >0.05 (linear),
sedangkan apabila nilai signifikansi linearitas Sig. <0.05 (tidak linear).

Table 3. Uji Linearitas

Sig. Deviation from Linearity Keterangan
Emotional Labor * Hardiness 0.153 Linear

Hasil dari uji statistik linearitas deviation from linearity dapat dilihat bahwa nilai signifikansi deviation
from linearity pada variabel hardiness dan emotional labor memiliki nilai Sig. Deviation from Linearity 0.153,
yang berarti bahwa nilai signifikansi uji linearitas >0.05. Tabel 3 dapat menunjukkan sebuah kesimpulan bahwa
tedapat hubungan yang linear antara dua variabel yaitu hardiness dan emotional labor.

Uji pearson product moment digunakan untuk mengetahui hasil dari uji korelasi penelitian, dengan tujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel hardiness dan emotional labor, dalam menentukan uji
korelasi pearson product moment. Kriteria nilai Sig. korelasi < 0.05, (berkorelasi), apabila nilai Sig. korelasi > 0.05,
(tidak berkorelasi).

Table 4. Uji Korelasi Pearson Product Moment

Hardiness Surface Acting (EL) Deep Acting (EL)

Hardiness Pearson Correlation 1 513" 485"
Sig. (2-tailed) 000 000
N 84 84 84

Surface Acting (EL)  Pearson Correlation 513" 1 681"
Sig. (2-tailed) 000 000
N 84 84 84

Deep Acting (EL) Pearson Correlation 485" 681" 1
Sig. (2-tailed) 000 000
N 84 84 84

Uji korelasi pada tabel 4 memiliki nilai Sig. korelasi 0.000, berarti nilai Sig. korelasi < 0.005 (0.000 <
0.005). Hal merupakan hasil yang dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan antara variabel hardiness dengan
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emotional labor pada surface acting dan deep acting. Sedangkan pada derajat korelasi pearson dapat diketahui
bahwa nilai korelasi sebesar 0.513 pada uji korelasi Hardiness dan Emotional Labor (Surface acting), sedangkan
pada derajat korelasi pearson Hardiness dan Emotional Labor (Deep acting) dapat dilihat nilai sebesar 0.485. hal
ini berarti nilai korelasi memiliki derajat sedang. Hal lain yang dapat diketahui dari uji korelasi pearson ini adalah
antara variabel hardiness dan emotional labor (surface acting & deep acting) memiliki hubungan yang positif dan
memiliki arah yang linear.

4. Diskusi

Perawat dalam melakukan pekerjaan pelayanan keperawatan sesuai dengan aturan dari rumah sakit, selalu
memperhatikan aturan asuhan keperawatan dari tempat mereka bekerja. Asuhan keperawatan menuntut perawat
mampu menghargai kelebihan dan kekurangan pasien (Desima, 2015). Asuhan yang diberikan perawat dalam
melakukan pelayanan ini tentunya memperhatikan aturan-aturan dari rumah sakit, atau biasa disebut dengan
emotional labor. Emotional labor adalah tindakan pengaturan emosi yang dikeluarkan individu melalui ekspresi dan
mencoba untuk merasakan emosi tersebut secara mendalam (Robbins & Judge, 2017). Emotional labor pada perawat
melibatkan bagaimana perawat melakukan pengolahan tuntutan emosi yang berkaitan dengan surface acting dan
deep acting yang harus ditunjukkan saat melakukan interaksi dengan pasien, keluarga dan rekan kerja. Perlu adanya
hardiness (kontrol, komitmen dan challenge) yang baik pada diri perawat untuk menciptakan pengolahan emosi saat
melakukan surface acting dan deep acting.

Manajemen emosi dan perasaan merupakan bagian terpenting pada perawat (Badolamenti et al., 2017). Hal
ini penting karena emosi yang dikeluarkan oleh perawat pada saat melakukan pekerjaannya akan berdampak juga
pada pasien yang dirawat. Kemampuan dalam manajemen emosi dan perasaan pada saat melakukan pekerjaannya
sesuai dengan tuntutan organisasi ini disebut dengan emotional labor. Emotional labor melalui suface acting dan
deep acting akan mempengaruhi penilaian jangka panjang kepada kualitas organisasi (Wang et al., 2015). Namun
emotional labor yang dilakukan oleh perawat akan memberi dampak. Dampak positif emotional labor dapat
membantu kinerja dan menciptakan interaksi positif dengan pasien serta akan membantu organisasi mendapatkan
pandangan positif di masyarakat. Namun di sisi lainnya akan berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis dan
kepuasan kerja (Lee, 2021). Di sisi lain emotional labor sendiri memiliki dampak bagi perawat yang terdiri dari
stres, kelelahan, merasa jenuh dengan pekerjaan, meningkatnya perilaku bolos kerja, dan munculnya ketidakpuasan
terhadap tempat kerja menutupi emosi negatif yang dirasakan di tempat kerja (Hochschild, 2012). Bagi individu
sendiri emotional labor menyebabkan adanya stres dan kelelahan. Sedangkan bagi organisasi, individu yang tidak
memiliki ketahanan dalam melakukan emotional labor akan menyebabkan penurunan produktivitas organisasi
(Kim & Wang, 2018).

Aspek dari emotional labor yang terdiri dari surface acting dan deep acting yang baik akan mendorong
mutu dari pelayanan rumah sakit (Hochschild, 2012). Pasien yang mendapatkan pelayanan yang baik akan
mendorong proses penyembuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan pelayanan yang buruk. Proses yang
dilakukan dalam surface acting dan deep acting tentunya akan berdampak pada perawat. Hal ini tentunya akan
menimbulkan kelelahan pada diri perawat saat melakukan pekerjaannya. Perawat dalam hal ini membutuhkan
strategi penting dalam upaya mengurangi stres dan kelelahan yang diakibatkan oleh tuntutan pekerjaannya
(Delgado et al., 2017). Banyaknya tuntutan pekerjaan secara kuantitas pada perawat dan tuntutan secara kualitas
membutuhkan keahlian. Hal ini akan menimbulkan kelelahan kerja dan stress kerja karena tidak sebanding dengan
kualitas eksternal yang diberikan. Namun, hal ini bisa diminimalisir dengan adanya hardiness yang tangguh dari
perawat itu sendiri melalui tiga aspek yaitu control, commitment, dan challenge (Stein & Bartone, 2020).

Dalam hal ini, hardiness berperan sebagai refleksi untuk mengorientasikan individu yang lebih mampu
mengontrol diri, berkomitmen terhadap apa yang telah mereka pilih dan menganggap tantangan adalah hal yang
dapat dihadapi. Sedangkan emotional labor merupakan sebuah tuntuan yang harus dilakukan oleh perawat, untuk
memberikan pelayanan berkualitas dengan memberikan perilaku ramah, baik dan positif kepada pasien mereka.
Dari sini dapat diketahui bahwa emotional labor memunculkan permasalahan dimana deep acting (akting
mendalam) dan surface acting (akting yang ditampilkan) memunculkan konflik emosional dalam diri perawat
karena harus mengubah emosi yang dirasakan pada diri perawat itu sendiri. Beberapa penelitian mengungkapkan
bahwa hardiness yang dimiliki individu yang tangguh mampu menekan dampak yang ditimbulkan dari emotional
labor. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sihotang & Febriyanti (2020) yang mengungkapkan
bahwa hardiness memiliki hubungan dengan emotional labor pada guru SLB.

Uji korelasi product moment yang dilakukan pada variabel hardiness dan emotional labor menunjukkan
hasil sig. 0,000, hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel hardiness dengan emotional
labor. Hasil uji korelasi product moment menunjukkan hasil koefisiensi sebesar 0,465 yang berarti derajat

17



hubungan antara variabel hardiness dengan emotional labor memiliki derajat sedang. Hubungan antara variabel
hardiness dengan emotional labor ini memiliki tanda posititif dan searah serta kedua variabel saling berkaitan.

Hasil uji korelasi product moment menunjukkan hasil sig. 0,000 (berhubungan). Hasil ini memiliki
kesamaan dengan penelitian Sihotang & Febriyanti (2020) mengenai hubungan hardiness dengan emotional labor
guru SLB dikota Semarang, mengungkapkan bahwa terdapat keselarasan antara variabel hardiness dengan
emtional labor dan signifikan kearah positif antara hardiness dengan emotional labor dan memiliki arah hubungan
timbal balik. Hal selaras juga diungkapkan pada penelitian Lim & Song (2020) yang menunjukkan bahwa kepuasan
kerja pada perawat memiliki pengaruh terhadap emotional labor dan hardiness. Hal ini terjadi ketika kepuasan
kerja perawat terpenuhi maka kualitas pelayanan (emotional labor) dan kontrol, komitmen (hardiness) yang
dimiliki perawat juga terjaga. Hal ini akan mengurangi beban perawatan yang dilakukan perawat kepada pasien,
keluarga dan rekan kerja. Selain itu juga hal ini akan meningkatkan mutu pelayanan keperawatan kepada seluruh
individu yang berada di lingkungan dengan tuntutan normatif (Khalil et al., 2017)

Emosi berperan dalam emotional labor perawat. Emosi dipandang oleh Freud dengan muncul secara tidak
sadar, namun dalam hal ini Hochschild (2012) berpandangan bahwa emosi itu muncul secara sadar dan akan
berdampak pada perilaku individu yang melewati proses kognitif. Emosional labor terdiri dari tiga dimensi
penting, yang harus dipertimbangkan, yaitu fakta bahwa kerja emosional muncul dalam interaksi tatap muka
dengan klien di mana emosi ditampilkan untuk mempengaruhi emosi dan perilaku klien dan bahwa tampilan emosi
berkaitan dengan kerja emosional selalu mengikuti aturan tampilan tertentu (Robbins & Judge, 2017). Aturan
tampilan (surface acting) adalah norma perilaku yang diharapkan dalam pengaturan tertentu yang mencakup emosi
yang sesuai secara normatif dari pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya (Wijeratne et al., 2014). Proses dan
ketahanan dalam melakukan emotional labor ini ditentukan dari kognitif dan kepribadian individu (Khalil et al.,
2017). Hal ini berarti bahwa emotional labor itu akan berpengaruh kepada individu yang memiliki hardiness yang
baik, dengan control yang baik perawat mampu memposisikan diri sebagai pekerja bidang jasa kesehatan untuk
selalu tampil prima dan memberikan efek positif kepada pasien yang diasuh, kemudian perawat dalam hal ini
diharapkan mampu memiliki commitment atas pekerjaan mereka, sehingga nantinya perawat dengan commitment
baik akan terus berusaha memberikan pelayanan kepada pasien mereka, dan juga perawat harus mampu mendorong
dirinya menghadapi tantangan (challenge), dikarenakan kondisi yang ada dirumah sakit sendiri tidak dapat
diprediksi.

Perawat dalam melakukan pekerjaannya dituntut untuk selalu tampil ramah dan gembira untuk memberikan
dukungan moral dan respon yang baik saat melakukan perawatan. Hal ini juga menjadi tolok ukur bagaimana
emotional labor berperan dalam mempengaruhi individu baik dalam diri maupun lingkungan sekitar (Palupi &
Prasetyo, 2019). Faktor diri individu ini berkaitan dengan pemahaman aturan-aturan dari peran pekerjaan mereka,
serta pola pikir yang dimiliki individu dalam memandang sebuah stres merupakan sebuah peluang yang dapat
diatasi (Maddi, 2013). Sedangkan faktor lingkungan ini berupa kepuasan kerja perawat yang terdiri dari gaji,
lingkungan, atasan, dan rekan kerja. Faktor lingkangan mampu meningkatkan kualitas asuhan keperawatan perawat
di rumah sakit (Ratnaningsih, 2015). Faktor dari emotional labor ini juga akan mampu dipengaruhi oleh individu
yang memiliki control atas apa yang mereka yakini, individu yang memiliki control diri yang baik akan mendorong
kepuasan pada diri mereka untuk terus memberikan yang terbaik kepada pekerjaan mereka.

Faktor-faktor ini berpengaruh dalam penurunannya stress yang ditimbulkan oleh tuntutan kerja dalam
organisasi. Apabila dukungan dari faktor-faktor ini dikurangi, maka diprediksi akan menimbulkan tingkat
kelelahan yang cukup tinggi dan menghasilkan stress kerja pada diri perawat itu sendiri. Pernyataan ini memiliki
kesamaan dengan penelitian dari Mazzetti et al. (2020) mengungkapkan bahwa tingkat kelelahan yang terjadi pada
diri pekerja ini timbul karena tuntutan kerja, emotional labor tempat kerja dan pasien tidak menunjukkan
keselarasan respon yang mengakibatkan beban tugas secara emosional meningkat. Hal yang sama diungkapkan
oleh Riedl & Thomas (2019) bahwa tuntutan emosi yang harus diungkapkan perawat dalam melakukan
pekerjaannya merupakan salah satu faktor dari beban kerja pada perawat kesehatan. Hal ini akan memungkinkan
perawat mengalami dampak-dampak kerja yang tidak diharapkan pekerja dan organisasi. Perawat diasumsikan
mengharapkan pekerjaan penuh dengan tingkat stress yang sedikit sehingga dapat menciptakan kebahagiaan diri
saat melakukan pekerjaan tanpa adanya dampak yang ditimbulkan. Bagi organisasi sendiri, penanganan dampak
dari faktor yang ditimbulkan oleh emotional labor sendiri akan diharapkan mampu meningkatkan mutu pelayanan
pada rumah sakit itu sendiri. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Guy et al (2014) yang
mengungkapkan bahwa emotional labor yang dilakukan terus-menerus pada pekerja bidang jasa akan
menimbulkan kelelahan emosi yang lebih cepat karena tidak adanya keselaran emosi yang dirasakan dengan apa
yang diungkapkan. Penelitian yang dilakukan Wahdaniyah & Miftahuddin (2019) mengungkapkan bahwa
kelelahan emosi yang ditimbulkan oleh tuntutan kerja pada guru dapat dikurangi oleh hardiness (control,
commitment, dan challenge). Hal ini berarti bahwa individu yang memiliki tingkat hardiness yang baik, akan
mampu mengurangi stress kerja yang ditimbulkan oleh emotional labor.
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Pelayanan keperawatan merupakan suatu dukungan moral yang diberikan perawat kepada pasien maupun
keluarga pasien. Perawat harus mampu menunjukkan dan merasakan perasaan baik, ramah dan positif dalam
melakukan pelayanan (surface acting dan deep acting). Hal ini tentunya diberikan secara terus menerus kepada
pasien yang sedang mengalami perawatan dalam ruang inap, sehingga dukungan emosi, moral dan kognitif harus
diberikan secara terus menerus oleh perawat kepada pasien sesuai dengan aturan pelayanan keperawatan.
Dukungan keperawatan yang diberikan secara terus menerus kepada pasien dan keluarga berperan penting dalam
kesembuhan pasien, namun hal ini berdampak pada terkurasnya energi emosional dan kognitif perawat (Aiello &
Tesi, 2017). Emosi yang sering terkuras akibat dari ketidaksesuaian respon yang ditunjukkan pasien kepada
perawat maupun rekan kerja, akan memunculkan sebuah dampak psikologis yang akan menimbulkan kelelahan
lebih cepat karena emosi yang terkuras dan aturan ekspresi yang harus diberikan kepada pasien itu sendiri. Namun,
individu yang memiliki commitment pada diri mereka akan mampu untuk turut terlibat pada runtinitas kerja
mereka.

Tidak hanya itu, akibat yang ditimbulkan dari emotional labor kepada pekerja, adalah berkurangnya energi,
kognitif dan juga kelelahan. Pekerja dalam hal ini mengalami disonansi emosional saat melakukan “pemalsuan”
perasaan mereka di mana mereka tidak lagi memiliki perasaan tentang perasaan mereka yang sebenarnya, atau
dalam jangka panjang, mereka bahkan mungkin kehilangan hubungan dengan diri mereka yang sebenarnya.
Dampak dari hal ini juga bagi perawat untuk organisasi juga luas termasuk moral kolektif yang rendah, kepuasan
kerja yang rendah, dan turnover yang tinggi (Lai et al., 2020). Namun, individu yang menilai bahwa emotional
labor adalah bentuk dari tantangan (challenge) yang bisa dihadapi akan berusaha untuk terus beradaptasi dan
mengembangkan diri mencapai kualitas pelayanan terbaik pada diri mereka

Dampak yang diciptakan oleh emotional labor dapat berkurang dengan individu memiliki karakteristik
tertentu. Menurut Schaufeli & Taris (2014), individu yang memiliki motivasi yang baik akan cenderung bisa
mengurangi dampak dari emotional labor. Pada pengaruh intrinsik akan merangsang motivasi belajar dan
pengembangan diri dan tingkat ektrinsik individu akan berkeinginan untuk mencapai tujuannya. Hardiness dalam
hal ini mampu mengurangi potensi adanya kelelahan akibat tuntutan kerja dari emotional labor (Bakker &
Demerouti, 2017). Hasil ini memiliki kesamaan juga dengan penelitian Mazzetti et al (2020) yang mengungkapkan
bahwa kepribadian proaktif mampu mengurangi timbulnya konflik pekerja di bidang jasa. Individu yang memiliki
hardiness yang baik dapat menjadikan tuntutan kerja sebagai tantangan (Delahaij et al., 2010). Hal ini didukung
bukti bahwa sifat tahan banting (hardiness) berhubungan negatif dengan gejala burnout, khususnya penipisan
energi kognitif dan emosional; kelelahan emosional; dan sinisme (Adriaenssens et al., 2015). Oleh karena itu,
peneliti memiliki asumsi bahwa perawat dengan tingkat hardiness yang baik akan mampu mengurangi dampak dari
emotional labor yang dilakukan pada pekerjaan keperawatan mereka, hardiness dalam diri perawat akan mampu
mendorong kontrol pada diri, memiliki komitmen dan profesional terhadap pekerjaannya dan menganggap tuntutan
dari organisasi merupakan sebuah tantangan yang bisa diatasi. Sehingga dengan tingkat hardiness yang baik pada
diri perawat akan mampu mendorong kemampuan emotional labor pada diri perawat, yang akan berdampak juga
pada diri menjadi lebih positif, lingkungan kerja menjadi sehat dan mutu dari rumah sakit juga meningkat karena
didukung peningkatan tingkat pelayanan pada perawat.

Penanganan pasien yang dilakukan oleh perawat dalam hal ini akan berakibat pada kelelahan kerja. Namun,
pada tingkat ketangguhan individu tertentu yang memiliki nilai, commitment yang kuat, control diri yang hebat,
dan challenge yang diyakini bisa mampu menyelesaikannya. Individu cenderung lebih mampu mengurangi dari
dampak adanya tuntutan pekerjaan atau emotional labor sendiri. Hardiness dapat mengurangi dampak dari tuntutan
emosi yang terjadi ditempat kerja dan gejala kelelahan pada bidang profesi kesehatan (Mazzetti et al., 2019).
Dengan kata lain, perawat, dokter, dan teknisi perawatan yang memiliki komitmen dan kontrol diri dalam
pekerjaan mereka, cenderung mampu mengatasi segala tuntutan kerja dalam pekerjaan mereka.

Strategi yang dapat dimunculkan dalam mengurangi emotional labor dari berbagai penelitian
mengungkapkan bahwa pekerja yang melakukan kontak dengan pelanggan dengan cara yang inovatif akan mampu
mengurangi dampak dari emotional labor (Kim, 2020). Strategi lain untuk mengurangi dampak kerja emosional
yang diberikan oleh organisasi termasuk dalam pemilihan rencana respon yang diberikan ketika staf menghadapi
situasi yang sulit, intens atau krisis. Misalnya, ketika seorang karyawan menanggapi tamu yang keras kepala,
mengelola konflik, atau memberikan pertolongan pertama untuk cedera yang signifikan, kesejahteraan fisik dan
mental mereka harus diprioritaskan. Rumah sakit dapat merencanakan ke depan untuk perawatan karyawan mereka
dengan memasukkan pembekalan dan dukungan yang tepat, waktu untuk istirahat atau penangguhan hukuman dari
peran kontak pelanggan dan dukungan dalam memproses emosi (kejutan, penolakan, depresi) yang umum terjadi
setelah pengalaman seperti itu. Pelatihan keterampilan orang yang berkelanjutan juga merupakan strategi kunci
untuk membantu membangun ketahanan terhadap kerja emosional, dan mengurangi kerugian pada individu, selain
itu juga ketahanan diri akan mengurangi serta mampu menahan dampak yang ditimbulkan dari emotional labor
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(Umer et al., 2020). Namun dalam penelitian ini hanya akan difokuskan dalam mengungkap karakteristik individu
yang kuat seberapa mampu untuk mengurangi dan berhubungan dengan emotional labor.

Hardiness yang merupakan bentuk dari pola pikir, karakteristik dan kepribadian ini merupakan suatu
bentuk pengurangan dampak yang diberikan dari emotional labor. Hasibuan et al. (2019) mengungkapkan
kesamaan dengan hasil dari penelitian ini yang mana terdapat hubungan antara kepribadian big five dengan
emotional labor, hal ini berarti bahwa kepribadian mampu mengatur emotional labor perawat ditempat kerja
dengan kepribadian yang dimiliki, yang berarti bahwa kepribadian yang tangguh mampu menekan dampak dari
kelelahan kerja dan stress yang ditimbulkan emotional labor. Pernyataan ini juga memiliki kesamaan dengan
penelitian Abdollahi et al. (2014) mengenai hardiness dan bagaimana individu dalam melakukan problem solving
untuk melindungi dari stress yang ditimbulkan pekerjaan perawat di Iran, penelitian ini mengungkapkan bahwa
hardiness berhubungan negatif dengan stress kerja. Hal yang sama diungkapkan oleh Vagni et al. (2020) apabila
tingkat hardiness yang dimiliki perawat ditempat kerja, akan mampu mengurangi tingkat stress dan dampak dari
emotional labor yang dialami ditempat kerja.

Selain itu juga, hardiness dalam hal ini mampu mengurangi potensi adanya kelelahan akibat tuntutan kerja
dari emotional labor (Bakker & Demerouti, 2017). Penelitian Mazzetti et al (2020) mengungkapkan bahwa
kepribadian proaktif mampu mengurangi timbulnya konflik pekerja dibidang jasa. Individu yang memiliki
hardiness yang baik dapat menjadikan tuntutan kerja sebagai tantangan (Delahaij et al., 2010). Hal ini didukung
bukti bahwa sifat tahan banting (hardiness) berhubungan negatif dengan gejala burnout, khususnya penipisan
energi kognitif dan emosional; kelelahan emosional; dan sinisme (Alarcon et al., 2009; Adriaenssens et al., 2015).
Hardiness merupakan sebuah faktor penentu dan wajib dimiliki dalam diri perawat, karena hardiness mampu
memberikan dorongan dalam diri untuk terus berkembang, berkomitmen dan termotivasi dalam setiap
pekerjaannya (Bagley et al., 2018). Peneliti juga menyimpulkan bahwa juga hampir semua perawat di ruang rawat
inap RSUD dr. Soegiri Kabupaten Lamongan memiliki tingkat hardiness yang tinggi.

Sistem kerja dalam ruang instalasi rawat inap RSUD dr. Soegiri Kabupaten Lamongan memiliki
komunikasi tim kerja yang baik. Terbentuknya pengalaman yang menyenangkan ini menghasilkan sebuah
kepuasan rekan kerja sehingga memicu meningkatnya hardiness yang dimiliki perawat di RSUD dr. Soegiri
Kabupaten Lamongan. Penelitian Pradita et al. (2013) yang mengungkapkan bahwa rekan kerja yang memberikan
dukungan kepada rekan kerja yang lain menghasilkan dampak positif pada nilai hardiness yang dimiliki pekerja,
sebagai pendukung pernyataan yang dilakukan peneliti.

Perawat dengan nilai hardiness yang tinggi ini akan mampu memberikan pemaknaan yang berarti pada
pekerjaannya dan menjadikan pekerjaan itu menjadi suatu hal yang menyenangkan. hardiness memiliki pengaruh
yang kuat kepada kepuasan kerja para karyawan (Khairunnisa et al., 2018). Ketika perawat yang puas akan
pekerjaannya secara otomatis akan memiliki nilai hardiness yang tinggi sehingga dalam menjalankan pekerjaannya
khususnya emotional labor yang harus ditunjukkan dirumah sakit, tidak akan merasa berat akan tuntutan tersebut.

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan dan memiliki kesimpulan bahwa tidak terdapat signifikansi antara
emotional labor dengan masa kerja perawat di RSUD dr. Soegiri Kabupaten Lamongan. Hasil ini selaras dengan
Riyanti & Rahmandani (2020) yang mengungkapkan bahwa masa kerja tidak memiliki hubungan dengan stress
kerja yang ditimbulkan pada tempat kerja. Namun, pada nilai hardiness penelitian ini menunjukkan bahwa apabila
masa kerja cukup lama akan berpengaruh pada nilai hardiness yang dimiliki karena efek pengalaman. Penelitian
Sihotang & Febriyanti (2020) mendukung pernyataan peneliti bahwa kategori masa kerja memiliki nilai 88% pada
nilai hardiness. Hal ini didukung pada teori hardiness yang menyebutkan bahwa pengalaman merupakan salah satu
faktor terbentuknya nilai hardiness pada diri seorang pekerja. Dapat diketahui bahwa pada penelitian ini menjawab
dari tujuan penelitian, dimana terdapat korelasi yang positif antara hardiness dengan emotional labor pada perawat
diruang rawat inap umum, dimana dengan meningkatnya hardiness perawat akan mampu mengurangi dampak dari
emosional labor, kemudian dengan emotional labor yang baik akan mendorong mutu dari rumah sakit dalam
melakukan pelayanan keperawatan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uraian diatas ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara hardiness dengan
emotional labor pada perawat ruang rawat inap RSUD dr. Soegiri Kabupaten Lamongan. Hasil penelitian ini juga
mengungkapkan dan memiliki kesimpulan bahwa tidak terdapat signifikansi antara emotional labor dengan masa
kerja perawat di RSUD dr. Soegiri Kabupaten Lamongan.

Saran operasional yang dapat diberikan peneliti terhadap perawat ruang rawat inap RSUD dr. Soegiri Kabupaten
Lamongan dengan meningkatkan nilai kepuasan kerja dapat membantu dan berkontribusi pada kinerja yang
diberikan kepada rumah sakit, pasien dan keluarga pasien. Adapun cara yang dapat dilakukan adalah dengan
mengikuti pelatihan peningkatan kontrol diri dalam pekerjaan pada diri perawat. Sehingga nantinya akan
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meningkatkan kualitas diri untuk terus berkembang kedepannya. Adapun indikator keberhasilan dalam hal ini adalah
perawat menunjukkan perilaku positif saat melakukan pekerjaannya. Bagi pihak rumah sakit sendiri, dapat
memberikan sebuah pelatihan kontrol emosi dan memberikan motivasi terhadap perawat yang baru bergabung
dengan RSUD dr. Soegiri Kabupaten Lamongan. Sehingga nantinya akan mendorong nilai dari kualitas rumah sakit
itu sendiri. Penilaian yang diberikan masyarakat ini akan mampu membuat RSUD dr. Soegiri berkembang menjadi
rumah sakit nomor satu dengan memberikan pelayanan yang berkualitas dan penuh kasih sayang. Bagi penelitian
selanjutnya karena keterbatasan waktu dan biaya sehingga peneliti kesulitan untuk mencari faktor lain yang
mempengaruhi dari emosional labor perawat, ke depannya diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mencari
tahu faktor lain yang mempengaruhi dari emotional labor dan juga bisa mencari nilai emotional labor pada ruangan
keperawatan yang lainnya.
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Abstract

In 2018, the discourse on creating a psychological test to apply for a driver's license in Indonesia was sounded,
but creating the right instrument for a psychological test is not easy. In 2022 scientifically, there is one
instrument for the psychological assessment process, but from a psychometric perspective, it still has many
weaknesses, namely inconsistent reliability and too many aaitems. Therefore, this research aims to develop a
psychological test that meets the elements of good validity and reliability. This study uses the factor analysis
method of scale development design. The participants in this study were 323 participants from various cities in
Indonesia who voluntarily participated in a series of activities obtained by purposive sampling technique. By
testing the content validity with Aiken and internal structure validity with confirmatory factor analysis, the study
found that 24 of the 30 aaitems developed on the Driving Behavior Scale were valid and very reliable. This
research implies that the Driving Behavior Scale is suitable as a psychological test for making a driver's license.

Keywords: Driving Behavior Scale, Scale Development, Confirmatory Factor Analysis

Abstrak

Wacana pembuatan tes psikologi untuk pengajuan pembuatan SIM di Indonesia digaungkan pada tahun 2018,
akan tetapi membuat instrumen untuk tes psikologi yang tepat bukanlah suatu hal yang mudah. Tahun 2022
secara ilmiah terdapat satu instrumen untuk proses asesmen psikologi, namun dari sisi psikometri masih
memiliki banyak kelemahan, yakni reliabilitas yang belum konsisten dan jumlah aaitem yang terlalu banyak.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk mengembangkan tes psikologi yang memenuhi unsur validitas dan
reliabilitas yang baik. Penelitian ini menggunakan rancangan factor analytics method of scale development.
Partisipan penelitian ini adalah sebanyak 323 partisipan dari berbagai kota di Indonesia yang secara sukarela
mengikuti rangkaian kegiatan didapatkan dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian dengan melakukan
pengujian validitas isi dengan Aiken dan validitas internal structure dengan confirmatory factor analysis
menemukan sebanyak 24 dari 30 aaitem yang dikembangkan pada Skala Perilaku Mengemudi valid dan sangat
reliabel. Implikasi penelitian ini adalah Skala Perilaku Mengemudi layak dijadikan tes psikologi untuk
pembuatan SIM..

Kata kunci: Skala Perilaku Mengemudi, Pengembangan Alat Ukur, Analisis Faktor Konfirmatori

1. Pendahuluan

Mengendarai kendaraan bermotor roda dua ataupun roda empat merupakan suatu akvitivitas yang
banyak dilakukan oleh sebagian besar masyarakat di Indonesia. Menurut hasil sensus BPS yang
diungkapkan oleh Asosiasi of Indonesia Automotive Industries (2020) jumlah kendaraan bermotor yang ada
di Indonesia mencapai 133 juta unit. Urutan pertama kendaraan yang paling banyak di Indonesia adalah
sepeda motor, yang mencapai 112 juta unit. Menilik data banyaknya kendaraan bermotor di Indonesia tidak
lepas dari yang namanya kejadian-kejadian (angka kecelakaan) saat menggunakan kendaraan bermotor yang
dimaksudkan.

Berdasarkan data BPS dan Data Korp Lalu Lintas yang dilaporkan pada suatu media online, banyaknya
angka kecelakaan berurutan pada 2017 sampai 2022 adalah sebagai berikut 104.327, 109.215, 116.411,
100.028, 83.694, dan 94.617 (BPS, 2019; Winatro, 2022). Angka kecelakaan yang dapat dikatakan besar
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untuk tiap-tiap tahunnya. Kecelakaan yang biasanya terjadi pada umumnya banyak diakibatkan oleh tingkat
kecepatan yang berlebihan, menggunakan handphone, dan mabuk saat mengendarai kendaraan
(Chumpawadee dkk., 2015). Hal ini sebenarnya dapat ditekan dengan adanya proses tes seleksi yang ketat
dalam permohonan pembuatan Surat I1zin Mengemudi (SIM). Karena pada prinsipnya, seluruh pengemudi
kendaraan bermotor seharusnya memiliki SIM, sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku.

Pelayanan pembuatan Surat Izin Mengemudi (SIM) merupakan satu dari banyaknya pelayanan publik
yang berada di instansi Kepolisian Republik Indonesia (Polri). Sampai dengan 2020, di Indonesia penerbitan
SIM hanya meliputi ujian teori, ujian keterampilan melalui simulator, ujian kesehatan jasmani, dan ujian
praktik, hal ini tertuang dalam PERPOL No 5 tahun 2021 (pasal 13 butir 1). Namun, sekitar awal 2021
pelayanan pembuatan SIM, melakukan penambahan satu bentuk tes, yaitu tes psikologi bagi pengendara
yang ingin mengajukan pembuatan SIM. Bila merujuk pada Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik
Indonesia Nomor 9 tahun 2012, pasal 36 butir ke 1 sampai 7, terdapat enam aspek yang ingin diketahui
dalam tes psikologi dalam pembuatan SIM, yakni kemampuan konsentrasi, kecermatan, pengendalian diri,
kemampuan penyesuaian diri, stabilitas emosi dan ketahanan kerja.

Keenam aspek yang diinginkan Polri dapat dianalogikan sebagai kapasitas kemampuan dan perilaku
seseorang untuk melindungi diri saat mengendarai kendaraan bermotor (Luo dkk., 2015). Dengan adanya
keenam aspek tersebut, diharapkan dapat mereduksi pelanggaran-pelanggaran/kecelakaan dalam berlalu
lintas (Castillo-Manzano & Castro-Nufio, 2012). Dalam pandangan lainnya, keenam aspek tersebut
menandakan kedewasaan seseorang dalam berkendara atau berperilaku aman berkendara (Siren & Haustein,
2015).

Di Swedia, pada 2004, untuk lulus pada The Swedish Driving License Test, diperlukan tes yang
bersifat pengetahuan (pendidikan), tes cara dan teknik mengemudikan kendaraan dalam berlalu lintas, dan
juga tes psikologi yang mengukur evaluasi diri, sikap dan motivasi untuk berkendara (dalam bentuk
assesmen pribadi) (Henriksson dkk., 2004). Di Inggris pun pada 2006, tes untuk mendapatkan SIM dikenal
dengan nama British Driving Test. British Driving Test pada pelaksanaan tesnya juga menambahkan tes
psikologi yang berfungsi untuk mengukur kecemasan calon pemohon SIM yaitu State Anxiety Inventory,
serta driving test report, heart rate report, dan tes simulasi mengemudi (Fairclough dkk., 2006). Dapat
dikatakan bahwa banyak negara di luar Indonesia sudah memberlakukan tes psikologi dalam pengajuan
pembuatan SIM.

Tes psikologi di Indonesia dalam pengajuan pembuatan SIM yang secara ilmiah dipublikasikan hanya
ada satu, yaitu Tes Psikologi Form A (Septiarly dkk., 2022). Tes Psikologi Form A terdiri dari ranah kognitif
(berpikir kritis, berpikir logis, berpikir abstrak), ranah psikomotor (kecermatan, konsentrasi, ketahanan
kerja), ranah kepribadian (stabilitas emosi, penyesuaian diri, pengendalian diri). Aspek-aspek dalam tes ini
lebih banyak tiga aspek dibandingkan dengan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia
Nomor 9 tahun 2012, pasal 36 butir ke 1 sampai 7.

Tes Psikologi Form A pun, jika dilihat dari nilai reliabilitas pada aspek berpikir analisis sintesis,
kecermatan, stabilitas emosi, penyesuaian diri, dan pengendalian diri dapat dikatakan kurang konsisten,
dikarenakan nilai reliabilitas yang dihasilkan belum memenuhi unsur instrumen yang konsisten (nilai
Cronbach Alpha masih dibawah < 0.80). Tidak hanya itu, penilaian dari expert judment pun kurang
dijelaskan secara terperinci, dan kemungkinan belum dilakukan validitas isi, karena tidak ada perhitungan
validitas isi yang dilampirkan. Kelemahan lainnya adalah jumlah aaitem yang dapat dikatakan sangat banyak
mencapai 90 aaitem atau sangat panjang tes-nya. Panjang suatu tes memiliki dampak bagi reliabilitas, namun
dari sisi waktu pengerjaannya sangatlah tidak efisien jika untuk mendapatkan hasil yang cepat.

Guna mengantipasi kelemahan-kelemahan pada instrumen psikologi sebelumnya, peneliti tertarik
untuk melakukan pengembangan skala psikologi baru untuk pembuatan SIM dengan pendekatan yang
berbeda, yakni mengintegrasikan antara teori mengemudi dan peraturan. Selain itu pengembangan skala ini
disusun secara sistematik dalam pengkonstruksiannya, mulai dari penentuan konsep, pembuatan aaitem,
model pengukuran yang sesuai dengan teori dan pembuktian pengujian validitas aaitem. Tujuan penelitian
ini adalah menghasilkan suatu skala psikologi berbahasa Indonesia yang valid dan reliabel untuk digunakan
di Indonesia.

. Metode Penelitian

Partisipan

Partisipan penelitian ini adalah sebanyak 323 pengemudi kendaraan roda dua atau roda empat berusyai
18 sampai 58 tahun yang berasal dari berbagai kota di Indonesia. Untuk penentuan jumlah partisipan,
peneliti menggunakan batasan yang disarankan oleh Cohen dan Swerdlik (2009) yang menyatakan jika
jumlah partisipan minimal untuk pengujian suatu instrumen adalah sepuluh kali lipat dari jumlah aaitem
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yang diujikan (n x 10). Teknik sampling yang digunakan untuk mendapatkan partisipan adalah dengan
menggunakan purposive sampling.

Desain Penelitian

Pengembangan skala yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan rancangan factor-analytic
methods of scale development atau dikenal dengan istilah lainnya yaitu developing scale with confirmatory
factor analysis approach (Ahmad & Khan, 2017; Comrey, 1988) dalam bidang Psikologi, melalui empat
tahapan developing scale, writing aaitems, factor analysis/causal modeling, dan scale validation yang akan
dijelaskan lebih jelas pada prosedur penelitian.

Instrumen Penelitian

Skala yang dikonstruksi untuk penelitian ini dinamakan Skala Perilaku Mengemudi, blueprint lengkap
dapat dilihat pada Tabel 1. Pengembangan skala ini didasarkan atas Peraturan Kepala Kepolisian Negara

Republik Indonesia Nomor 9 tahun 2012, pasal 36 butir ke 1 sampai 7.

Tabel 1. Blueprint Pengembangan Instrumen Skala Perilaku Mengemudi

Aspek

Indikator

Aaaitem

Ketahanan Kinerja
dan Kemampuan
Konsentrasi

Tetap fokus saat
mengemudikan
kendaraan bermotor

Mengetahui  kondisi  tubuh

saat berkendaraan

Tahan berkendara di waktu
yang lama
Terbebas beban pikiran saat

1. Saya menepi sejenak bila kelelahan dalam
mengemudikan kendaraan

2. Saya pernah mengemudi saat merasa tidak enak
badan (-)

3. Saya mudah mengantuk jika mengemudikan
kendaraan dalam waktu yang lama (-)

4. Saya memikirkan banyak hal saat mengemudi (-)

di jalan berkendaraan
Menghindari penggunaan alat 5. Saya terbiasa mengemudikan kendaraan sambil
komunikasi saat menelepon (-)
berkendaraan
Menghindari kegiatan lain 6. Saya biasanya melakukan hal lain (misal makan
saat berkendara snack, minum, menggunakan earphone) saat
berkendara (-)
Kecermatan Menjaga  jarak  dengan 7. Saya memberikan kesempatan kendaraan lain
kendaraan lain untuk melewati kendaraan saya saat mengemudi
Mampu melihat
situasi atau keadaan ~ Mengatur kecepatan 8. Saya mengurangi laju kendaraan saya saat ingin
secara cermat menghadapi belokan membelokkan arah kendaraan saya
sehingga tidak Mengatur kecepatan 9. Saya menurunkan laju kendaraan saya di setiap

terjadi kesalahan
dalam

mempersepsikan

kondisi yang ada

menghadapi lampu merah

Menggunakan lampu sein
ketika ingin belok/putar arah
Memperhatikan pengguna

persimpangan lampu merah

10.Saya menghentikan kendaraan ketika
merah menyala

11.Saya akan menyalakan lampu sein saat ingin
berbelok arah

12. Saya menyalakan klakson untuk memberi tanda

lampu

jalan saat berkendara saat kepada pejalan kaki yang hendak
menyeberang
Memperhatikan rambu lalu  13. Saya mengikuti petunjuk rambu lalu lintas
lintas selama berkendara sepanjang berkendara
Pengendalian Diri ~ Mengikuti aturan umum  14.Saya merasa terganggu apabila berkendara sambil

dan Penyesuaian
Diri

Mampu
mengendalikan
sikapnya dalam
mengemudikan

kendaraan bermotor
dan mampu

keselamatan lalu lintas yang
berlaku

Mengikuti ketentuan
penggunaan jalan raya
Membawa kendaraan secara
wajar

membawa muatan barang terlalu banyak

15.Saya berkendara pada lajur yang sesuai dengan
kendaraan yang saya kemudikan

16.Saya memastikan penggunaan alat keselamatan
dalam berkendaraan

17.Saya akan melawan arus lalu lintas saat ada
kesempatan dan terburu waktu (-)

18.Saya memacu laju kendaraan dengan cepat jika
sedang terburu-buru (-)
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beradaptasi dengan
baik dengan situasi
dan kondisi apapun
yang terjadi dijalan
saat mengemudi

Mengutamakan keselamatan
diri saat berkendara

Mengatur kecepatan
berdasarkan kondisi jalan

Peka terhadap perubahan
rambu-rambu lalu lintas di
berbeda kawasan

Mengikuti instruksi pengatur
lalu lintas

19.Saya akan melajukan kendaraaan sesuai dengan
kecepatan rata-rata yang dianjurkan (60-80
km/jam)

20. Sebelum mengendarai kendaraan, saya mengecek
kondisi tekanan ban kendaraan saya

21. Saya memastikan kondisi kendaraan saya sebelum
melakukan perjalanan

22.Saat melewati jalan yang tergenang air, saya
mengurangi laju kendaraan saya

23.Saya mengurangi laju kendaraan saat melewati
polisi tidur

24.Saya menyadari adanya perubahan rambu lalu
lintas yang terjadi saat berkendara di daerah
tertentu

25. Saya akan tetap melajukan kendaraan saya ketika
lampu merah baru menyala (-)

26. Saya mengikuti jalur yang diarahkan pengatur lalu
lintas saat mengemudikan kendaraan

Stabilitas emosi

Mampu mengontrol
emosinya saat
menghadapi situasi
yang tidak nyaman
selama mengemudi

Tenang
kemacetan
Mampu menahan diri dari
gangguan pengendara lain

menghadapi

27. Saya mudah marah jika kondisi jalanan macet (-)

28. Saya merasa jengkel apabila ada pengendara lain
menggunakan knalpot yang bising (-)

29. Saya merasa kesal jika ada pengendara lain yang
membunyikan klakson berkali-kali saat kondisi
jalanan padat (-)

Mampu mengendalikan  30.Saya merasa gelisah saat jalanan mulai padat
emosi saat situasi waktu sementara harus segera sampai di tempat tujuan (-)
terbatas

* catatan: (-) menandakan aaitem negatif yang diskoring terbalik.

Prosedur Penelitian

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan mengikut kaidah pengembangan skala dengan rancangan
factor-analytic methods. Tahapan pertama pada rancangan ini adalah developing scale. Tahapan ini dimulai
dari construct hierarchy, yang artinya menentukan konseptualisasi dari variabel yang ingin dikonstruk skala-
nya harus jelas dan dapat terukur. Untuk construct hierarchy, pengembangan Skala Perilaku Mengemudi
didasarkan oleh hasil focus group discussion (FGD) tentang penjelasan tertulis pada Peraturan Kepala
Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 9 tahun 2012, pasal 36 butir ke 1 sampai 7. Lima orang Polisi
Lalu Lintas (Polantas), tiga orang anggota dinas perhubungan Lalu Lintas Angkutan Jalan (LLAJ), dan lima
orang Psikolog dilibatkan pada kegiatan FGD.

FDG pada penelitian ini menggunakan panduan pertanyaan untuk menghasilkan laporan secara verbatim
dan tertulis. Panduan FGD terdiri dari nama peserta, waktu pelaksanaan, pelaksanaan ke berapa, topik yang
akan dibahas, dan pertanyaan-pertanyaan yang ingin digali informasinya dari peserta. FGD dilakukan di tiga
lokasi yang berbeda secara bertahap, mulai dari penjelasan terkait konsep yang ingin diteliti, menetapkan
indikator-indikator yang sesuai dari konsep secara bersamaan (karena belum adanya indikator), dan
membahas aaitem demi aaitem. Saat pelaksanan FGD pun seluruh peserta diminta secara bergiliran untuk
memberikan respon atas penyusunan instrumen yang ingin dikembangkan.

Hasil FGD antara peneliti, pihak Polantas, anggota LLAJ, dan ahli Psikologi menghasilkan suatu
rancangan yang selaras dengan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 9 tahun
2012, pasal 36 butir ke 1 sampai 7. Akan tetapi, dalam pelaksanaan FGD didapatkan suatu hal yang menarik,
dari keenam aspek yang diukur, yaitu kemampuan konsentrasi, kecermatan, pengendalian diri, kemampuan
penyesuaian diri, stabilitas emosi dan ketahanan kerja dapat dipadukan menjadi empat aspek. Aspek
ketahanan kinerja dan kemampuan konsentrasi dapat menjadi satu kesatuan, dengan asumsi jika seseorang
tidak bisa konsentrasi, secara otomatis ketahanan kerjanya juga akan terdampak secara langsung. Hal ini
didukung oleh studi sebelumnya yang menunjukkan keterkaitan yang kuat antara konsentrasi dan driving
performance (Mullen dkk., 2012). Aspek pengendalian diri dan kemampuan penyesuaian diri pun menjadi
satu kesatuan karena individu yang mampu menyesuaikan diri merupakan individu yang pasti memiliki
pengendalian diri yang baik. Selanjutnya, aspek dan indikator yang dihasilkan dari FGD disusun ke dalam
instrumen penelitian.
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Pada construct hierarchy pun, perlu diketahui jika peneliti mengembangkan skala pengukuran yang
baru, perlu memikirkan scale length atau panjang suatu tes untuk mencapai nilai reliabilitas yang baik,
rancangan factor-analytic methods menyarankan agar membuat > 20 aaitem untuk suatu pengembangan
skala. Atas dasar batasan scale length tersebut, peneliti mencoba mengembangkan aaitem sebanyak 30
aaitem untuk Skala Perilaku Mengemudi. Tahapan kedua, yaitu writing aaitems, yakni membuat komposisi
tipe aaitem yang sesuai dengan hal yang ingin diukur. Tim peneliti menetapkan tipe aaitem yang digunakan
(pernyataan ataukah pertanyaan), serta peneliti pun dapat menentukan rentang pilihan jawabannya. Ketiga
puluh aaitem Skala Perilaku Mengemudi dibuat secara bersamaan oleh seluruh tim peneliti (AM, IF, NA,
YN) berupa pernyataan dengan dua pilihan jawaban. Artinya tahapan pertama dan kedua sudah terpenuhi.

Tahapan Kketiga, yaitu peneliti (YN) melakukan factor analysis/causal modeling. Berdasarkan
rancangan factor analytic method, peneliti wajib menjelaskan model faktor (model pengukuran yang sesuai
dengan skala yang dikembangkan), untuk Skala Perilaku Mengemudi yang dikembangkan model
pengukurannya adalah higher order confirmatory atau second-order (karena Perilaku Mengemudi terdiri
dari beberapa aspek-aspek yang membentuknya). Tahapan ini pun menekankan pentingnya sample size.
Idealnya, banyaknya sampel untuk pengembangan instrumen yang disarankan > 200 (Ahmad & Khan, 2017;
Comrey, 1988). Jumlah partisipan pada penelitian ini sebanyak 323, yang artinya sample size dan tahapan
ketiga sudah memenubhi.

Tahapan terakhir, yaitu ada scale validation. Pada tahapan ini peneliti wajib membuktikan hasil-hasil
pengujian validitas yang terpercaya sebagai bukti-buktinya telah dilakukan validitas pada suatu skala yang
dikembangkan. Penelitian ini akan membuktikan validitas Skala Perilaku Mengemudi berdasarkan isi dan
konstruknya. Pemilihan validitas isi dikarenakan skala yang dikembangkan idealnya harus melalui penilaian
dari beberapa ahli (untuk hal ini ahli yang melakukan penilaian validitas isi adalah Psikolog). Validitas isi
diaplikasikan pada penelitian ini untuk mengetahui aaitem-aaitem yang dikembangkan sudah sesuai dengan
apa yang ingin diukur. Kemudian, bukti validitas internal structure dilakukan untuk menguji model
pengukuran pada skala yang dikembangkan sesuai dan mengukur apa yang hendak diukur. Penjelasan
ditahapan terakhir dapat dilihat secara jelas pada bagian hasil penelitian.

Analisis Statistik

Setelah melakukan reverse score. Data yang didapatkan pada penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan teknik Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan menggunakan software Mplus. Terdapat
beberapa kriteria model fit yang menjadi cut-off dalam pengujian validitas internal structure menggunakan
CFA, seperti nilai Comparative Fit Index (CFI) dan Tucker Lewis Index (TLI) > 0.90, Root Mean Square
Error of Approximation (RMSEA) < 0.08 (McNeish dkk., 2018). Dengan tegas dijelaskan pada penelitian
Rigdon (1996) bahwa index RMSEA merupakan indeks yang paling sesuai dalam pengujian analisis faktor
konfirmatori dan RMSEA pun satu-satunya indeks model fit yang tidak mudah terpengaruh oleh banyaknya
partisipan penelitian (Natanael & Ramdani, 2021).

. Hasil dan Pembahasan

Gambaran Partisipan

Tabel 2 menjelaskan demografi partisipan penelitian. Partisipan penelitian merupakan pengendara
kendaraan roda dua, roda empat, dan juga keduanya. Partisipan penelitian lebih banyak menggunakan roda
dua dan roda empat, sedangkan jumlah partisipan yang dapat mengendarai kedua jenis kendaraan tidak
terlalu banyak. Mayoritas partisipan berjenis kelamin perempuan. Usia partisipan dalam rentangan 18
sampai 58 tahun (M, = 23.79 & SD = 7.07). Partisipan terbanyak adalah partisipan dengan rentangan usia
dari 18 sampai 31 tahun. Tingkat pendidikan dari partisipan pun dapat diamati, terbanyak adalah pada
tingkat pendidikan SMA dan Strata 1.

Tabel 2. Demografi Partisipan

Demografi Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin

Laki-laki 94 29.1%
Perempuan 229 70.9%
Usia

18 - 31 tahun 283 87.6%
32 - 45 tahun 33 10.2%
46 - 58 tahun 7 2.2%
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Tingkat Pendidikan

SMA 180 55.7%
Diploma 11 3.4%
S1 115 35.6%
S2 17 5.3%
Jenis Kendaraan

Roda 2 226 70%

Roda 4 78 24.1%
Roda2 & 4 19 5.9%

Analisis Sebaran Data pada Setiap Aaaitem

Tabel 3 merupakan hasil sebaran data pada tiap-tiap aaitem yang dikembangkan. Untuk dua pilihan
jawaban termasuk dalam kategori dikotomi. Jadi cara terbaik untuk mengetahui penyebaran datanya adalah
dengan menggunakan perhitungan proporsi. Penyebaran jawaban dapat dari nilai-nilai proporsi pada
jawaban masing-masing aaitem di bawah ini:

Tabel 3. Sebaran Data pada Jawaban Tiap-tiap Aaitem

Nomor Jawaban Proporsi Jawaban Proporsi
Aaitem “1” «“2”

Ul Tidak Setuju 0.15 Setuju 0.85
u2 Tidak Setuju 0.80 Setuju 0.20
u3 Tidak Setuju 0.45 Setuju 0.55
U4 Tidak Setuju 0.70 Setuju 0.30
us Tidak Setuju 0.07 Setuju 0.93
U6 Tidak Setuju 0.29 Setuju 0.71
u7 Tidak Setuju 0.02 Setuju 0.98
us Tidak Setuju 0.01 Setuju 0.99
U9 Tidak Setuju 0.03 Setuju 0.97
u1o0 Tidak Setuju 0.03 Setuju 0.97
U1l Tidak Setuju 0.01 Setuju 0.99
u12 Tidak Setuju 0.34 Setuju 0.66
u13 Tidak Setuju 0.04 Setuju 0.96
ui14 Tidak Setuju 0.13 Setuju 0.87
uis Tidak Setuju 0.02 Setuju 0.98
uU16 Tidak Setuju 0.07 Setuju 0.93
u17 Tidak Setuju 0.28 Setuju 0.72
u1s8 Tidak Setuju 0.81 Setuju 0.19
u19 Tidak Setuju 0.15 Setuju 0.85
u20 Tidak Setuju 0.53 Setuju 0.47
u21 Tidak Setuju 0.29 Setuju 0.71
u22 Tidak Setuju 0.04 Setuju 0.96
u23 Tidak Setuju 0.01 Setuju 0.99
u24 Tidak Setuju 0.23 Setuju 0.77
u25 Tidak Setuju 0.15 Setuju 0.85
U26 Tidak Setuju 0 Setuju 1

u27 Tidak Setuju 0.34 Setuju 0.66
u28 Tidak Setuju 0.92 Setuju 0.08
u29 Tidak Setuju 0.96 Setuju 0.04
uU30 Tidak Setuju 0.92 Setuju 0.08

Analisis sebaran menunjukkan hanya terdapat 1 aaitem yang tidak memiliki sebaran data ke pilihan
jawaban lainnya, yaitu aaitem U26, sedangkan untuk pilihan jawaban di aaitem-aaitem lainnya tersebar
secara bervariasi. Temuan ini mengindikasikan tidak terjadi bias harapan sosial pada aaitem yang
dikonstruksi.
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Validitas Isi (Aiken Validity)

Pengujian validitas isi dengan validitas Aiken (Aiken-V) untuk pengembangan Skala Perilaku
Mengemudi dilakukan oleh 10 orang pakar (yang seluruhnya ada Psikolog yang tercatat sebagai anggota
HIMPSI). Aaitem dapat dikatakan bagus, jika memiliki nilai Aiken mencapai angka 1 (untuk dua pilihan
jawaban) (Aiken, 1985). Jika nilai validitas Aiken < 1, menandakan aaitem tersebut kurang baik. Dari Tabel
4, dapat diketahui kesepuluh pakar, kurang menyetujui 6 dari 30 aaitem yang dikembangkan. Aaitem-aaitem
yang kurang disetujui adalah aaitem U3, U16, U19, U22, U25 dan U26. Nilai Aiken yang dihasilkan pun <
1, yang menandakan aaitem tersebut kurang baik. Keenam aaitem tersebut akan di drop untuk analisis
selanjutnya. Hasil uji validitas isi dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Aiken 30 Aaitem

Nomor Indeks Nomor Indeks Nomor Indeks
Aaitem Aiken Aaitem Aiken Aaitem Aiken
Ul 1 U1l 1 u21 1
u2 1 ui12 1 u22 0.80
u3 0.80 uU13 1 u23 1
U4 1 ui4 1 u24 1
us 1 uUi15 1 u25 0.80
U6 1 ui16 0.80 u26 0.80
u7 1 ui17 1 u27 1
us 1 ui18 1 u28 1
U9 1 u19 0.80 u29 1

u10 1 u20 1 u30 1

Validitas Internal Structure (Confirmatory Factor Analysis)

Validitas instrument ini juga didukung oleh bukti validitas internal structure dengan metode CFA pada
24 aaitem yang lolos dari uji validitas Aiken. Gambar 1 menyajikan hasil pengujian second-order model
dengan program Mplus. Model yang diujikan menunjukkan model yang fit, dapat dilihat pada Tabel 5.
Batasan model fit yang menjadi batasan pengujian ini adalah RMSEA < 0.08 (McNeish dkk., 2018), dalam
artian kriteria model fit terpenuhi pada penganalisan validitas internal structure. Penelitian ini memfokuskan
hasil pengujian model fit berdasarkan RMSEA di karenakan telah disebutkan pada bagian teknik analisis jika
indeks model fit RMSEA adalah indeks yang tepat dalam pengujian analisis faktor dan menurut penelitian
lainnya pun mengungkapkan jika RMSEA adalah indeks model fit yang tidak mudah terpengaruh oleh
banyaknya partisipan, dalam artinya indeks yang stabil (Natanael & Ramdani, 2021; Rigdon, 1996).
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Gambar 1. Hasil Uji Confirmatory Factor Analysis 24

Table 5. Model Fit Confirmatory Factor Analysis 24 Aaitem

aitem

7 df Zldf - CFI TLI RMSEA,90% Cl

WRMR

n =323

463.344** 248 1.868 0.651 0.612 0.052 [0.044 - 0.059]

1.527

Note: **p-value < 0.01, n=jumlah sampel, p-value=nilai signifikansi statistika, df=degrees of freedom,

Selain itu, nilai loading factor yang dihasilkan dari 24 aaitem Skala Perilaku Mengemudi pada Tabel 6
memenuhi batasan nilai loading factor yang disarankan peneliti sebelumnya, yaitu > 0.30 (Salsabila dkk.,
2019). Artinya, seluruh aaitem yang diujikan mengukur variabel yang ingin diukur.

Tabel 5. Loading factor Uji Confirmatory Factor Analysis 24 Aitem

Nomor  Ketahanan Kinerja Kecermatan  Pengendalian Diri Stabilitas Residual P-
Aitem dan Kemampuan dan Penyesuaian Emosi Variance Value
Konsentrasi (aspek 2) Diri (aspek 4)
(aspek 1) (aspek 3)
U1 482 .768 .000
u2 409 .832 .000
U4 .650 577 .000
us .566 .680 .000
ué .387 .850 .000
u7 .989 .023 .000
U8 .692 521 .000
U9 510 739 .000
u10 .502 .748 .000
Uil 913 .166 .025
u12 .340 .885 .000
uU13 534 715 .000
ui4 327 .893 .000
uU15 .985 .029 .000
u17 517 732 .000
uU18 381 .855 .000
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u20 833 .307 .000

u21 77 397 .000
u23 420 .824 .003
u24 325 .895 .000
u27 748 440 .000
u28 .356 .873 .014
u29 .649 578 .000
u30 .898 194 .000

Pembuktian validitas isi dan validitas internal structure telah dilakukan pada penelitian ini. Seluruh
tahapan penelitian telah dialkukan dan bukti yang didapat dari penelitian ini mengindikasikan bahwa
validitas instrumen Skala Perilaku Mengemudi telah terpenuhi. Kondisi ini menunjukkan bahwa instrumen
Skala Perilaku Mengemudi mengukur variabel yang ingin diukur.

Reliabilitas
Penelitian ini pun membuktikan nilai reliabilitas Skala Perilaku Mengemudi. Rumus perhitungan yang
digunakan untuk mengetahui nilai reliabilitas adalah

Rumus Construct Reliability (CR)
Construct Reliability = (£ Factor Loading)?/(Z Factor Loading)? + £ Residual Variance

Rumus Variance Extracted (VE)
Variance Extracted = X Factor Loading®/ ¥ Factor Loading® + £ Residual Variance

Penganalisisan dengan CFA menghasilkan nilai reliabilitas yang dikenal dengan nama Construct
reliabilty (CR). CR merupakan nilai reliabilitas yang memiliki kesamaan dengan nilai Cronbach Alpha, yaitu
sama-sama menguji keajegan suatu instrumen yang diujikan. Nilai construct reliability (CR) yang
dihasilkan dari pengujian konstruk Skala Perilaku Mengemudi sebesar 0.93 dan nilai variance extracted
(VE) sebesar 0.40. Nilai CR dan VE yang dihasilkan telah sesuai dengan saran yang dikemukakan penelitian
sebelumnya yang mengungkapkan nilai CR > 0.70 dan VE > 0.4 telah menggambarkan kekonsistenan dan
ketepatan suatu skala pengukuran (Huang dkk., 2013; Tentama & Subardjo, 2018)

. Diskusi

Terdapat beberapa hal yang perlu di diskusikan dalam penelitian ini. Dari sisi demografi partisipan
penelitian, diketahui jika usia yang paling banyak mengendarai kendaraan bermotor adalah usia dari 18
sampai 30 tahun, hal ini senada dengan suatu penelitian di Norwegia yang menyatakan jika partisipan yang
mengajukan pembuatan SIM dibawah usia 30 tahun (usia awal pembuatan sampai usia 30 tahun) mencapai
90% (Hjorthol, 2016). Kemudian, usia 46 sampai 58 tahun, hanya sedikit yang mengendarai kendaraan. Hal
ini pun senada dengan penelitian Siren dan Haustein (2015) yang mana individu dengan usia 50 sampai 70
tahun sudah jarang membuat SIM.

Hal yang perlu dibahas lainnya adalah terdapat 6 aitem kurang disetujui oleh pakar yang memberikan
penilaian untuk pengujian validitas isi, yaitu aitem U3, U16, U19, U22, U25 dan U26. Untuk aitem U3 yang
pernyataan “Saya mudah mengantuk jika mengemudikan kendaraan dalam waktu yang lama”, ada dua ahli
yang menyarankan aitem ini kurang baik dikarenakan mengantuk karena lelah dan mengantuk karena waktu
dua hal yang berbeda, sehingga pertimbangan aitem ini masih belum diketahui dasar pastinya yang mana.
Untuk aitem U19 dan U22 kurang baik dikarenakan belum tepat mengukur indikatornya. Aitem U16 yang
pernyataanya berisikan “Saya memastikan penggunaan alat keselamatan dalam berkendaraan” dari pendapat
ahli menyatakan biasanya orang hanya mengecek kondisi bahan bakar dan ban, sehingga aitem ini keluar
dari konteks berkendaraan. Pandangan ahli mengindikasikan jika orang Indonesia jarang mengecek alat
keselamatan. Aitem U25 dan U26 diberikan nilai yang kurang baik dalam validitas isi dikarenakan aitem
U25 sepertinya menunjukkan reaksi negatif yang berlebih dan U26 sulit dipahami oleh beberapa ahli.

Dari hasil penilaian ahli, yang kemudian diuji validitas internal structure menghasilan seluruh aitem
dari telah sesuai dengan konstruk yang diharapkan. Penelitian ini menemukan keselarasan antara validitas
hasil penilaian pakar (validitas isi) dan validitas berdasarkan analisis data empirik dilapangan (validitas
internal structure). Yang dapat dibuktikan juga dengan tingkat konsistensi instrumen yang sangat tinggi 0.93
> 0.80. Penelitian ini berbeda pandangan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa validitas isi
dan validitas internal structure dapat menghasilkan suatu perbedaan (Natanael dkk., 2022).
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Hasil validitas internal structure, memenuhi batasan-batasan yang digunakan untuk penelitian ini untuk
aitem-aitem yang valid, yaitu sebanyak 24 aitem. Selain itu, untuk model pengujian pada model second
order pun sesuai dengan apa yang dimodelkan berdasarkan variabel yang diujikan. Penelitian ini pun
membuktikan bahwa skala perilaku mengemudi/alat tes rohani yang digunakan untuk penelitian ini bersifat
unidimensional. Penelitian ini memiliki model yang berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
Septiarly dkk. (2022) yang membagi-bagi aspek kemampuan konsentrasi, kecermatan, pengendalian diri,
kemampuan penyesuaian diri, stabilitas emosi dan ketahanan kerja untuk menjadi bagian atau sub dari suatu
tes.

Penelitian ini mendapatkan nilai reliabilitasi sebesar 0.93, sedangkan instrumen sebelumnya masih
terdapat subtes yang memiliki nilai reliabilitas < 0.80. Penelitian ini memiliki kelebihan dari sisi keajegan
suatu instrumen dan selain itu penggunaan skala perilaku mengemudi yang terdiri dari 24 aitem valid pun
akan lebih memudahkan dalam pengetesan dan waktu pengerjaan pun akan singkat. Selain itu, terdapat juga
kelemahan dari skala perilaku mengemudi yang dikembangkan dapat dilihat dari adanya kemungkinan
aitem-aitem yang sulit untuk dipahami oleh partisipan penelitian dari masukan-masukan yang diberikan oleh
ahli.

Tidak hanya itu, penelitian ini pun memiliki keterbatasan yang perlu di diskusikan. Keterbatasan utama
dari penelitian ini adalah dalam perumusan indikator-indikator. Jika melihat pada Peraturan Kepala
Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 9 tahun 2012, pasal 36 butir ke 1 sampai 7. Tidak ada satu
aspek pun yang memiliki indikator, sehingga cara untuk mendapatkan indikator adalah dengan melakukan
FGD dengan beberapa anggota Polantas, anggota LLAJ, dan psikolog dalam waktu tiga kali pertemuan.

Indikator yang didapatkan dari hasil FGD diharapkan dapat mewakili perilaku-perilaku pada
pengendara roda dua, roda empat, bahkan sekaligus yang dapat mengendarai roda dua dan roda empat.
Karena itu, keterbatasan selanjutnya adalah dari sisi partisipan penelitian yang sangat terbatas untuk
penelitian ini. Sebanyak 323 partisipan sepertinya masih dirasa kurang, sehingga untuk peneliti lanjutan
diperlukan penelitian dengan partisipan yang lebih mumpuni, misalnya ribuan partisipan yang tersebar dan
mewakili setiap provinsi di Indonesia agar Skala Perilaku Mengemudi dapat digeneralisir penggunaannya di
Indonesia.

. Kesimpulan

Dari hasil analisis dapat disimpulkan jika pengembangan Skala Perilaku Mengemudi menghasilkan
suatu instrumen yang layak untuk digunakan di Indonesia. Terpenuhinya sisi psikometrik dari sisi validitas
dan reliabilitas menjadi kelebihan Skala Perilaku Mengemudi.
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Abstract

The implementation of online distance learning creates a new deviant behaviour in higher education students.
There are symptoms of student behaviour who negligent in using the internet for purposes that are not related to
learning which is known as cyberloafing. Considering the rapid development of technology, the measurement of
student cyberloafing behaviour needs to be developed continuously. Thus, this study aims to develop previous
scales related to student cyberloafing to stay up to date. Based on literature review that discusses the measurement
of student cyberloafing, a 20-item scale form created. The data were collected from 506 undergraduate students at
a large university in Jakarta who have online distance learning experiences. Data were analysed using
Confirmatory Factor Analysis (CFA) with the JASP program. The results of this study indicate that the student
cyberloafing scale model was in accordance with the theory where three dimensions were indicated like social
purpose cyberloafing, academic cyberloafing, dan gaming purpose cyberloafing. The scale has a good fit model
based on CFI, TLI, RMSEA, SRMR and GFI.

Keywords: Confirmatory Factor Analysis; Cyberloafing; Student Cyberloafing; Student Cyberloafing Scale

Abstrak

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh secara daring mengakibatkan munculnya perilaku menyimpang pada
mahasiswa. Terdapat gejala perilaku mahasiswa yang lalai dalam menggunakan internet untuk tujuan yang tidak
berkaitan dengan pembelajaran yang dikenal dengan istilah cyberloafing. Melihat pesatnya perkembangan
teknologi, pengukuran perilaku cyberloafing pada mahasiswa perlu terus dikembangkan. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan skala cyberloafing pada mahasiswa agar tetap sesuai dengan
kondisi terkini. Berdasarkan kajian literatur yang membahas tentang pengukuran cyberloafing pada mahasiswa,
sebuah skala yang terdiri dari 20 item dibuat. Data dikumpulkan dari 506 mahasiswa program sarjana di Jakarta
yang memiliki pengalaman belajar jarak jauh secara daring. Data dianalisis menggunakan Confirmatory Factor
Analysis (CFA) dengan program JASP. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model skala cyberloafing pada
mahasiswa sesuai dengan teori yang menunjukkan adanya tiga dimensi, yaitu cyberloafing dengan tujuan sosial,
cyberloafing dengan tujuan akademis, dan cyberloafing dengan tujuan bermain. Skala ini memiliki model fit yang
baik berdasarkan CFI, TLI, RMSEA, SRMR dan GFI.

Kata kunci: Analisis Faktor Konfirmatori; Cyberloafing; Cyberloafing Mahasiswa, Skala Cyberloafing
Mahasiswa

1. Pendahuluan

Pandemi Coronavirus Disease (Covid-19) sangat memengaruhi sistem pendidikan di seluruh dunia (Barron
Rodriguez et al., 2020). Kondisi pandemi memaksa para pemangku kebijakan untuk menetapkan regulasi darurat
berupa penutupan institusi pendidikan untuk menghambat laju penularan penyakit (Brooks et al., 2020).
Pemerintah Indonesia, melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, menanggapi hal tersebut dengan
menerapkan pembelajaran jarak jauh (PJJ) sebagai jalan keluar yang diambil untuk memastikan bahwa layanan
pendidikan tetap berlangsung untuk memenuhi hak peserta didik dalam mendapatkan layanan pendidikan selama
darurat Covid-19 (Abidah et al., 2020). Melalui peralihan pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran virtual,
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pendidik dan peserta didik tetap bisa mengajar dan belajar dari rumah masing - masing. Digitalisasi tersebut juga
memungkinkan terjadinya pembelajaran yang fleksibel dan daya jangkau yang lebih luas serta dapat diakses
dimana saja dan kapan saja.

Selama penyelenggaraan PJJ, pelaksanaan kegiatan pembelajaran mengalami perubahan yang menuntut
institusi pendidikan melakukan transformasi teknologi di dalam kelas (Indrawati, 2020). Institusi pendidikan
menjadi kelompok pengguna digital terbesar kedua setelah penyedia layanan kesehatan selama pandemi (Vargo et
al., 2021). Internet beserta Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) menjadi bagian integral dari lingkungan belajar
dan mahasiswa menjadi lebih terhubung dengan dengan internet daripada sebelumnya (Taneja et al., 2015).
Penggunaan teknologi menjadi lebih mengakar dalam proses belajar dan menjadi komponen penting dari
perubahan paradigma pembelajaran paska pandemi. Digitalisasi pendidikan diprediksi menjadi model
pembelajaran masa depan Indonesia (Maharani, 2020).

Menurut keterangan Direktur Jenderal Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), Dr. Tedros Adhanom
Ghebreyesus, kasus infeksi Covid-19 semakin menurun dari tahun ke tahun sehingga akhir pandemi sudah ada di
depan mata (Hardiantoro, 2022). Demikian juga yang terjadi di Indonesia. Menurut keterangan dari Kementerian
Kesehatan, Indonesia siap meninggalkan fase gawat darurat pandemi Covid-19 (Anam, 2022). Walaupun
demikian, sebagian besar mahasiswa memilih untuk tetap melanjutkan pembelajaran daring di masa yang akan
datang (Bogdandy et al., 2020), termasuk mahasiswa di Indonesia (Rukmini, 2020). Dengan kata lain, PJJ memiliki
peluang untuk diterapkan secara berkelanjutan pada era paska pandemi.

Penggunaan internet beserta segala bentuk TIK di dalam kelas dinilai dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pembelajaran (Ravizza et al., 2017). Namun, pelaksanaan PJJ di pendidikan tinggi pada kenyataannya
menciptakan peluang munculnya penyimpangan perilaku dalam penggunaan internet, yaitu munculnya perilaku
lalai dalam penggunaan internet untuk tujuan yang tidak berkaitan dengan pembelajaran pada mahasiswa yang
dikenal dengan istilah cyberloafing (Akbulut et al., 2016; Baturay & Toker, 2015; Karaoglan Yilmaz et al., 2015;
Taneja et al., 2015). Penggunaan istilah cyberloafing yang lazim dikenal umumnya adalah dalam konteks tempat
kerja (Andreassen et al., 2014; Lim, 2002; Vitak et al., 2011; Zhong et al., 2022). Dengan mencermati adanya
kesamaan aktivitas dan tujuan, maka penggunaan internet untuk tujuan pribadi yang tidak berkaitan dengan
pembelajaran oleh mahasiswa dalam konteks pendidikan secara khusus juga bisa disebut sebagai cyberloafing.

Hasil penelitian terdahulu terhadap cyberloafing mahasiswa menujukkan hasil yang konsisten bahwa
perilaku cyberloafing mahasiswa berkorelasi dengan performa akademik yang kontraproduktif, seperti
mengurangi keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan belajar di kelas (Heflin et al., 2017), hasil belajar yang
buruk (Ravizza et al., 2017), mengalihkan perhatian peserta didik sehingga menghambat pembelajaran yang lebih
bermakna (Heflin et al., 2017), serta mengarahkan kepada perilaku menyimpang lain yang membuat peserta didik
lebih tidak terlibat dengan tujuan belajarnya (Wu et al., 2018). Melihat dampak negatif dari cyberloafing
mahasiswa tersebut, penelitian tentang pengembangan instrumen untuk mendeteksi tingkat cyberloafing dan
mengeksplorasi variabel anteseden atau konsekuensi dari cyberloafing menjadi sangat penting (Akbulut et al.,
2016; Baturay & Toker, 2015).

Pesatnya perkembangan teknologi menambah urgensi perlunya pengembangan instrumen pengukuran
cyberloafing dalam konteks pendidikan secara berkelanjutan, mengingat perilaku cyberloafing berbasis pada
penggunaan teknologi elektronik dan internet (Saritepeci & Sert, 2021). Selain itu, sebagian besar penelitian
cyberloafing yang ada di lingkungan pendidikan sebagian besar masih dilakukan di negara barat (Wu et al., 2020),
sehingga perlu dikaji lebih jauh pada budaya timur khususnya Indonesia.

Instrumen dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala cyberloafing mahasiswa yang
dikembangkan oleh Saritepeci dan Sert (Saritepeci & Sert, 2021). Skala tersebut dirumuskan dari kajian literatur
dan skala — skala cyberloafing yang telah dikembangkan sebelumnya (Akbulut et al., 2016; Blanchard & Henle,
2008a; Kian Yeik, 2018). Secara khusus, skala cyberloafing mahasiswa ini banyak merujuk pada Cyberloafing
Scale yang dikembangkan oleh Akbulut dan Smartphone Cyberloafing Scale in Classes yang dikembangan oleh
Polat (Akbulut et al., 2016). Skala cyberloafing mahasiswa yang dikembangkan oleh Saritepeci & Sert ini terdiri
dari tiga indikator meliputi social purpose cyberloafing, gaming purpose cyberloafing, dan academic cyberloafing.
Peneliti telah mendapatkan izin dari pengembang skala cyberloafing pada mahasiswa tersebut sebelum melakukan
analisis faktor konfirmatori pada konteks Indonesia.

Social cyberloafing purpose merupakan bagian substansial dari aktivitas cyberloafing yang dilakukan pada
konteks pendidikan. Dengan kata lain, penggunaan internet untuk bersosialisasi merupakan bentuk cyberloafing
yang paling umum dijumpai dalam proses pembelajaran (Saritepeci & Sert, 2021). Faktor sosial yang dimaksud
di sini berkaitan erat dengan jaringan relasi dalam kehidupan nyata dan maya individu (Wu et al., 2020). Contoh
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perilaku cyberloafing dengan tujuan sosial adalah mengunjungi jejaring sosial atau komunitas virtual, berbagi
informasi di media sosial, memperbarui status, menyukai serta mengomentari kiriman di media sosial.
Cyberloafing dengan tujuan sosial secara signifikan berdampak pada penurunan efisiensi dan performa akademik
(Kalayci, 2010).

Gaming purpose cyberloafing merupakan bentuk perilaku lain yang sering dijumpai pada konteks
pendidikan. Bermain gim merupakan salah satu aktifitas atau kegiatan yang sangat digemari oleh remaja saat
menggunakan internet (Frischa, M.Y, 2013). Gim digital yang menarik di kalangan remaja dan kemudahan akses
yang diberikan berpotensi menimbulkan kecanduan gim akibat bermain dalam waktu yang lama dan tidak
terkontrol (Lemmens et al., 2009). Dengan meningkatnya kecanduan remaja pada gim digital, cyberloafing dengan
tujuan bermain di lingkungan pendidikan pun juga meningkat (Tanriverdi & Karaca, 2018). Hal tersebut secara
signifikan juga berdampak pada penurunan efisiensi dan performa akademik (Saritepeci & Sert, 2021).

Cyberloafing pada konteks pendidikan tidak hanya terbatas pada perilaku yang tidak relevan dengan
kegiatan belajar mengajar, seperti social cyberloafing purpose atau gaming purpose cyberloafing. Mahasiswa juga
menunjukkan perilaku penggunaan internet untuk mengakses konten yang terkait dengan pengembangan diri atau
mengerjakan tugas perkuliahan yang lain (Blanchard & Henle, 2008b). Hal tersebut disebut sebagai academic
cyberloafing purpose.

2. Metode Penelitian

Partisipan

Penelitian ini melibatkan partisipan yang lebih dari 100 atau lima kali jumlah aitem yang dianalisis dapat
dilakukan sebagai upaya untuk mendapatkan data yang valid dalam analisis faktor (O’Rourke & Hatcher, 2013).
Menurut beberapa pendapat, minimal sampel yang digunakan adalah 100 (Hair et al., 2010) dan ukuran sampel 50
sangat buruk, 100 buruk, 200 adil, 300 baik, 500 sangat baik, dan 1000 atau lebih sangat baik (Comrey & Lee,
2013). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
506 mahasiswa yang memiliki pengalaman pembelajaran secara online/daring. Ukuran sampel telah dinilai
memenuhi kecukupan sampel untuk mendapatkan data yang valid dan model yang fit.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis faktor untuk membuktikan dan
melakukan verifikasi sejumlah faktor yang mendasari variabel penelitian. Analisis faktor yang digunakan adalah
analisis faktor konfirmatori (CFA). CFA digunakan untuk mempelajari model pengukuran dan mengidentifikasi
hubungan antara dimensi, indikator dan aitem (Brown, 2012). CFA memiliki kelebihan dapat mengetahui
hubungan antara variabel laten dengan variabel teramati secara lebih detil (Amalia, 2019). Kecocokan model
dalam analisis faktor dipengaruhi oleh kecukupan sampel yang digunakan, oleh karena itu diperlukan
pertimbangan dalam penggunaan kecukupan sampel (Yadama & Pandey, 1995).

Instrumen

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah cyberloafing yang difokuskan pada mahasiswa. Variabel
diukur dengan tiga indikator dan 20 aitem. Ketiga indikator tersebut meliputi social purpose cyberloafing,
academic cyberloafing, dan gaming purpose cyberloafing. Kemudian, pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada partisipan. Dan untuk mengklasifikasikan tingkat respon digunakan skala likert
yang terdiri dari lima kategori, yaitu "1= Tidak pernah", "2= Jarang", "3= Kadang-kadang", "4= Sering", "5=
Selalu". Tabel 1 di bawah menjelaskan sebaran indikator dan aitem pengukuran.
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Tabel 1. Sebaran Indikator dan Aitem Pengukuran

Indikator Aitem Pengukuran Kode
Cyberloafing Saya mengecek notifikasi di media sosial saya (Instagram, Facebook, Twitter, CTS1
dengan tujuan  TikTok, dll) selama perkuliahan daring
sosial Saya menyukai dan mengomentari postingan media sosial (Instagram, Facebook, CTS3

Twitter, TikTok, dll) selama perkuliahan daring

Saya memeriksa aplikasi pesan online instan (WhatsApp, Messenger, dll.) selama  CTS5

perkuliahan daring

Saya menelusuri postingan pada media sosial (Instagram, Facebook, Twitter, CTS7

TikTok, dll) selama perkuliahan daring

Saya menjelajahi profil media sosial teman saya (Instagram, Facebook, Twitter, CTS9

TikTok, dll) selama perkuliahan daring

Saya mengirim pesan melalui aplikasi pesan online instan (WhatsApp, Messenger, CTS11

dll) selama perkuliahan daring

Saya mengunggah postingan di media sosial (Instagram, Facebook, Twitter, CTS13

TikTok, WhatsApp dll) selama perkuliahan daring

Saya membagikan teks, foto, video dan lain - lain di media sosial (Instagram, CTS15

Facebook, Twitter, TikTok, dll) selama perkuliahan daring

Saya mengambil swafoto atau selfie selama perkuliahan daring CTS17
Cyberloafing Saya membaca teks digital tentang masalah yang dibahas dalam kelas selama CA4
akademis perkuliahan daring *

Saya menonton video tentang topik yang dibahas dalam kelas selama perkuliahan CAb

daring *

Saya mencoba menemukan jawaban atas pertanyaan yang diajukan selama kelas CA10

di internet selama perkuliahan daring *

Saya menyelesaikan urusan organisasi secara daring ketika perkuliahan daring CAl12

sedang berlangsung

Saya berpartisipasi dalam lomba secara daring di waktu bersamaan dengan CAl4

perkuliahan daring berlangsung

Sembari berkuliah daring, saya juga melakukan pekerjaan sampingan secara CAl6

daring (Contohnya: memberikan tutorial/les, dll)

Saya mengikuti webinar ketika perkuliahan daring berlangsung CA18

Saya menggunakan smartphone, tablet PC, atau komputer untuk mempelajari CA19

pelajaran yang berbeda atau topik lain yang menarik selama perkuliahan daring
Cyberloafing Saya mengunduh aplikasi game selama perkuliahan daring CTB2
dengan tujuan  Saya memainkan game digital (candy crush, angry bird, game arcade, dll.) yang CTB8
bermain tidak memerlukan koneksi internet selama perkuliahan daring

Saya memainkan game (Fortnite, PubG, Minecraft, dll.) yang dapat dimainkan CTB20

lebih dari satu orang internet selama perkuliahan daring

Keterangan: *

Analisis Statistik

= faktor loading tidak memenuhi kriteria

Data dianalisis menggunakan software JASP 16.4. Indikator dikatakan dapat mengukur variabel laten jika
memiliki koefisien loading factor > 0,4 (Prudon, 2015). Untuk menguji dan membuktikan kesesuaian antara data
empiris dengan model teoritis yang dirancang, maka dilakukan uji goodness of fit model. Penelitian ini
menggunakan indikator kecocokan model sebagai berikut.

Tabel 2. Indikator Goodness of Fit Model

Goodness of Fit Index Threshold
p-value > 0.05
CFI > (0.95 great; > 0.90 traditional; > 0.80 sometimes permissible
TLI > 0.90
RMSEA < 0.08
SRMR < 0.09
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GFI > 0.95
(Hu & Bentler,1999)

3. Hasil dan Diskusi
Hasil analisis CFA awal pada variabel cyberloafing disajikan pada Tabel 3 yang menunjukkan bahwa, secara
umum model pengukuran masih belum fit. Nilai parameter fit p-value, CFI, TLI, RMSEA, SRMR, dan GFI masih

belum sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Model cyberloafing dan loading factor masing-masing aitem dapat
dilihat pada Gambar 1.

Tabel 3. Hasil Parameter Ketepatan Model Cyberloafing Awal

Goodness of Fit Index Output Kriteria Keterangan
p-value <0.001 > 0.05 Tidak fit
CFI 0.902 >0.95 Tidak fit
TLI 0.888 >0.90 Tidak fit
RMSEA 0.073 <0.08 Fit
SRMR 0.056 <0.09 Fit
GFlI 0.872 >0.95 Tidak fit
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Gambar 1. Model Pengukuran Awal Cyberloafing
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Berdasarkan output di atas, dilakukan modifikasi terhadap model untuk memperoleh model yang lebih baik.
Modifikasi model dilakukan dengan cara menghapus aitem yang memiliki loading factor < 0.5. Dari analisis model
awal diketahui bahwa terdapat 3 aitem yang memiliki loading factor < 0.5. Kemudian, dilakukan kovarians error
antara aitem CTS5 dan CTS11. Hasil modifikasi dapat dilihat pada Tabel 4.

Pada model final terlihat Chi-Square p-value masih menunjukkan < 0.05, namun dapat diabaikan karena
Chi-Square sensitif terhadap jumlah sampel. Nilai CFl, TLI, RMSEA, SRMS, dan GFI sudah sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan untuk memperoleh model fit. Dengan demikian, model final telah fit, artinya model yang
diusulkan fit dengan data empiris. Model lengkap dan loading factor masing-masing aitem pada model final dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Tabel 4. Hasil Parameter Ketepatan Model Cyberloafing Awal

Goodness of Fit Index Output Kriteria Keterangan
p-value <0.001 >0.05 Tidak fit
CFI 0.938 > 0.95 Fit
TLI 0.927 >0.90 Fit
RMSEA 0.069 <0.08 Fit
SRMR 0.046 <0.09 Fit
GFI 0.904 > 0.95 Fit
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Gambar 2. Model Pengukuran Final Cyberloafing

Setelah dilakukan pengujian model dan analisis muatan faktor, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas.
Reliabilitas adalah penilaian tingkat konsistensi internal antara berbagai pengukuran suatu variable (Hair et al.,
2010). Uji reliabilitas dalam analisis CFA meliputi construct reliability (CR) dan average variance extracted
(AVE). Nilai CR > 0,70 termasuk good reliabily dan nilai AVE yang direkomendasikan adalah > 0,50.

Tabel 5. Nilai CR dan AVE

Indikator py Error % CR AVE
Cyberloafing dengan tujuan
sosial 0,67 0,55 0,45
CTs1 0,79 0,37 0,63
CTS3 0,55 0,70 0,29
CTS5 0,74 0,45 0,55
CTS7 0,81 0,35 0,65 0,90 0,51
CTS9 0,56 0,68 0,32
CTS11 0,82 0,34 0,66
CTS13 0,78 0,49 0,61
CTS15 0,71 0,50 0,49
CTS17
Cyberloafing akademis
CA12 0,76 0,42 0,58
CAl4 0.81 0.35 0,65 0.86 0.5
CAl6 0,72 0,48 0,52
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CA18 0,78 0,39 0,60

CA19 0,61 0,63 0,37
Cyberloafing dengan tujuan
bermain 0,74 0,45 0,55
CTB2 0,59 0,65 0,35 0,73 0,50
CTBS8 0,73 0,47 0,53
CTB20

Berdasarkan data pada Tabel 5 diketahui bahwa semua faktor dalam skala cyberloafing dengan 17 aitem
memiliki reliabilitas yang baik.

4. Pembahasan

Penelitian ini telah menguji dan membuktikan tiga indikator dalam mengukur cyberloafing pada mahasiswa yaitu
cyberloafing dengan tujuan sosial, cyberloafing akademis, dan cyberloafing dengan tujuan bermain. Pada indikator
pertama yang diwakili oleh sembilan aitem menunjukkan bahwa aitem CTS9 dan CTS13 memberikan kontribusi
terbesar. Butir ini berkaitan dengan penggunaan media sosial sebagai bentuk aktivitas cyberloafing yang dilakukan
mahasiswa. Invasi teknologi secara masif, khususnya pada masa pandemi, memunculnya berbagai fenomena baru
dalam kehidupan mahasiswa, termasuk meningkatnya prevalensi penggunaan sosial media pada mahasiswa
(Charoensukmongkol, 2014). Atau dengan kata lain, perilaku cyberloafing yang dominan pada mahasiswa adalah
mengunjungi media sosial.

Pada indikator kedua yang diwakili oleh lima aitem menunjukkan bahwa aitem CA14 memberikan
konstribusi terbesar. Butir ini berkaitan dengan bentuk aktivitas cyberloafing akademik mahasiswa, yaitu
mengikuti perlombaan daring sembari berkuliah. Antusiasme mahasiswa dalam mengikuti perlombaan daring bisa
disebabhkan oleh sistem Pendidikan tinggi Indonesia dimana terdapat aturan yang mengharuskan setiap perguruan
tinggi memberikan sertifikat kompetensi mahasiswa untuk menerangkan pencapaian akademik serta kualifikasi
mahasiswa (Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Tentang ljazah, Sertifikat
Kompetensi Dan Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi, 2014).

Sedangkan pada indikator ketiga yang diwakili oleh tiga aitem menunjukkan bahwa aitem CTB2 dan
CTB20 memberikan kontribusi terbesar. Butir ini berkaitan dengan cyberloafing dengan tujuan untuk bermain.
Mahasiswa menyukai permainan game yang terintegrasi dengan jaringan internet yang memungkinkan mereka
berinteraksi secara langsung. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa game, khususnya
game daring, merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas waktu luang anak dan remaja dewasa ini
(Kuss & Griffiths, 2012).

Berdasarkan sudut pandang pengukuran, hasil temuan ini menunjukkan bahwa semua loading factor pada
setiap indikator memiliki nilai > 0,4. Hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan 17 aitem dalam model pengukuran
cyberloafing pada mahasiswa memiliki signifikansi dalam mengukur variabel latennya. Dengan demikian, skala
cyberloafing mahasiswa ini tidak memiliki kesenjangan budaya yang signifikan ketika diterapkan pada konteks
Indonesia.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa indikator variabel cyberloafing mahasiswa
menunjukkan bahwa semua factor loading berpengaruh signifikan terhadap variabel laten dalam analisis faktor.
Model cyberloading dengan 17 aitem telah memenuhi kriteria goodness of fit model dan memiliki reliabilitas
konstrak yang baik. Dengan demikian, skala cyberloafing mahasiswa ini dapat digunakan untuk mengukur
cyberloafing pada mahasiswa.

Namun demikian, perbaikan dan pengembangan skala cyberloafing mahasiswa masih perlu terus
dilakukan agar semakin valid dan reliabel untuk digunakan. Disarankan pula untuk menggeneralisasikan
penggunaan instrumen pada subjek yang lebih luas untuk penelitian selanjutnya.
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Abstract

Education is a process, method, act of educating, the process of changing the attitude and behavior of a person or
group of people in an effort to mature humans through teaching and training. Student involvement in academic
and non-academic activities are necessary. School engagement is needed at every level of education including in
SMK. Parent involvement and academic self-concept are both important in determining student’s school
engagement. However, studies examining the influence of parent involvement and academic self-concept on
school engagement together are still limited. This study aims to explore the effect of parent involvement and
academic self-concept on school engagement in SMK’s students. 368 participants were recruited using a
stratified random sampling technique. Data collection were distributed to SMK’s students in Bandung using
online form. Participants were varied between 14 to 19 years old. Each participant completed the questionnaires.
All instruments used have good reliability. Multiple linear regression analysis was applied in this study. The
result shows the effect of parent involvement and academic self-concept on student school engagement. (F=
271.758; R%*=.598; B=.644; p<.05). This finding indicate that academic self-concept is more contributed on
school engagement, yet parent involvement is also important to school engagement among SMK’s students.

Keywords: Parent involvement, Academic self-concept, School engagement

Abstrak

Pendidikan adalah proses, cara, perbuatan mendidik, proses mengubah sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang guna mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan. Keterlibatan siswa dalam
kegiatan akademik dan non akademik (school engagement) sangat diperlukan pada setiap tingkat pendidikan
termasuk di tingkat SMK. Keterlibatan orang tua dan konsep diri akademik siswa juga penting dalam
menentukan keterlibatannya di sekolah. Sayangnya, penelitian yang mengeksplorasi kontribusi parent
involvement dan academic self-concept masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh parent
involvement dan academic self-concept pada school engagement terhadap siswa SMK di Bandung. 368
partisipan direkrut dengan menggunakan teknik stratified random sampling. Pengambilan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner secara daring kepada siswa SMK di Bandung. Partisipan penelitian ini berusia
antara 14 sampai 19 tahun. Setiap partisipan mengisi kuesioner penelitian yang diberikan. Seluruh instrument
yang digunakan pada penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik. Analisis regresi linier berganga diaplikasikan
di dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan parent involvement dan academic self-concept
berpengaruh secara signifikan terhadap school engagement siswa SMK di Bandung (F= 271.758; R?=.598;
B=.644; p<.05).. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kontribusi academic self-concept terhadap school
engagement lebih besar dibandingkan parent involvement, namun keterlibatan orang tua tetap dibutuhkan dalam
pendidikan siswa SMK. .

Kata kunci: Parent involvement, Academic self-concept, School engagement

1. Pendahuluan

Di Indonesia terdapat tiga jalur pendidikan, antara lain: pendidikan formal, pendidikan non-formal, dan
pendidikan informal, hal ini tercantum pada UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Pada Bab VI Pasal 14 UU No 20 Tahun 2003 mengatakan bahwa jenjang pendidikan formal terdiri atas
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pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pasal 18 mengatakan bahwa pendidikan
menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar, pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah
umum dan pendidikan menengah kejuruan, pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas
(SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan
(MAK), atau bentuk lain yang sederajat (Undang-Undang No 20, 2003).

SMK menjadi salah satu lembaga pendidikan yang menyiapkan tenaga kerja, siswa SMK dituntut bisa
menghasilkan tenaga kerja yang terampil sebagaimana diperlukan dalam dunia kerja. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 22 Tahun 2006, Pendidikan Kejuruan bertujuan untuk
menaikkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan peserta didik untuk hidup
mandiri serta mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program kejuruannya.

Pada tahun ajaran 2022/2023, sebagian besar sekolah di Indonesia menerapkan kurikulum merdeka
(Permendiknas Nomor 22, 2006). Kurikulum merdeka adalah kurikulum menggunakan pembelajaran intra-
kurikuler, yang mana peserta didik diharapkan memiliki cukup waktu untuk bisa mendalami konsep serta
menguatkan kompetensi. Tujuan dari kurikulum merdeka tersebut adalah agar siswa dapat secara aktif dan
interaktif dalam proses belajar. Selain itu salah satu tujuan dari kurikulum ini adalah agar tercipta suasana
belajar yang menyenangkan bagi siswa. Dalam ilmu psikologi, upaya siswa untuk berpartisipasi, emosi
positif yang dihayati siswa, dan upaya siswa untuk menguasai materi di sekolah disebut school engagement.

School engagement adalah tindakan/perilaku siswa dalam melibatkan dirinya secara aktif dalam
behavioral engagement, emotional engagement, dan cognitive engagement. School engagement merupakan
keterlibatan siswa yang ditinjau berdasarkan dimensi behavioral, emotional dan cognitive (Fredricks dkk.,
2004). School engagement merupakan konstruk multidimensional yang terdiri dari tiga komponen yaitu
behavioral engagement, emotional engagement, dan cognitive engagement. Komponen pertama, behavioral
engagement ialah keterlibatan perilaku yang mengacu pada partisipasi siswa pada aktivitas akademik serta
sosial atau ekstrakurikuler. Behavioral engagement didefinisikan pada tiga hal yaitu (Fredricks dkk., 2004).
Positive conduct (perilaku positif) yang ditunjukkan dengan mengikuti aturan serta taat pada norma dan
tidak melakukan perilaku yang mengganggu. Involvement in learning and academic tasks (keterlibatan
dalam proses belajar serta tugas akademik), partisipasi dalam belajar di kelas dan tugas akademik termasuk
ketekunan, perhatian, keaktifan saat diskusi. Participation in school related activies (berpartisipasi pada
aktivitas yang berhubungan dengan sekolah), contohnya keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler.
Selanjutnya komponen emotional engagement ialah reaksi afektif siswa ketika mengikuti pembelajaran yang
mencakup minat, kebosanan, kecemasan, serta kesedihan (Connell & Wellborn, 1991; Skinner & Belmont,
1993; Fredricks dkk., 2004). Emotional engagement didefinisikan sebagai reaksi emosi positif terhadap
guru, teman, tugas-tugas dan sekolah secara umum. Terakhir, komponen cognitive engagement ialah upaya
yang dikerahkan siswa untuk memahami, menguasai pengetahuan serta ketrampilan termasuk membentuk
keterhubungan di antara ide yang didapatnya dari proses belajar (Fredricks dkk., 2004). Upaya cognitive
engagement juga termasuk aspek strategi belajar—meringkas, merencanakan serta menilai pemahaman dan
penguasaan materi (Fredricks dkk., 2004).

Isu school engagement siswa di berbagai tingkat pendidikan perlu diperhatikan lebih serius
dikarenakan kondisi fluktuatif dalam pembelajaran, terutama sejak diterapkannya pembelajaran online di
masa pandemi. Penelitian yang dilakukan oleh Marks (2000) menunjukkan bahwa terdapat penurunan pada
school engagement mulai dari SD, SMP hingga SMA, yang mana diperkirakan sebanyak 40% hingga 60%
siswa SMA tidak terlibat di sekolahnya. Wahyuni (2022) mengungkapkan bahwa sebanyak 50 siswa
(16,9%) menunjukkan keterikatan belajar yang rendah selama diterapkannya pembelajaran online.
Setidaknya terdapat 200 siswa (67,8%) yang menunjukkan keterikatan belajar yang sedang, yang berarti
masih dapat terlibat dalam proses pembelajaran online meskipun tidak maksimal. Temuan ini menunjukkan
bahwa isu school engagement tetap perlu dielaborasi terutama sejak diterapkannya pembelajaran online.

Pembentukan school engagement dipengaruhi oleh faktor dari luar maupun dalam diri individu. Salah
satu faktor dari luar diri yang dapat membentuk school engagement adalah orangtua. Gurbiiztirk & Sad
(2010) menyebutkan bahwa keterlibatan orang tua di sekolah memberikan kontribusi yang positif dalam
prestasi akademis, frekuensi kehadiran anak, hingga iklim sekolah. Persepsi orang tua dan anak tentang
belajar di kelas, termasuk kesiapan anak dalam mengerjakan tugas sekolah hingga aspirasi dan kepuasan
orang tua terhadap guru juga lebih baik ketika orang tua terlibat aktif dalam pendidikan anak (Gurbuztiurk &
Sad, 2010). Keterlibatan orang tua yang aktif dapat memberi efek positif pada berbagai aspek pendidikan
termasuk meningkatkan perilaku anak dan adaptasi sosial, seperti mengurangi masalah kedisiplinan di
sekolah serta meningkatkan kesuksesan anak di sekolah (Kotaman, 2008). Orang tua tidak bisa menyerahkan
sepenuhnya pendidikan anak pada sekolah. Sekolah hanya merupakan forum yang membantu proses
tersebut.

Dukungan melalui parent involvement akan membentuk peserta didik memiliki energi positif terhadap
sekolah (Sitompul, 2021). Definisi parent involvement pada literatur perkembangan anak yaitu orangtua
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“berkomitmen” terhadap perannya sebagai orang tua dalam perkembangan pendidikan anak yang optimal
(Maccoby & Martin, 1983; Grolnick & Slowiaczek, 1994). Parent involvement dapat dilihat dalam bentuk
orang tua menghadiri kegiatan di sekolah (Grolnick & Slowiaczek, 1994), membantu anak mengerjakan
pekerjaan rumah, serta berkomunikasi dengan sekolah (Iverson dkk., 1981; Grolnick & Slowiaczek, 1994).

Menurut Grolnick (2009), terdapat tiga tipe parent involvement, yaitu school involvement, personal
involvement, dan cognitive involvement. School involvement merupakan partisipasi orang tua terhadap
aktivitas sekolah yang mengikutsertakan atau membutuhkan kontribusi orang tua di dalamnya. Harapannya,
orang tua menjadi model bagi anak bahwa sekolah merupakan hal yang penting. Personal involvement
merupakan pengalaman anak perihal kepedulian orang tua mengenai sekolah dan rasa keterhubungan yang
dibangun di sekitar sekolah, termasuk di dalamnya perasaan positif terhadap anak serta sekolah. Selain itu,
cognitive involvement menuntut orang tua untuk terlibat pada aktivitas anak yang merangsang kemampuan
kognitifnya, seperti membaca buku atau mendiskusikan isu terkini. Keterlibatan orangtua terhadap kegiatan
sekolah siswa membantu untuk lebih memahami mengenai pentingnya sekolah dan makna bersekolah
(Bempechat & Shernoff, 2012). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat korelasi
positif yang kuat antara parent involvement dengan student engagement (Herlianto & Kusdiyati, 2020).

Salah satu faktor dalam diri yang mempengaruhi school engagement adalah academic self-concept.
Academic self-concept merupakan bentuk evaluasi yang dimilki atau dilakukan siswa tentang atau
kemampuan akademisnya (Marsh dkk., 2002). Menurut Carlock (dalam Cokley & Patel, 2007), academic
self-concept adalah pandangan seseorang akan pengetahuan, harapan, dan penilaiannya atas kemampuan
akademis yang dimiliki. Menurut Hattie (2014), academic self-concept merupakan pandangan diri yang
meliputi pengetahuan, harapan, dan penilaian individu mengenai kemampuan akademis yang dimiliki.

Academic self-concept terdiri dari tiga aspek, yaitu ability self-concept, achievement self-concept, dan
classroom self-concept. Ability self-concept (konsep diri kemampuan) adalah konsep diri yang berhubungan
dengan kemampuan akademik siswa, sedangkan ability self-concept (kemampuan konsep diri) menunjukkan
sejauh mana individu percaya atas kemampuannya dalam mencapai sesuatu. Hal ini berbeda dengan
achievement self-concept (konsep diri prestasi) yang fokus pada pandangan individu atas prestasi aktual
akademiknya. Achievement self-concept berhubungan dengan perasaan atau persepsi prestasi yang
sebenarnya, sedangkan classroom self-concept berkaitan dengan kepercayaan diri siswa dalam kelas, yang
mana dapat dilihat dalam bentuk perilaku siswa saat membandingkan dirinya dengan teman di kelasnya.

Konsep diri akademis mencakup bagaimana individu bersikap, merasa, dan mengevaluasi
kemampuannya hingga akhirnya individu akan menjadi lebih percaya diri dan yakin akan kemampuannya
(Marsh, 2003). Hattie dalam (Kavale & Mostert, 2004) mendefinisikan konsep diri akademis sebagai
penilaian individu dalam bidang akademis. Beberapa penelitian juga telah menunjukkan bahwa terdapat
korelasi yang positif dan signifikan anatara academic self-concept dan school engagement. Galugu &
Samsinar (2019) juga menemukan bahwa academic self-concept berkorelasi positif dengan tingkat student
engagement di sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Wengler (2009) menunjukkan bahwa konsep diri akademik siswa
berkorelasi dengan persepsi mereka tentang keterlibatan dalam lingkungan belajar dari pengaturan sekolah
menengah alternatif tertentu. Siswa dengan academic self-concept yang lebih tinggi cenderung lebih terlibat
di kegiatan sekolahnya (Schnitzler dkk., 2021). Temuan tersebut menunjukkan bahwa academic self-concept
memiliki peran signifikan terhadap student engagement.

Hingga saat ini, peneltilan yang mengeksplorasi secara bersama-sama parent involvement dan
academic self-concept sebagai faktor eksternal dan internal yang membentu school engagement siswa masih
sangat terbatas. Oleh karena itu penelitian ini memliki tujuan untuk meneliti pengaruh parent involvement
dan academic self-concept terhadap school engagement siswa SMK.

. Metode Penelitian

Partisipan

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMKN Bandung, sedangkan sampel yang digunakan yaitu
siswa suatu SMKN Bandung. Kriteria partisipan yang dijadikan acuan pemilihan sampel pada penelitian ini,
yaitu 1) Siswa SMKN Bandung, dan 2) Berada pada jenjang kelas X, XI, dan XII. Pengumpulan data
menggunakan stratified random sampling dengan total 368 siswa SMK “X” Bandung (terdiri dari 19 siswa
laki-laki dan 348 siswa perempuan; mean usia = 16,24 tahun). Proses pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioneryang disebarkan menggunakan google form dalam waktu satu minggu. Lembar
informed consent penelitian juga diberikan kepada seluruh partisipan.

Desain Penelitian
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Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui peran parent involvement
dan academic self-concept terhadap school engagement dalam situasi pandemic covid-19 pada siswa SMKN
di Bandung adalah penelitian kuantitatif non-eksperimental. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
independen adalah parent involvement dan academic self-concept, sedangkan variabel dependen dalam
penelitian ini adalah school engagement.

Instrumen Penelitian

Peneliti memberikan kuesioner parent involvement, academic self-concept, dan school engagement
kepada siswa siswi SMK “X” Bandung. Alat ukur parent involvement yang digunakan penelitian ini disusun
oleh Marcenlina, , berdasarkan definisi parent involvement Grolnick & Slowiaczek (1994) yang berfokus
pada keterlibatan orang tua dalam domain pendidikan terhadap siswa. Kuesioner parent involvement terdiri
dari 21 aitem berdasarkan tiga dimensi parent involvement, yaitu behavior involvement, personal
involvement, dan cognitive involvement (Marcenlina, 2016). Di dalamnya terdapat empat pilihan jawaban,
yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS).

Selanjutnya alat ukur ASC dikonstruksi oleh peneliti berdasarkan teori academic self-concept dari
Hattie (1984). Alat ukur academic self-concept ini menggunakan skala likert. Dalam alat ukur ini terdapat 40
aitem dengan 22 aitem positif dan 18 aitem negatif, yang didasarkan pada dimensi academic self-concept
dengan 4 pilihan jawaban yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai
(SS).

Terakhir alat ukur school engagement adalah kuesioner yang disusun oleh Savitri J., Susanto S., dan
Anggrainy D berdasarkan teori dari Fredrick, dkk. (2004). Kuesioner school engagement terdiri dari 29
aitem berdasarkan tiga tipe school engagement, yaitu behavior, emotional, dan cognitive engagement. Di
dalamnya terdapat empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Jarang (SJ), Jarang (J), Sering (S), dan Sangat Sering
(SS) yang setiap jawabannya memiliki rentang nilai 1-4 (Savitri dkk., 2016).

Uji validitas yang digunakan adalah Confirmatory Factor Analysis (CFA). Nilai validitas school
engagement bekisar 0.53 hingga 0.95. Nilai validitas parent involvement berkisar 0.54 hingga 0.94. Nilai
validitas academic self-concept berkisar 0.41 hingga 0.72. Berdasarkan perhitungan Alpha Cronbach,
diperoleh nilai reliabilitas untuk ketiga alat ukur sebagai berikut: alat ukur parent involvement menghasilkan
skor construct reliability 0.969, academic self-concept menghasilkan skor construct reliability 0,917 dan
school engagement menghasilkan skor construct reliability 0,917. Sehingga reliabilitas ketiga alat ukur
masuk dalam kategori should consider, kriteria yang digunakan oleh (DeVellis, 2017).

Analisis Statistik

Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linear berganda terhadap hipotesis penelitian, maka
peneliti melakukan pengujian asumsi klasik, yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heterokedasitas, dan uji autokorelasi. Pada uji normalitas nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari nilai
unstandardized residual dengan one sample kolmogorov-smirnov, didapat nilai 0.416, yang berarti bahwa sig
>0.05 yang berarti data berdistribusi normal. Kemudian pada uji multikolinieritas nilai Variance Inflation
Factor (VIF) untuk variabel independent parental involvement didapat sebesar 1.245, yang berart bahwa
nilai VIF < 10 yang berartii tidak terdapat gejala Multikonearitas. Sementara, Pengujian nilai Variance
Inflation Factor (VIF) untuk variabel independent academic self-concept didapat sebesar 1.245, yang berarti
nilai VIF < 10 yang berarti tidak terdapat gejala multikonearitas.

Selanjutnya pada uji heterokedasitas tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan
dibawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskesdatisitas. Terakhir uji autokorelasi, pada penelitian
kali ini menggunakan uji Durbin Watson. Diketahui nilai Durbin Watson adalah 1.983. Daerah bebas
autokorelasi untuk jumlah sampel (n) 368 dan jumlah variabel independen (k) 2 adalah 1.7616 (dU) sampai
2.2384 (4-dU). Hal ini dikarenakan 1.983 masih berada diantara nilai diatas (1.7887 >1.983> 2.2113), maka
dapat dikatakan tidak mengalami autokorelasi.

. Hasil dan Pembahasan

Gambaran Partisipan

Tabel 1 menjelaskan demografi partisipan penelitian. Partisipan penelitian merupakan siswa SMK di
Bandung, Jawa Barat. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 95%. Besarnya jumlah
partisipan penelitian perempuan pada penelitian ini dikarenakan SMK yang dijadikan lokasi pengambilan
data merupakan SMK bidang Administrasi Perkantoran dengan peminatnya mayoritas adalah perempuan.
Usia partisipan dalam rentangan 14 sampai 19 tahun (M, = 16.24 & SD = 0.95). Partisipan terbanyak
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adalah partisipan dengan rentangan usia dari 16 sampai 17 tahun. Detil demografi partisipan penelitian dapat
dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Demografi Partisipan

Demografi Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 19 5.2%
Perempuan 349 94.8%
Usia
14 tahun 3 8%
15 tahun 90 24.5%
16 tahun 120 32.6%
17 tahun 124 33.7%
18 tahun 30 8.2%
19 tahun 1 0.3%

Tabel 2 menjelaskan gambaran statistika deskriptif pada setiap variabel penelitian ini. Seperti yang
terlihat pada tabel 2, usia minimal partisipan penelitian ini adalah 12 tahun dan usia maksimalnya adalah 19
tahun.. Kemudian pada variabel parent involvement dengan jumlah sampel (N) 368 memiliki nilai minimum
31 nilai, maksimum 75, rata-rata 57.6, dan standar deviasi (tingkat sebaran data) 7.8. Selanjutnya untuk
variabel academic self-concept terdapat nilai minimum 76, nilai maksimum 132, rata-rata 104, dan standar
deviasi (tingkat sebaran data) 10,2. Terakhir pada variabel school engagament memiliki nilai minimun 63,
nilai maksimum 112, rata-rata 87, dan standar deviasi (tingkat sebaran data) 8.6. Pada tabel ini terlihat
bahwa nilai terendah ada pada parent involvement dan tertinggi ada pada academic self-concept.

Variabel Jumlah  Minimum Maximum Mean SD
Parent Involvement 368 31.00 75.00 57.60 7.83
Academic Self-Concept 368 76.00 132.00 104.10 10.28
School Engagement 368 63.00 112.00 87.01 8.69

Usia Siswa SMK 368 14 tahun 19 tahun 16.24 tahun .95

Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
Tabel 2: Gambaran Variabel Penelitian

Uji Hipotesis

Analisis pengujian parsial (uji t) pada regresi linear berganda bertujuan menganalisis pengaruh pada
masih2 variabel independent varibel (X) terhadap variabel dependent (). Jika nilai signifikansi < 0,05 maka
didapatkan keputusan HO ditolak dan kesimpulan bahwa variabel (X) tersebut berpengaruh signifikan
terhadap varibel Y. Hasil analisis uji parsialnya adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Uji Parsial

Variabel F B R’ p-value Keterangan
Parent Involvement -> School 96.144 .506 .208 .000 Signifikan
Engagement
Academic Self-Concept -> School 507.225 .644 .581 .000 Signifikan
Engagement

Tabel 3 memberikan keterangan mengenai besar pengaruh yang diberikan masing-masing variabel
independent terhadap variabel dependent. Baik parent involvement dan academic self-ceoncept memiliki p-
value <0.05, maka dapat disimpulkan keduanya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap student
engagement. Nilai konstanta pada variabel parent involvement (1) sebesar .506, yang artinya menunjukkan
bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel parent involvement maka akan memengaruhi school engagement
sebesar 0.506 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti. Kontribusi yang diberikan parent
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involvement terhadap school engagement sebesar 20,8%. Selanjutnya hasil perhitungan parsial pada tabel 3
menunjukkan bahwa academic self-concept sebesar 58,1% terhadap school engagement. Nilai konstanta 2
sebesar 0.644 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel academic self-concept maka akan
memengaruhi school engagement sebesar 0.644 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti.

Tabel 4. Uji Simultan
Variabel F R’ p-value Keterangan
Parent Involvement & 271.758 .598 .000 Signifikan
Academic Self-Concept

Seperti yang tercantum pada tabel 4, hasil uji simultan dengan menggunakan analisis regresi linear
berganda didapatkan nilai signifikansi (p value) sebesar 0.000, (< 0,05) dengan nilai F = 271.758.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa parent involvement
(XI) dan academic self-concept (X2) memberikan pengaruh secara serentak terhadap school Engagment (Y)
dengan R? = 0.598, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Angka tersebut mengandung arti
bahwa pengaruh secara bersama-sama antara academic self-concept dan parent involvement terhadap school
engagement pada siswa SMK X Bandung adalah sebsar 59.8%, sementara sisanya sebesar 40.2% merupakan
pengaruh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

. Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa parent involvement dan academic self-concept secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap school engagement pada siswa SMK di Bandung. Artinya,
apabila siswa memiliki persepsi bahwa orangtuanya terlibat dalam kegiatan sekolahnya dan siswa memiliki
keyakinanan akan kemampuan dirinya mencapai hasil akademik yang diinginkan, maka keterlibatan siswa
baik secara emosi, kognisi, dan perilaku terhadap aktivitas akademik dan ekstrakulikuler di sekolah juga
akan lebih baik. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa keterlibatan orang tua terhadap pendidikan
siswa disertai konsep diri siswa dalam bidang akademiknya dapat memprediksi keterlibatan siswa terhadap
aktivitas akademik dan non akademik yang dinyatakan dalam bentuk behavior, emotional, dan cognitive.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peran parsial dari parent involvement yang
signifikan terhadap school engagement. Artinya, apabila siswa mempersepsi orang tuanya terlibat dalam
kegiatan sekolah, memberikan dan kepedulian terhadap kegiatan akademiknya dan memberikan perhatian
terhadap kegiatan yang menstimulasi kognisi siswa, engagement siswa dalam bidang akademik dan non
akademik di sekolah juga akan terdampak. Engagement siswa terhadap bidang akademik maupun non
akademik ditunjukkan melalui perilaku mentaati peraturan maupun dengan berpartisipasi secara aktif dan
senang dalam kegiatan akademik maupun ekstrakurikuler sekolah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Bempechat & Shernoff (2012) yang menunjukkan bahwa
kepedulian orang tua terhadap kegiatan siswa di sekolah akan membantu siswa lebih memahami pentingnya
sekolah bagi diri seseorang. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari (Becker & Epstein, 1982;
Stevenson & Baker, 1987) dalam Grolnick & Slowiaczek (1994). Kontribusi orang tua terhadap kegiatan di
sekolah seperti memberi respon tepada wali kelas dan ikut serta dalam kegiatan sekolah juga akan
membentuk sikap positif siswa terhadap kegiatan sekolah. Apabila orang tua memiliki pengetahuan yang
memadai mengenai tugas-tugas di sekolah dan bagaimana kerja siswa di sekolah, maka siswa cenderung
memiliki persepsi positif atas tugas yang sedang dikerjakannya (Frome & Eccles, 1998; Hoover-Dempsey
dkk., 2005). Hal ini dikarenakan parent involvement akan membuat peserta didik memiliki energi positif
terhadap sekolah, sehingga siswa berkeinginan untuk lebih terlibat dalam aktivitas di sekolah (Sitompul,
2021).

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa academic self-concept memiliki peran yang signifikan
terhadap school engagement. Artinya, apabila siswa memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu mencapai
hasil akademik yang diinginkan, puas dan bangga terhadap prestasi yang dicapai, maka engagement siswa
dalam kegiatan akademik dan non akademik di sekolah juga akan meningkat. Hal ini ditunujukkan melalui
perilaku siswa yang mentaati peraturan serta berpartisipasi dalam kegiatan akademik maupun ekstrakurikuler
sekolah.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Galugu & Samsinar (2019) dan Schnitzler dkk.,
(2021), dimana siswa dengan konsep diri akademik positif cenderung mampu meregulasi diri dengan baik,
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memiliki motivasi berprestasi dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Siswa dengan konsep diri
akademik yang lebih tinggi lebih menunjukkan pola keterlibatan yang cukup baik pada kegiatan di sekolah.

Academic self-concept adalah evaluasi yang dimilki atau dilakukan siswa tentang atau kemampuan
akademisnya. Marsh (2003) mengungkapkan bahwa konsep diri akademis dapat membuat individu menjadi
lebih percaya diri dan merasa yakin akan kemampuan mereka karena sebenarnya konsep diri akademis itu
sendiri mencakup bagaimana individu bersikap, merasa, dan mengevaluasi kemampuannya. Siswa
cenderung lebih terlibat dengan aktivitas di sekolah ketika memiliki kepercayaan diri pada kemampuannya.

Secara umum, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi academic self-concept lebih besar
terhadap school engagement siswa SMK di Bandung dibandingkan parent involvement. Hasil ini
menunjukkan pada siswa SMK meskipun pengaruh orang tua juga penting namun pengaruh faktor dalam
diri lebih besar untuk memunculkan keterlibatan terhadap aktivitas akademik maupun non akademik di
sekolah. Hal ini tampaknya berkaitan dengan usia perkembangan siswa SMK yaitu termasuk dalam usia
remaja (Santrock, 2011), dimana peran dan penilaian teman sebaya lebih penting dalam perkembangan
sosial dan emosional remaja (Santrock, 2014; Papalia, 2015).

. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa academic self-concept dan parent involvement secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap school engagement. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa secara parsial baik academic self-concept maupun parent involvement memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap school engagement. Penelitian ini berimplikasi pada pentingnya intervensi yang terkait
dengan parent involvement dan academic self-concept guna meningkatkan school engagement siswa SMK.

Dari hasil penelitian ini, peneliti menyarankan pihak sekolah perlu memberikan dukungan kepada
siswanya untuk meningkatkan academic self-concept nya. Sekolah juga perlu memfasilitasi orang tua untuk
terlibat aktif pada kegiatan sekolah anaknya, seperti melalui kegiatan parent gathering.

Penelitian selanjutnya juga dapat melakukan penelitian yang menguji peran parent involvement
terhadap school engagement yang dimediasi oleh academic self-concept. Penelitian selanjutnya juga dapat
melibatkan faktor lingkungan lain selain orangtua yang dapat mempengaruhi school engagement siswa
SMK. Bagi peneliti yang hendak melakukan penlitian mengenai pengaruh parent involvement dan academic
self-concept terhadap school engagement, maka disarankan untuk melakukan penelitian dengan populasi
yang lebih besar agar mendapatkan data dan gambaran mengenai pengaruh parent involvement dan
academic self-concept terhadap school engagement yang lebih lengkap.
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Abstract

Hope of Academic success is an important theoretical framework to guide students' research and practice in the
future. One of the factors that influence hopes is self-control. This study aims to determine the relationship
between self-control with high school students' Hope of Academic success. The sample amounted to 106 which
is in SMA Al Islam 1 Surakarta. The results of the analysis of research data showed a correlation coefficient of
0.672 with a significance value of 0.000 (p < 0.05). The results of this correlation can be interpreted that the
alternative hypothesis (Ha) that there is a positive relationship between self-control and the expectation of
successful high school students' studies can be accepted. The implication of this research is that high school
students can apply good self-control efforts to have hopes of academic success so that the chances of student
success in the selection of state universities are high.

Keywords: Hope of Academic Success; Self Control; Student

Abstrak

Harapan keberhasilan studi adalah kerangka teoritis yang penting untuk memandu penelitian dan praktik masa
depan siswa. Salah satu faktor yang mempengaruhi harapan adalah kontrol diri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan harapan keberhasilan studi siswa SMA. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Sampel berjumlah 106 yang berlokasi di
SMA Al Islam 1 Surakarta. Hasil analisis data penelitian menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0, 672 dengan
nilai signifikansi 0,000 (p < 0.05). Hasil korelasi tersebut dapat diartikan bahwa hipotesis alternatif (Ha)
terdapatnya hubungan yang positif antara kontrol diri dengan harapan keberhasilan studi siswa SMA dapat
diterima. Implikasi dengan adanya penelitian ini, siswa SMA bisa menerapkan upaya kontrol diri yang baik
guna memiliki harapan keberhasilan studi sehingga tinggi pula peluang keberhasilan siswa dalam seleksi
perguruan tinggi negeri.

Keywords: Harapan Keberhasilan Studi; Kontrol Diri; Siswa

1. Pendahuluan

Harapan keberhasilan studi menjadi salah satu bagian yang penting dalam mewujudkan impian masa depan
siswa SMA pada umumnya. Harapan akademis adalah kerangka teoritis yang penting untuk memandu penelitian
dan praktik masa depan siswa (Hansen et al., 2015). Harapan dari lulusan siswa SMA pada umumnya adalah
kesempatan untuk melanjutkan studi di bangku kuliah dan diterimanya siswa dalam seleksi perguruan tinggi
negeri pilihannya. Penelitian Ghozi et al., (2016) memperoleh hasil bahwa 80% siswa memiliki rencana kuliah
dan 155% adanya minat sendiri untuk melanjutkan memilih perguruan tinggi.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui angket kepada 35 siswa kelas XI SMA Al - Islam 1 Surakarta,
menemukan terdapat 26% siswa mengalami ketakutan dengan adanya seleksi perguruan tinggi negeri
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mendatang, 29% menyatakan kurangnya keyakinan akan keberhasilan studi mendatang, 22% memiliki upaya
yang kurang dalam menempuh keberhasilan studi mendatang, serta 23% atau siswa belum memiliki tujuan yang
pasti akan studi mendatang. Didukung oleh penelitian (Jembarwati 2015) yang mengungkapkan bahwa
kurangnya harapan untuk keberhasilan akademik di kalangan siswa. Siswa belum memahami pentingnya tujuan
pembelajaran dan tujuan masa depan. Siswa juga tidak mengerti tujuan apa yang ingin mereka capai di masa
depan, sehingga siswa kurang serius dalam belajar dan kurang berusaha untuk mencapainya. Tingkat harapan
siswa dapat mengarahkan mereka untuk memilih tujuan atau pencapaian belajarnya (Snyder et al. 2002).
Penelitian lain oleh Fraser et al., (2021) menuliskan bahwa terjadinya penurunan harapan berprestasi di sekolah
menengah atas seiring bertambahnya usia seperti faktor cinta, hobi, teman sebaya yang mengalihkan perhatian
dari perencanaan masa depan dan juga menjadi hambatasan yang lebih besar terhadap tujuan mereka.
Berdasarkan teori dimana tingkat harapan yang meliputi pemikiran tujuan, cara dan keyakinan dapat
mengarahkan mereka untuk pencapaian belajarnya, namun adanya fenomena yang menunjukkan indikator
kurangnya harapan keberhasilan siswa yang ditemukan dalam penelitian ini menjadi pembeda dari teori yang
ada sekaligus menjadi masalah dalam penelitian ini.

Prestasi akademik yang merupakan ukuran kualitas lulusan, digunakan sebagai ukuran keberhasilan
akademik siswa (Nalim et al., 2021). Siswa dengan penuh harapan tampak gigih dalam mengejar tujuan mereka
dan mengambil tindakan yang efektif bahkan ketika mereka menghadapi tantangan atau hambatan (Geng and
Arslan 2021). Menurut Snyder (2002) mendefinisikan harapan sebagai proses pikiran tentang tujuan seseorang
merencanakan jalan keluar, bersama-sama dengan motivasi untuk berjalan ke tujuan tersebut, dan cara untuk
mencapai tujuan tersebut. Snyder et al., (2018) menuliskan tiga aspek dari harapan yaitu goal, pathway
thinking dan agency thinking. Harapan keberhasilan studi yang tinggi terhadap prestasi akademik mendukung
terbentuknya afek positif sehingga diperlukan penyesuaian psikologis, kecemasan yang rendah, dan orientasi
pemecahan masalah yang tinggi untuk mencapai prestasi yang tinggi (Onwuegbuzie & Chang dalam Snyder et
al., 2002)

Salah satu faktor yang mempengaruhi harapan adalah kontrol diri. Hal ini dikemukakan oleh Weil
(Sembiring and Fauzia 2012) bahwa faktor yang dapat mempengaruhi harapan yaitu dukungan sosial,
kepercayaan religius dan kontrol. Puspita et al., (2013) mengungkapkan kontrol diri dapat didefinisikan sebagai
perasaan bahwa seseorang dapat membuat keputusan untuk menghasilkan apa yang mereka inginkan dan
menghindari apa yang tidak mereka butuhkan. Seseorang yang dapat mengontrol keyakinan dan rencana untuk
memenuhi tujuan, diharapkan akan lebih mungkin untuk memenuhi harapan tersebut.

Pengaruh kontrol diri ini dianggap penting karena kontrol diri yang baik akan memberikan inisiatif kepada
siswa untuk berperilaku baik di sekolah dan lingkungan (Pratiwi et al., 2020). Upaya meningkatkan harapan
keberhasilan dalam belajar, siswa harus mampu mengontrol dirinya untuk tetap pada tujuan, sehingga mampu
bertahan meskipun menghadapi rintangan atau hambatan kedepannya. Penelitian oleh Sari et al. (2017)
memperoleh hasil kontrol diri siswa SMK padang memiliki tingkat sedang dan rendah dalam belajar. Penelitian
sebelumnya menunjukkan masih adanya kontrol diri yang rendah pada siswa SMA.

Harapan keberhasilan studi siswa mengenai ujian seleksi perguruan tinggi negeri dianggap masalah yang
penting oleh setiap siswa dan tim pendidik di sekolah. Artikel yang dilansir dari berisatu.com pada tanggal 1
Oktober 2021 menyampaikan bahwa indikator utama keberhasilan sekolah adalah keberhasilannya dalam
melanjutkan pendidikan siswa ke jenjang yang lebih tinggi. Bukchin and Kerret (2020) juga mengungkapkan
bahwa kontrol diri dengan harapan berkorelasi positif dan signifikan yang menggunakan responden 268 petani.
Temuan lain dalam penelitian Li et al., (2022) yang menegaskan pentingnya kontrol diri terhadap harapan
seorang mahasiswa, bahwa kontrol diri dapat meningkatkan kognisi dan motivasi untuk mencapai tujuan mereka
yang menjadi pencerah dan menuntun mereka untuk berhasil dalam pendidikan di sekolah. Penelitian ini lebih
berfokus pada menghubungkan kontrol diri dengan harapan keberhasilan studi siswa SMA yang belum banyak
dibahas secara rinci.

Berdasarkan teori dan data yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai
hubungan antara kontrol diri dengan harapan keberhasilan studi. Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat
memberikan kontribusi wacana ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan psikologi khususnya psikologi
pendidikan. Kontribusi lain dari segi praktis bagi siswa yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam menerapkan
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kontrol diri yang baik, sekaligus informasi dan pertimbangan pada guru bimbingan konseling dan orang tua
untuk memberikan arahan, bimbingan dan dorongan kepada siswa dalam menjaga kontrol diri untuk memiliki
harapan keberhasilan studi yang tinggi, sehingga tinggi pula peluang siswa diterima di perguruan tinggi negeri.

2. Metode Penelitian

Partisipan

Populasi penelitian ini melibatkan kelas X dan XI, dengan teknik pengambilan sampel cluster random
sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 106 siswa yang terdiri dari kelas X-4, X-8 dan XI-5
SMA AL Islam 1 Surakarta. Sebelum penelitian, peneliti telah mendapatkan perizinan dari pihak SMA Al Islam
1 Surakarta. Proses perizinan dilakukan dengan menyarahkan surat izin penelitian yang resmi dari akademik dan
sudah di tanda tangani oleh Dekan fakultas. Setelah mendapatkan persetujuan dari Wakil Kepala bagian
kurikulum, peneliti menghubungi Guru BK yang berkaitan dengan penelitian nantinya. Peneliti juga
memastikan tidak ada siswa yang dirugikan dalam penelitian ini.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan penelitian korelasional yang bertujuan
mengungkap adanya korelasi antara variabel kontrol diri dengan harapan keberhasilan studi. Variabel
independen atau bebas dalam peneltian ini adalah kontrol diri, sedangkan variabel dependen atau terikat dalam
penelitian ini adalah harapan keberhasilan studi.

Instrumen

Variabel kontrol diri diukur menggunakan skala kontrol diri berdasarkan tiga aspek menurut Averill (1973)
yaitu: kontrol perilaku (behaviour control), kontrol kognitif (cognitive control) dan kontrol keputusan (decision
control). Variabel harapan keberhasilan studi dikur menggunakan skala berdasarkan aspek-aspek harapan
Snyder & Lopez, (2016) yaitu: goals, pathway thinking dan agency thinking. Teknik pengumpulan data
dilakukan menggunakan skala kontrol diri yang terdiri dari 21 item valid dan skala harapan keberhasilan studi
yang terdiri dari 32 item valid.

Analisis Statistik

Penelitian ini melakukan uji validitas isi melalui rumus Lewis R. Aiken dengan menggunakan batasan
validitas minimal sebesar 0,60. Setelah uji validitas isi, peneliti melakukan uji daya beda item yang
menggunakan batasan minimal skor corrected Item Total Correlation > 0, 25 (Saifuddin, 2020) dan uji
reliablitas menggunakan Croanbach’s alpha coefficient dengan batasan minimal 0,70.

Sebelum melakukan analisis data, dilakukan uji asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi terdiri dari uji normalitas
menggunakan kolmogrov smirnov test dan uji linieritas yang dilihat pada hasil ANOVA table. Analisis hasil
penelitian menggunakan program IBM SPSS 26.0 for windows melalui uji product moment pearson.

3. Hasil dan Diskusi

Paparan olah data hasil penelitian, disertai dengan analisa dan interpretasi sebagai berikut:
Data Kategorisasi

Tabel 1. Hasil Kategorisasi Kontrol Diri Siswa SMA Al Islam 1 Surakarta

Kontrol Diri
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah 14 13.2 13.2 13.2
Sedang 71 67.0 67.0 80.2
Tinggi 21 19.8 19.8 100.0
Total 106 100.0 100.0
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Berdasarkan Tabel 1 diatas, menggambarkan bahwa responden yang memiliki tingkat kontrol diri rendah
sebesar 13% atau berjumlah 14 siswa, responden dengan tingkat kontrol diri sedang berjumlah 71 siswa atau
sebesar 67%, sedangkan untuk responden dengan tingkat kontrol diri tinggi berjumlah 21 siswa atau sebesar
20% dari total responden. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas tingkat kontrol diri siswa berada pada
tingkat sedang.

Tabel 2. Hasil Kategorisasi Harapan Keberhasilan Studi Siswa SMA Al Islam 1 Surakarta
Harapan Keberhasilan Studi

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah 14 13.2 13.2 13.2
Sedang 73 68.9 68.9 82.1
Tinggi 19 17.9 17.9 100.0
Total 106 100.0 100.0

Berdasarkan pada tabel 2 diatas, menunjukkan responden dengan tingkat harapan keberhasilan studi yang
rendah 13% atau berjumlah 14 siswa, responden dengan tingkat harapan keberhasilan studi yang sedang 69%
atau berjumlah 73 siswa, sedangkan tingkat harapan keberhasilan studi yang tinggi sebesar 18% atau sebanyak
19 siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas harapan keberhasilan studi pada siswa SMA Al Islam
berada dalam kategori sedang.

Uji Asumsi
Tabel 3. Hasil Uji Reliablitas
Skala Koefisien conbrach's alfa Keterangan
Kontrol diri 0,848 Reliabel
Harapan keberhasilan studi 0,859 Reliabel

Sebelum melanjutkan penelitian guna mengetahui reliablitas alat ukur penelitian, peneliti melakukan uji dengan
melihat nilai koefisien conbrach's alfa. Berdasarkan tabel 3 diatas menggambarkan bahwa nilai koefisian pada
skala kontrol diri sebesar 0,848 dan skala harapan keberhasilan studi sebesar 0,859. Nilai koefisien dari skala
kontrol diri dan harapan keberhasilan studi, menunjukkan bahwa kedua skala dalam penelitian ini dapat
dikatakan reliabel.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Residual

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 106
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 9.63366348
Most Extreme Differences Absolute .060
Positive .060
Negative -.060
Test Statistic .060
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢
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Selanjutnya melakukan uji asumsi pertama yaitu uji normalitas. Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat diketahui
nilai signifikasi sebesar 0,200 ( p > 0.05 ). Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 5. Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
Harapan  Between Combined 12422.642 32 388.208 5.282 .000
Keberhasi ~ Groups  Linearity 8042.649 1 8042.649 109.438  .000
lan Studi Deviation from
* Kontrol Linearit 4379.993 31 141.290 1.923 .012
y
Diri Within Groups 5364.792 73 73.490
Total 17787.434 105

Uji asumsi yang kedua yaitu uji linieritas. Berdasarkan tabel 4 diatas, diketahui bahwa nilai signifikan pada
linearity adalah 0,000 ( p < 0,05 ), sehingga memiliki kemiringan yang curam atau berarti signifikan. Pola linier
pada data penelitian ini meghasilkan analisis yang signifikan. Purnomo (2016) menuliskan bahwa pengujian
pada SPSS dengan menggunakan Test for Liniarity pada taraf signifikansi kurang dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa model linier dalam penelitian ini dapat dilakukan.

Uji Hipotesis

Kemudian dilakukan analisis data dengan uji hipotesis menggunakan korelasi product moment pearson yang
memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Product Moment Pearson

Correlations

Kontrol Diri  Harapan Keberhasilan Studi

Kontrol Diri Pearson Correlation 1 6727
Sig. (2-tailed) .000
N 106 106
Harapan Keberhasilan Studi Pearson Correlation 672" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 106 106

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 5 diatas menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r) antara kontrol diri dengan harapan keberhasilan
studi sebesar 0, 672. Berdasarkan tabel interpretasi nilai koefisien korelasi Cohen (2007), angka 0,672 tersebut
berada pada tingkat hubungan yang kuat. Kemudian nilai signifikan menunjukkan 0,000 (p < 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kontrol diri dengan harapan keberhasilan studi siswa SMA.

Adapun dengan hasil analisis koefisien determinasi diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 672% 452 447 9.67987

Predictors: (Constant), Kontrol Diri

Berdasarkan tabel 6 diatas, diketahui menunjukkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 45,2%,
yang mengartikan bahwa kontrol diri memberikan sumbangan terhadap harapan keberhasilan studi sebesar
0,452 atau sebesar 45,2%.

4. Pembahasan

Berdasarkan uji asumsi yang menunjukkan data berdistribusi secara normal dan linier, selanjutnya peneliti
melanjutkan analisis hipotesis dengan product moment pearson yang memperoleh koefien korelasi (r) sebesar
0,672 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Maka dapat diartikan bahwa adanya hubungan kontrol diri
dengan harapan keberhasilan studi siswa SMA yang positif dan signifikan. Semakin tinggi kontrol diri maka
semakin tinggi pula harapan keberhasilan studi siswa SMA, begitupun sebaliknya.

Nilai koefisien determinasi (R square sebesar 45,2%, artinya bahwa kontrol diri memberikan sumbangan
efektif sebesar 45,2% terhadap harapan keberhasilan studi, sedangkan untuk sumbangan 54,8% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Harapan keberhasilan studi tidak hanya dipengaruhi oleh kontrol diri
namun juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harapan yaitu dukungan
sosial, kepercayaan religius dan kontrol diri (Weil dalam Sembiring and Fauzia 2012).

Pada penelitian ini, tingkat kontrol diri siswa SMA Al Islam 1 Surakarta mayoritas berada pada tingkat
sedang, namun masih juga terdapat siswa dengan kategori rendah. Hasil kategori tersebut bertolak belakang
dengan penelitian Puspita et al. (2013) yang memperoleh hasil kontrol diri siswa di SMAN 1 Lubuk Alung yang
dikategorikan berada pada tingkat tinggi. Sebaliknya, hasil kategori penelitian ini sejalan dengan penelitian
sejalan dengan penelitian Sari et al. (2017) bahwa kontrol diri siswa SMK padang memiliki tingkat sedang
dalam belajar.

Siswa SMA Al Islam 1 Surkarta dengan tingkat kontrol diri yang rendah, kurang mampu dalam mengontrol
perilaku, kognitif dan keputusan yang menjadi aspek-aspek penting dalam kontrol diri (Averill 1973). Sulitnya
menahan diri untuk tetap fokus belajar, sering terjebak pada kesalahan yang sama dalam kegiatan belajarnya
ataupun dalam pengambilan keputusan studi tanpa pertimbangan yang matang. Menurut Dwi Marsela dan
Supriatna (2019) siswa SMA yang memiliki kontrol diri tinggi akan berperilaku positif dan mampu bertanggung
jawab, sebagaimana tanggung jawabnya sebagai seorang pelajar adalah belajar.

Bukan hanya mengontrol perilaku dalam belajar, siswa juga harus mampu menjalankan aturan yang berlaku
di sekolah guna mencapai keberhasilan dalam studinya. Pujawati (2015) kontrol diri dapat diartikan bahwa
seseorang melakukan yang terbaik untuk mengarahkan pengaruh mereka ke arah sesuatu yang berguna dan
dapat diterima secara sosial. Kontrol diri adalah tugas terpenting dalam diri dan kunci penting untuk kesuksesan
atau keberhasilan dalam hidup (Sari et al., 2017). Keberhasilan siswa dalam studinya diharapkan menjadi lebih
tinggi dengan adanya harapan dalam diri siswa.

Hasil kategorisasi harapan keberhasilan studi siswa mayoritas berada pada tingkat sedang, namun juga masih
ada yang berada pada kategori rendah. Mengenai adanya goal pada siswa, masih banyak siswa yang
menganggap seleksi perguruan tinggi negeri masih lama, cenderung pasrah untuk diterima di perguruan tinggi
manapun, sehingga belum adanya tujuan pasti siswa dalam melanjutkan perguruan tinggi negeri. Tujuan
menjadi salah satu aspek yang harus dimiliki oleh setiap siswa guna munculnya harapan keberhasilan studi.
Tercapainya tujuan pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan belajar (Emda
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2018). Adanya tujuan dan target yang pasti, akan mendorong siswa juga memiliki upaya yang besar untuk
meraihnya.

Pemikiran upaya (pathway thinking) menurut Snyder and Lopez (2016) juga ditandai dengan adanya self-
talk seperti “saya akan menemukan cara untuk menyelesaikan ini”. Pemikiran ini sudah ada pada siswa SMA Al
Islam yang masuk pada tingkat harapan keberhasilan studi yang tinggi dan beberapa pada tingkat sedang. Siswa
yang berada pada kategori rendah belum bisa menguasai materi dengan baik, sehingga kurang siap dalam
menghadapi ujian ataupun seleksi perguruan tinggi negeri mendatang. Desnita and Karneli (2022)
mengungkapkan presentase tingkat kesiapan belajar siswa yang kurang karena disebabkan masih rendahnya
penguasaan materi pelajaran, kelengkapan catatan yang kurang lengkap, serta pengulangan materi yang masih
rendah.

Selanjutnya aspek ketiga harapan keberhasilan studi yaitu agency thinking (pemikiran keyakinan atau
kapasitas diri). Siswa dengan tingkat harapan keberhasilan studi yang tinggi, dapat menjaga semangat belajar
meski rasa malas datang dan bisa tetap fokus ketika ada hal-hal lain yang mengganggu dalam belajar, serta tidak
akan menyerah dan tetap yakin bahwa siswa akan menemukan cara untuk memcahkan masalah studi atau yang
menjadi hambatannya dalam belajar. Hansen et al. (2015) yang mengkonfirmasi bukti bahwa pemikiran yang
penuh harapan dapat memfasilitasi dalam mencapai tujuan dan menghasilkan cara atau alternatif yang efektif
ketika siswa menghadapi hambatan untuk mencapai tujuan tersebut. Harahap (2017) pemikiran positif seseorang
tentang motivasi dapat membuat perbedaan dalam kemampuan untuk mengendalikan diri, sehingga dapat
menghadapi sistuasi tertentu. Kontrol diri di sini terbukti berperan bersama dengan salah satu aspek dari harapan
keberhasilan studi.

Penelitian lain yang sejalan yaitu penelitian oleh Bukchin and Kerret (2020) yang salah satu temuannya
adalah menemukan adanya hubungan antara kontrol diri dengan harapan, namun penelitian ini dilakukan pada
para petani serta pembahasan mengenai penerimaan informasi dan adopsi teknologi pertanian. Selain itu,
penelitian lain mengenai harapan keberhasilan studi juga diteliti oleh Jembarwati, (2015), tetapi dalam
penelitian tersebut menghubungkan dengan variabel pelatihan orientasi masa depan. Oleh karena itu penelitian
hubungan kontrol diri dengan harapan keberhasilan studi menjadi temuan baru dalam penelitian ini.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan kontrol diri dengan harapan keberhasilan
studi siswa SMA, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kontrol diri
dengan harapan keberhasilan studi siswa. Semakin tinggi kontrol diri siswa, maka semakin tinggi harapan
keberhasilan studi siswa. Begitupun sebaliknya, semakin rendah kontrol diri siswa, maka semakin rendah pula
harapan keberhasilan studi siswa. Tingkat kontrol diri siswa SMA Al Islam 1 Surakarta, mayoritas berada pada
kategori sedang yaitu sebesar 67% dari 106 total responden, sedangkan tingkat harapan keberhasilan studi,
mayoritas berada pada tingkat sedang yaitu sebesar 69% dari 106 total responden.
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Abstract

Distance learning during the pandemic brought various challenges and negative impacts on the student learning
process. Therefore, academic motivation is important to have in facing these challenges. This study aims to
examine the role of emotional intelligence as a mediator between mindfulness and academic motivation. The
participants in this study were 161 undergraduate and postgraduate students which experiencing distance
learning. A convenience sampling was implemented in this study and data collection was carried out by
distributing online questionnaires. The measurement tools used are the Academic Motivation Scale (AMS), the
Mindful Attention Awareness Scale (MAAS), and the Wong Law Emotional Intelligence Scale (WLEIS). The
collected data were analyzed quantitatively using the PROCESS v3.5 macro from the model Hayes 4. The result
showed that emotional intelligence acts as a mediator in the relationship between mindfulness and academic
motivation. Students' awareness of the "here and now" situation makes them more aware of and regulates their
emotions, then their academic motivation is increased. Implications and suggestions for future research are
discussed further.

Keywords: Academic motivation, Distance learning, Emotional Intelligence, Mindfulness

Abstrak

Pembelajaran jarak jauh di masa pandemic memberi berbagai tantangan dan dampak buruk bagi proses belajar
mahasiswa. Oleh karena itu, motivasi akademik menjadi hal yang penting untuk dimiliki dalam menghadap
tantangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran kecerdasan emosional sebagai mediator antara
trait mindfulness dengan motivasi akademik. Partisipan penelitian ini adalah 161 mahasiswa S1 dan S2 yang
melakukan pembelajaran jarak jauh. Penelitian ini menggunakan teknik convenience sampling dan pengambilan
data dilakukan dengan menggunakan kuesioner daring. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah
Academic Motivation Scale (AMS), Mindful Attention Awareness Scale (MAAS), dan Wong Law Emotional
Intelligence Scale (WLEIS). Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif menggunakan macro PROCESS
v3.5 dari model 4 Hayes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berperan sebagai mediator
pada hubungan antara mindfulness dengan motivasi akademik. Kesadaran mahasiswa pada keadaan “here and
now” membuat mereka lebih dapat menyadari dan meregulasi emosinya sehingga mampu untuk dapat
meningkatkan motivasi akademiknya. Implikasi dan saran untuk penelitian selanjutnya didiskusikan lebih lanjut.

Kata kunci: Motivasi akademik, Mindfulness, Kecerdasan emosional, Pembelajaran Jarak Jauh

1. Pendahuluan

Situasi pandemi COVID-19 mengharuskan kegiatan di luar rumah dibatasi, tidak terkecuali kegiatan
belajar dan mengajar. Peserta ajar, dari siswa hingga mahasiswa dituntut untuk dapat beradaptasi dalam
belajar, terutama dalam hal metode belajar. Mahasiswa, yang semula belajar secara tatap muka, secara
tiba-tiba mengalami pembelajaran jarak jauh dengan mengandalkan teknologi dan komunikasi digital.
Melalui pembelajaran digital ini, mahasiswa memiliki kebebasan untuk meningkatkan kualitas belajarnya
dan memilih strategi belajar secara mandiri (Bai dkk., 2020).
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Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki motivasi yang tinggi saat awal pandemi, namun
kemudian mulai menurun setelah menjalani pembelajaran jarak jauh selama satu tahun (Natalya & Halim,
2021). Pembelajaran jarak jauh memunculkan berbagai tantangan, seperti minimnya interaksi dengan
pengajar dan sosialisasi di dalam kelas (Adnan & Anwar, 2020). Di masa peralihan tersebut, mahasiswa
mengalami kecemasan akibat tuntutan pembelajaran jarak jauh sehingga cukup signifikan berdampak pada
penurunan motivasi akademik (AguileraHermida, 2020; Hasanah dkk., 2020). Penurunan motivasi selama
pembelajaran jarak jauh yang dialami oleh mahasiswa berpotensi untuk menurunkan keterlibatan kognitif
dan dedikasi terhadap akademik mereka, sehingga usaha dan kegigihan mahasiswa dalam mengerjakan
tugas pun menurun (AguileraHermida, 2020; Pasion dkk., 2021).

Motivasi akademik merupakan salah satu kunci keberhasilan. Hal ini dikarenakan motivasi akademik
mengindikasikan ketekunan, arah, dan tujuan dari perilaku seseorang, terutama di masa pembelajaran jarak
jauh seperti saat ini. Selain itu, motivasi akademik juga dapat meningkatkan keterikatan mahasiswa dengan
proses belajar yang sedang dilakukan sehingga pemahaman dan penerapan ilmu yang didapatkan bisa lebih
baik (Trolian & Jach, 2020). Mahasiswa yang memiliki motivasi akademik tinggi akan mampu
menentukan tujuannya, mengatur energi, dan bertahan dalam aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan
pencapaian tujuannya tersebut (Suhag dkk., 2016). Keberhasilan mahasiswa dapat dicapai apabila
memiliki motivasi akademik yang tinggi ataupun keinginan untuk mencapai reward tertentu (Chinyere &
Afeez, 2022).

Motivasi akademik sendiri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor eksternal maupun
faktor internal dari diri sendiri (Ullah dkk., 2013). Studi awal peneliti pada 12 mahasiswa menunjukkan
bahwa motivasi mahasiswa pada masa pembelajaran jarak jauh dipengaruhi berbagai faktor, yaitu: (a)
faktor internal (bosan, tidak fokus, cemas, dan sebagainya); dan (b) faktor eksternal (lingkungan belajar
kurang kondusif, kurangnya interaksi langsung dengan teman dan proses belajar mengajar yang
terkendala). Hasil ini membuktikan bahwa motivasi bisa muncul dari dalam diri maupun di luar.

Dalam self-determination theory (SDT), individu yang termotivasi secara internal akan lebih
menikmati proses belajar karena terbebas dari tuntutan eksternal (Taylor dkk., 2014). Dalam menghadapi
situasi eksternal belajar jarak jauh yang tidak menentu dan tidak dapat dikontrol, mahasiswa dapat
menggunakan modalitas dalam dirinya sendiri dalam meningkatkan dorongan belajar.

Mindfulness menjadi salah satu faktor internal yang dapat meningkatkan motivasi serta bersifat
mandiri dan dikarakterisasi dengan keinginan dorongan dari dalam diri (Ryan & Deci, 2017). Brown dan
Ryan (2003) mendefinisikan mindfulness sebagai atensi dan kesadaran yang berpusat pada saat ini yang
melekat pada individu. Oleh karena adanya kemampuan dan kecenderungan yang melekat ini, tingkat
mindfulness antarindividu dapat bervariasi bahkan bervariasi di dalam diri sendiri. Menurut Brown dkk.
(2007), mindfulness memiliki beberapa karakteristik, yaitu (a) kesadaran yang penuh atas dunia dalam diri
maupun luat diri (termasuk pikiran, emosi, sensasi, tindakan dan lingkungan) (b) kesadaran yang
menerima input apa adanya tanpa adanya pemaknaan kognitif; (c) kesadaran dan atensi yang fleksibel; (d)
berpegang teguh pada realita; () kesadaran yang berfokus pada masa kini; dan (f) stabilitasnya bervariasi
pada individu.

Mindfulness memiliki dua bentuk, yaitu state mindfulness dan dispositional/trait mindfulness. State
mindfulness adalah keadaan mindful melalui meditasi (Lau dkk., 2006), sedangkan trait mindfulness
mengacu pada kecenderungan seseorang untuk mindful dalam kehidupan sehari-hari (Kiken dkk., 2015).
Namun begitu, state dan trait mindfulness saling memengaruhi (Brown & Ryan, 2003; Kiken dkk., 2015).

Motivasi seseorang untuk terlibat dalam suatu kegiatan cenderung meningkat ketika tingkat
mindfulness nya meningkat (Brown & Ryan, 2004). Berdasarkan hasil studi Donald dkk. (2020),
mindfulness meningkatkan motivasi yang lebih bersifat internal dan menurunkan motivasi yang bersifat
eksternal. Hubungan positif antara mindfulness dengan motivasi akademik juga didukung oleh hasil
penelitian dari Sukhsarwala dkk. (2015) yang menyatakan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan
antara trait mindfulness dengan motivasi akademik, yaitu motivasi untuk mengeksplorasi hal baru (internal
motivation to know) (a=0,230, p=0,005) dan motivasi untuk merasakan sensasi bersemangat (internal

motivation to experience stimulation) (o=0,233, p=0,004).

Meskipun demikian, dalam studi literatur ditemukan adanya hubungan yang tidak konsisten antara
mindfulness dengan motivasi. Penelitian dari Wheeler (2020) yang dilakukan pada masa pandemi juga
menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan antara trait mindfulness dengan motivasi akademik
mahasiswa. Ryan dkk. (2021) berargumen bahwa mindfulness tidak secara langsung dapat meningkatkan
motivasi, namun dapat membantu seseorang untuk lebih sadar dan memproses pengalamannya dengan
lebih baik. Penemuan-penemuan ini menimbulkan kemungkinan bahwa terdapat variabel lain yang
menjadi perantara antara mindfulness dengan motivasi akademik.

Brown dan Ryan (2003) dalam proses pengembangan alat ukur Mindful Attention Awareness Scale
(MAAS) menemukan korelasi dengan kecerdasan emosional, terutama dalam aspek kejelasan emosi.
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Semakin tinggi mindfulness seseorang, semakin ia sadar akan keadaan internal dirinya (emosi dan
kebutuhan) serta keadaan eksternal diri (tekanan dan godaan)(Ryan & Deci, 2017).

Secara umum, kecerdasan umum berperan penting dalam mengelola perilaku seseorang. Kecerdasan
emosional didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam mengawasi perasaannya dan perasaan orang
lain, membedakannya dan menggunakan informasi tersebut untuk mengarahkan pikiran dan perbuatannya
(Salovey & Mayer, 1990). Salovey dan Mayer (1990) membagi kecerdasan emosional menjadi empat
dimensi, yaitu: self-emotional appraisal (SEA), others’ emotional appraisal (OEA), regulation of emotion
(ROE) dan use of emotion (UOE).

Individu dengan kecerdasan emosional yang tinggi dapat secara efektif mengelola perilakunya dan
hubungan sosialnya sehingga memegang peranan penting dalam kesuksesan seseorang, termasuk dalam
aspek akademik. Kecerdasan emosional berperan dalam meningkatkan motivasi akademik siswa hingga
berdampak pada peningkatan hasil belajar (Chinyere & Afeez, 2022; Tam dkk., 2021). Mahasiswa yang
memiliki tingkat kecerdasan emosional yang baik akan lebih mampu dalam mengatur emosi dalam situasi
yang menekan hingga mengatasi perasaan dan efek negatif dari situasi pandemi (Brackett dkk., 2011;
Chandra, 2021). Kecerdasan emosional seseorang berpengaruh pada kepercayaan diri dan keyakinan
kemampuannya dalam menghadapi tantangan sehingga dorongan untuk melakukan tugas maupun belajar
menjadi lebih besar (Ryan & Deci, 2017; Tam dkk., 2021)

Berdasarkan hasil tinjauan literatur, mindfulness, kecerdasan emosional, dan motivasi akademik
saling berkaitan satu sama lain. Selama penerapan pembelajaran jarak jauh, penelitian yang mengelaborasi
ketiga variabel tersebut masih terbatas di Indonesia. Situasi yang baru dan banyak hal-hal yang di luar
kontrol ini membuat hubungan ketiga variabel ini penting untuk. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peran kecerdasan emosional sebagai mediator antara trait mindfulness dan motivasi
akademik.

. Metode Penelitian

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif pada jenjang Sarjana (S1) dan Magister (S2)
yang telah mengikuti pembelajaran jarak jauh (PJJ) selama minimal satu semester. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah convenience sampling. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan
membagikan kuesioner dalam bentuk Google Form melalui media sosial. Total responden yang mengisi
form adalah 165 mahasiswa, namun hanya 161 mahasiswa yang sesuai dengan kriteria dan dianalisis.

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non-eksperimental karena tidak ada variabel penelitian
yang dimanipulasi dan bersifat cross-sectional yang pengambilan datanya hanya sekali (Kumar, 2011).
Desain penelitian ini adalah mediasi yang bertujuan untuk melihat peran kecerdasan emosi sebagai mediator
dalam hubungan trait mindfulness dengan motivasi akademik.

Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh
peneliti lain. Proses yang dilakukan peneliti adalah meminta izin kepada pemilik instrumen asli dan peneliti
yang telah melakukan adaptasi lalu melakukan uji keterbacaan kepada 12 partisipan yang sesuai dengan
kriteria.

Motivasi Akademik diukur menggunakan Academic Motivation Scale (AMS) yang dikembangkan oleh
Vallerand dkk. (1992). Alat ukur ini telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia dan dibuat versi singkat yang
berisi 15 item oleh Mustika dan Royanto (2021). AMS mengukur tiga aspek motivasi akademik, yaitu: (a)
motivasi internal berjumlah 6 butir, (b) motivasi eksternal berjumlah 6 butir, dan (c) amotivasi berjumlah 3
butir. Berdasarkan hasil analisis, reliabilitas alat ukur AMS dengan Cronbach alpha sebesar 0.792.

Trait mindfulness diukur menggunakan Mindful Attention Awareness Scale (MAAS) yang
dikembangkan oleh Brown dan Ryan (2003). Alat ukur ini berjumlah 15 butir dan merupakan jenis alat ukur
unidimensional. MAAS telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Dzakiah dan Widyasari (2021).
Hasil uji reliabilitas MAAS menggunakan Cronbach alpha sebesar 0.923.

Kecerdasan emosional diukur menggunakan Wong Law Emotional Intelligence Scale (WLEIS) yang
dikembangkan oleh Wong & Law (2002). WLEIS mengukur 4 dimensi kecerdasan emosional dari Salovey
dan Meyer (1990). WLEIS sudah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Nurida (2020) dengan sampel
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siswa SMA. Beberapa penyesuaian dilakukan pada butir alat ukur agar dapat lebih sesuai dengan
karakteristik partisipan penelitian. Hasil uji reliabilitas WLEIS menggunakan Cronbach alpha sebesar 0.924.

Analisis Statistik
Proses pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 23,
dengan metode teknik statistik mediasi menggunakan macro PROCESS v3.5 dari model 4 Hayes.

. Hasil dan Pembahasan

Gambaran Partisipan

Penelitian ini dilakukan pada 161 partisipan mahasiswa/i jenjang sarjana dan pascasarjana. Data
menunjukkan sebagian besar partisipan adalah laki-laki (74%) dan mahasiswa jenjang sarjana (76%). Lebih
lanjutnya, dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data demografis

Kategori Jumlah Persentase
1. Jenis kelamin
Laki-laki 42 26%
Perempuan 119 74%
2. Jenjang pendidikan
S1 122 76%
S2 39 24%

Tabel 2 menunjukkan hasil pengolahan statistik deskriptif dari setiap variabel. Berdasarkan hasil
analisis, diketahui bahwa motivasi akademik dan kecerdasan emosional mahasiswa tergolong tinggi karena
memiliki mean empiric lebih besar daripada mean hipotetik (didapatkan dari nilai tengah skala pengukuran),
sedangkan mindfulness tergolong rendah.

Tabel 2. Hasil pengolahan statistik deskriptif

Variabel Min. Max Mean SD Kategori
1. Motivasi akademik 3 6 4,89 0,56 Tinggi
2. Mindfulness 1,40 5,93 3,49 0,57 Rendah
3. Kecerdasan emosional 1,69 6 4,58 0,81 Tinggi
Uji Hipotesis

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis regresi sederhana dari ketiga variabel. Berdasarkan hasil analisis,
diketahui bahwa nilai signifikansi mindfulness terhadap motivasi akademik sebesar 0,01, yang artinya
terdapat kontribusi dari mindfulness terhadap motivasi akademik (b=-0,202, R’=4%). Hasil juga
menunjukkan bahwa kecerdasan emosi memprediksi motivasi akademik dengan nilai signifikansi 0,00
(b=0,640, R’=21%). Lalu, trait mindfulness juga memprediksi kecerdasan emosional secara signifikan
(b=0,450, R*=6%).

Tabel 3. Hasil analisis regresi sederhana

Model b Sig. R R’

1. Mindfulness 0,202 0,010 0,202 0,041
*Variabel dependen: Motivasi Akademik

2. Kecerdasan Emosi 0,460 0,000 0,460 0,211
*Variabel dependen: Motivasi Akademik

3. Mindfulness 0,240 0,002 0,240 0,058

*Variabel dependen: Kecerdasan Emosi

Selanjutnya, dilakukan uji model mediasi untuk menguji peran kecerdasan emosi sebagai mediator
dalam hubungan mindfulness dengan motivasi akademik (tabel 4). Hasil uji mediasi menggunakan macro
PROCESS v3.5, diketahui bahwa tidak terdapat efek langsung yang terjadi dalam model ini, terlihat dari
skor LLCI yang di bawah 0, yaitu -0,046. Berikutnya, didapatkan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung
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(melalui mediator) sebesar 0,105. Pengaruh ini signifikan, terlihat dari skor LLCI dan ULCI yang
melewati 0 (0,024 dan 0,205). Hal ini menunjukkan bahwa mindfulness memiliki efek terhadap motivasi
akademik dengan kecerdasan emosional sebagai mediator. Dapat disimpulkan juga bahwa terdapat full
mediation dalam hubungan ini.

Tabel 4. Analisis jalur regresi model mediasi

Notasi Jalur b LLCI ULCI
Direct Effect 0,096 -0,046 0,239
Indirect Effect 0,105 0,024 0,205
Total Effect 0,202 0,048 0,355

Kecerdasan emosional secara signifikan memediasi pengaruh mindfulness terhadap motivasi
akademik. Selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.

b = 0,240 p= 0,002 b =0,436 p=

Direct effect, b = 0,096, p = 0,183

Gambar 1. Bagan analisis mediasi variabel motivasi akademik

4. Diskusi

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran kecerdasan emosional sebagai
mediator dalam hubungan antara trait mindfulness dengan motivasi akademik. Hasil uji regresi yang
dilakukan menunjukkan ketiga variabel memiliki hubungan yang linear. Mindfulness memiliki hubungan
positif yang signifikan terhadap kecerdasan emosional, serta mindfulness dan kecerdasan emosional
memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap motivasi akademik. Hasil penelitian ini juga
membuktikan adanya peran kecerdasan emosional sebagai mediator dalam hubungan antara mindfulness
dengan motivasi akademik. Artinya, mindfulness meningkatkan motivasi akademik ketika kecerdasan
emosional meingkat.

Situasi tidak menentu dari pandemi ini berakibat negatif terhadap kesejahteraan pelajar dan memiliki
trait mindfulness dapat mengurangi efek negatif dari situasi menekan (Morvay-Sey dkk., 2022; Zheng dkk.,
2020). Semakin tinggi tingkat mindfulness seseorang, semakin baik individu dapat menghadapi tekanan dan
masalah yang ia hadapi. Kapasitas mahasiswa untuk dapat fokus pada keadaan “here and now’ akan
berpengaruh dalam proses penerimaan informasi, dimana mereka akan lebih fleksibel dan terbuka dalam dari
dalam ataupun luar dirinya (Brown dkk., 2007).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa trait mindfulness memprediksi motivasi akademik namun
dengan presentase yang kecil (4%). Kesadaran akan diri sendiri membuat seseorang menyadari tujuan-tujuan
penting dalam hidupnya dan mengarahkannya menjadi perilaku yang selaras dengan tujuan dan nilai dirinya
(Smyth dkk., 2020). Meskipun demikian, dengan adanya kecerdasan emosional sebagai mediator, terlihat
bahwa pengaruh langsung dari mindfulness terhadap motivasi akademik menjadi tidak signifikan. Menurut
Hafenbrack dan Vohs (2018), keadaan mindfulness dapat mengurangi tekanan yang dialami namun juga
menurunkan tingkat arousal. Oleh karena itu, hubungan keduanya perlu dimediasi oleh kecerdasan
emosional.

Kecerdasan emosional dan trait mindfulness dan mindfulness merupakan dua variabel yang dapat saling
memengaruhi (Loi & Pryce, 2022), dan di penelitian ini mindfulness sendiri memprediksi kecerdasan
emosional sebesar 6%. Hasil ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki trait mindfulness memiliki
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kemampuan untuk peka dan fokus terhadap sensasi-sensasi dalam kehidupan sehari-hari sehingga mampu
mempersepsikan dan meregulasi emosi yang dirasakan hingga mengontrol pemikiran dan perilakunya (Bao
dkk., 2015). Oleh karena itu, hubungan antara trait mindfulness dengan motivasi akademik menjadi lebih
kuat dengan adanya perantara kecerdasan emosional.

Sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya (Chinyere & Afeez, 2022; Naik & Kiran, 2018; Tam
dkk., 2021), hasil penelitian ini menunjukkan kecerdasan emosional secara langsung memprediksi motivasi
akademik (21%). Kecerdasan emosional tinggi yang didapatkan dari trait mindfulness mahasiswa membuat
mahasiswa memiliki perasaan yang lebih positif terhadap pembelajaran sehingga mampu untuk
meningkatkan motivasi akademik mereka (Tang & He, 2023). Kecerdasan emosional tidak hanya
memengaruhi performa akademik siswa dari aspek intrapersonal, namun juga dari aspek interpersonal
seperti kemampuan bekerja sama dan adaptasi dengan lingkungan belajar (Sanchez-Alvarez dkk., 2020).

Penelitian ini memiliki beberapa limitasi dan saran untuk penelitian berikutnya. Penelitian ini dilakukan
kepada mahasiswa tingkat sarjana dan pascasarjana, namun jumlah kedua kelompok tidak seimbang.
Penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut perbandingan kedua jenjang tersebut karena beban
akademik dan tingkat kematangan psikologis yang dimiliki juga memiliki perbedaan. Berikutnya, penelitian
selanjutnya juga dapat menambahkan aspek-aspek eksternal yang memengaruhi motivasi, seperti hubungan
interpersonal dengan guru dan teman; dukungan sosial, pola pengajaran (teacher practice), dan sebagainya.
Terakhir, desain penelitian longitudinal berbasis intervensi peningkatan mindfulness yang diikuti dengan
pelatihan kecerdasan emosi dengan tujuan meningkatkan motivasi akademik juga dapat dilakukan. Intervensi
untuk meningkatkan trait mindfulness dapat dilakukan dengan meditasi karena state mindfulness yang dilatih
secara rutin dapat meningkatkan trait mindfulness (Gordon dkk., 2020; Kiken dkk., 2015).

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima, yaitu kecerdasan
emosional berperan sebagai mediator dalam hubungan mindfulness dengan motivasi akademik dalam situasi
pembelajaran jarak jauh. Selain itu, hubungan antara ketiga variabel tersebut adalah linear, artinya kapasitas
mindfulness mahasiswa dapat meningkatkan motivasi akademik melalui peningkatan kecerdasan emosional.
Dari hasil simpulan ini, dapat terlihat bahwa mindfulness merupakan salah satu aspek yang penting untuk
dimiliki oleh mahasiswa karena melalui mindfulness, mahasiswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam
mengenali dan mengelola emosinya yang akhirnya dapat meningkatkan motivasinya dalam menjalankan
kegiatan pembelajaran jarak jauh.
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